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ABSTRAK

Pengaruh Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share
(SSCS) terhadap Kemampuan Metakognitif dan Keterampilan
Argumentasi [lmiah pada Materi Sistem Imunitas
Lu’lu Hani Fauziah
2008086081

Kurikulum Merdeka menekankan penguasaan keterampilan abad ke-
21 yang meliputi keterampilan berpikir, diantaranya metakognitif dan
argumentasi. Disisi lain, implementasi penguasaan kedua aspek tersebut
belum dilakukan saat pembelajaran. Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh model pembelajaran SSCS terhadap kemampuan metakognitif
dan keterampilan argumentasi ilmiah siswa pada materi sistem imunitas.
Jenis penelitian ini deskripsi kuantitatif (kuasi eksperimen). Sampel
penelitian sebanyak 70 peserta didik dari kelas XI 1 dan kelas XI 2 SMA
Negeri 16 Semarang, masing-masing kelas sebanyak 35 peserta didik.
Teknik sampling yang digunakan simple random sampling. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan tes. Data
dianalisis dengan uji multivariate of variance dan uji N-Gain. Hasil
penelitian menunjukkan SSCS berpengaruh secara bersama-sama
terhadap kemampuan metakognitif dan keterampilan argumentasi ilmiah
siswa kelas XI SMA N 16 Semarang pada materi sistem imunitas, dengan
nilai signifikansi menurut Pillai’s Trace, Wilk’s Lambda, Hotelling’s Trace,
dan Roy’s Largest Root sebesar 0.008 < 0.05. Secara terperinci, SSCS
berpengaruh terhadap kemampuan metakognitif (sig. 0.002 < 0.05 dan
hasil uji N-Gain 0,38), serta berpengaruh terhadap keterampilan
argumentasi ilmiah (sig. 0.007 < 0.05 dan hasil uji N-Gain 0,68). Ini
membuktikan SSCS mampu memberikan peningkatan cukup signifikan
terhadap kemampuan metakognitif dan keterampilan argumentasi ilmiah
siswa.
Kata Kunci: Argumentasi ilmiah, Metakognitif, Sistem imunitas, SSCS
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem pendidikan Indonesia telah mengalami berbagai
perubahan kurikulum, termasuk penerapan Kurikulum
Merdeka saat ini, yang sebelumnya telah mengalami
Kurikulum 2013, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP), dan Kurikulum Prototype. Perubahan ini dirancang
untuk mencerminkan keterampilan yang relevan di abad ke-
21, perkembangan teknologi digital, serta hasil dari studi
kebutuhan masyarakat (Mulyasa, 2023).

Beberapa karakteristik utama yang dimiliki oleh
kurikulum merdeka di antaranya yakni menekankan
pembelajaran berbasis proyek yang bermanfaat bagi
pengembangan karakter dan soft skill. Selain itu, materi
yang diberikan berfokus pada materi esensial yang
memberikan pembelajaran mendalam tentang kompetensi
dasar berupa literasi dan enumerasi. Kurikulum ini
menekankan pengembangan kompetensi, pembentukan
karakter, dan pengembangan  kreativitas  siswa.
Diterapkannya kurikulum merdeka, guru memiliki

kebebasan untuk menyesuaikan materi dengan konteks dan



muatan lokal yang sesuai dengan kompetensi siswa
(teaching at the right level) (Kemendikbudristek, 2021).

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek) melalui Kepala Badan
Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan menyatakan
bahwa sekolah dapat memanfaatkan Kurikulum Merdeka
untuk melakukan transformasi dalam pendidikan.
Transformasi ini mencakup perubahan yang mendalam
dalam sistem pendidikan, dengan tujuan untuk
meningkatkan relevansi, efektivitas, dan dampak
pendidikan dalam menghadapi tantangan dan peluang yang
terus berkembang. Fokus utama dari transformasi
pendidikan adalah mempersiapkan siswa dengan
keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang diperlukan
untuk memenuhi tuntutan dunia modern dan masa depan
(Rambung et al,, 2023). Pengembangan keterampilan abad
ke-21, yang mencakup berpikir kritis dan kreatif,
pemecahan masalah, komunikasi, pengelolaan informasi,
metakognisi, dan kolaborasi merupakan elemen penting
dalam transformasi pendidikan (Yang, 2015).

Abad ke-21 membawa perubahan yang amat besar
dalam kehidupan manusia, hal ini dipicu oleh mendesaknya
kebutuhan akan sumber daya manusia yang berkualitas.

Dalam konteks ini, individu di abad ini dituntut untuk



memiliki keterampilan inovatif serta karakteristik tertentu.
Menurut Griffin, McGraw & Care (2012), berdasarkan
Assessment and Teaching of 21st Century Skills (ATC21S),
terdapat empat jenis keterampilan abad ke-21, yaitu cara
berpikir, perangkat untuk bekerja, cara kerja, dan cara
hidup. Kreativitas dan inovasi, berpikir Kritis, pemecahan
masalah, pengambilan keputusan, dan kemampuan
metakognitif adalah beberapa jenis keterampilan cara
berpikir. Dalam hal ini, kemampuan metakognitif menjadi
salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan (Erlin et
al,, 2021).

Menurut Sakinnah et al (2017), metakognitif adalah
pengembangan  dari pengetahuan,  keterampilan,
pengalaman, dan informasi dalam proses pembelajaran
mandiri.  Istilah  ini  sering digunakan  untuk
menggambarkan kemampuan seseorang untuk berpikir
tentang cara berpikirnya. Metakognitif berperan krusial
dalam mengelola dan mengontrol proses kognitif individu.
Menurut Malahayati et al (2015), pengembangan
keterampilan metakognitif memungkinkan seseorang
untuk belajar dan berpikir lebih efektif dan efisien sehingga
memacu peningkatan prestasi akademik siswa. Tujuan yang
ingin dicapai dalam pengembangan metakognitif ini adalah

agar siswa dapat mencapai kemampuan memprediksi,



merancang, dan memperkirakan (Listyono et al, 2018).
Oleh karena itu, hasil belajar siswa diharapkan akan
meningkat.

Metakognitif, sebagai bagian dari studi psikologi kognitif,
merujuk pada pemikiran tingkat tinggi yang melibatkan
kontrol aktif atas proses berpikir. Perencanaan, pemilihan
strategi pembelajaran, pemantauan, pemahaman, dan
penilaian setelah menyelesaikan tugas adalah beberapa
contoh tugas yang menggunakan pengetahuan dan regulasi
metakognitif dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan
dan regulasi metakognitif berperan penting dalam
mencapai keberhasilan pembelajaran, memungkinkan
individu menjadi pelajar yang sukses. Dengan adanya
pengetahuan dan regulasi metakognitif, seseorang individu
dapat mengatur, mengelola, dan memantau proses
berpikirnya yang pada gilirannya dapat meningkatkan
pembelajaran dan memori, mengontrol tindakan serta
menyelesaikan tugas dengan baik (Oemanu et al.,, 2023).

Selain metakognitif, keterampilan argumentasi juga
memiliki peran penting dalam proses pembelajaran.
Keterampilan yang harus dikuasai dalam Kurikulum
Merdeka salah satunya adalah keterampilan mengasosiasi
atau menalar. Kompetensi menalar ini diartikan sebagai

kemampuan untuk mengembangkan interpretasi dan



argumen (Harosid, 2017). Dalam pembelajaran, siswa
berperan aktif dengan mengikuti proses penalaran yang
membentuk argumen, yang terdiri dari serangkaian
pernyataan yang didukung oleh alasan atau klaim.

Proses menjelaskan suatu argumen dikenal sebagai
argumentasi, sementara argumen yang menjelaskan
fenomena tertentu disebut argumentasi ilmiah (Anwar et
al, 2020). Keterampilan argumentasi mendorong siswa
untuk mengungkapkan dan mempertimbangkan hasil
pemikiran mereka sendiri, hal ini dapat membantu siswa
dalam mengembangkan kemampuan metakognitif dan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Haruna, 2021). Selain
itu, kemampuan argumentasi juga merupakan dasar dari
berpikir logis dan kritis (Karlina & Alberida, 2021). Siswa
dapat menguasai keterampilan ini jika mereka sering
berlatih dan diberikan kesempatan untuk menyampaikan
pendapat. Untuk meningkatkan kemampuan
berargumentasi, siswa perlu memahami konsep dasar
argumen (Putri, 2018). Namun, banyak siswa yang masih
kesulitan memahami konsep argumentasi (Probosari et al.,
2016). Dalam praktiknya, seringkali siswa hanya terfokus
pada aspek pengetahuan dan kurang diberi arahan untuk
mengaplikasikan, menalar, serta mengasah kemampuan

argumentasinya.



Berdasarkan hasil angket pengukuran kemampuan
metakognitif siswa di SMA N 16 Semarang yang terdapat
pada lampiran 6 diperoleh data bahwa sebagian besar
kemampuan metakognitif siswa berada pada kategori baik,
yakni dengan persentase 57%, sementara sebanyak 36%
memiliki tingkat kemampuan metakognitif pada kategori
cukup, dan sebanyak 7% memiliki tingkat metakognitif
pada Kkategori baik sekali. Selain itu, diukur pula
keterampilan argumentasi ilmiah siswa yang terdapat pada
lampiran 8 dengan hasil pengukuran persentase rata-rata
keterampilan argumentasi ilmiah siswa menunjukkan
kategori rendah yakni sebesar 54,8%. Hal ini selaras dengan
hasil wawancara dengan guru mata pelajaran biologi di SMA
N 16 Semarang pada Rabu, 06 Desember 2023 yang
terdapat pada lampiran 2 bahwa dalam Kkegiatan
pembelajaran guru sudah menerapkan berbagai model
pembelajaran seperti project based learning, pembelajaran
berbasis inkuiri, dan kontekstual, namun pembelajaran
berbasis argumentasi masih jarang diterapkan. Hal ini
menyebabkan kurang terlatihnya keterampilan
argumentasi ilmiah siswa.

Kemampuan metakognitif siswa diukur melalui
kuesioner Metacognitive Awareness Inventory (MAI) yang

bersumber dari Gregory Schraw & Dennison (1994) dengan



responden sebanyak 70 siswa dari berbagai jenjang kelas.
Kuesioner berisi 52 pertanyaan yang mencakup 8 indikator
kemampuan metakognitif. Beberapa indikator kemampuan
metakognitif siswa belum terpenuhi secara keseluruhan
seperti kurangnya Kkesadaran terhadap pengetahuan,
kecenderungan belajar, kekuatan, kelemahan, pemilihan
strategi belajar yang tepat, kurangnya efisiensi waktu dalam
mengerjakan tugas, serta evaluasi pasca pembelajaran.
Kurang terlatihnya keterampilan argumentasi ilmiah
siswa dapat disebabkan karena minimnya kesempatan
siswa untuk menyampaikan argumentasi baik secara lisan
maupun tertulis saat proses pembelajaran. Hal ini
menyebabkan pada saat pembelajaran siswa terlihat masih
malu-malu untuk mengemukakan pendapat. Hanya sedikit
siswa yang mengajukan pertanyaan, menjawab, ataupun
memberikan sanggahan selama pembelajaran di dalam
kelas. Ketika mengerjakan tugas kelompok, beberapa siswa
tidak berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Selain itu,
ketika diberikan suatu pertanyaan, tanggapan siswa masih
berupa pernyataan sederhana dengan tidak disertai dengan
bukti dan alasan yang kuat. Menurut Wahdan et al (2017),
dua faktor yang dapat mempengaruhi hal ini meliputi
kurangnya pemahaman konsep siswa tentang materi yang

dipelajari dan kurangnya partisipasi siswa dalam kegiatan



argumentatif selama proses pembelajaran (Wahdan et al,,
2017). Pembelajaran lebih difokuskan pada aspek kognitif,
namun kemampuan menalar siswa belum terlatih. Maka
dari itu, untuk membekali siswa agar mampu menjelaskan
fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dengan
merujuk pada teori atau konsep materi pembelajaran, guru
perlu memberikan ruang atau wadah bagi siswa untuk
melatih kemampuan argumentasinya.

Kemampuan metakognitif dan keterampilan
argumentasi ilmiah dapat dilatih dengan cara menerapkan
strategi pembelajaran yang bermakna salah satunya yaitu
melalui model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share
(SSCS). Model pembelajaran ini menggunakan pendekatan
Problem Based Learning (Copriady & Rery, 2016). SSCS
menuntut siswa untuk terlibat dalam proses berpikir
tingkat tinggi seperti merumuskan masalah dan
memecahkan masalah (Rustam et al, 2016). Kaitannya
dengan kemampuan metakognitif, pada salah satu tahapan
dalam model pembelajaran SSCS yakni pada tahap Create,
siswa diarahkan dalam level berpikir pada ranah kognitif
mencipta (C6). Selain itu, pada tahapan Share dapat
mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapat,
mandiri dalam mencari informasi, dan memperoleh

pemahaman yang lebih mendalam mengenai fenomena atau



masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari sehingga
dapat menstimulasi siswa dalam melatih keterampilan
berargumentasi (Saputri et al, 2019). Melalui model
pembelajaran SSCS siswa berpartisipasi aktif dalam
menganalisis masalah dan memecahkan masalah dengan
argumentasi yang logis.

Berdasarkan analisis kebutuhan siswa yang terdapat
pada lampiran 4, terlihat bahwa salah satu materi biologi
yang cukup sulit dikuasai adalah sistem imunitas. Kesulitan
ini muncul karena banyak istilah dan informasi yang harus
dihafalkan, seperti cara tubuh mempertahankan diri dari
penyakit, penyebab, dan cara mengatasi masalah dalam
sistem imunitas. Selain itu, pengetahuan siswa sering kali
bersifat abstrak, karena materi tersebut berkaitan dengan
hal-hal yang tidak dapat diamati secara langsung. Secara
umum, ilmu sains mencakup materi yang bersifat baik
abstrak maupun konkret. Materi konkret lebih mudah
diajarkan, sedangkan materi abstrak menjadi tantangan
bagi guru untuk membantu siswa memahaminya (Ramli,
2013). Materi sistem imunitas mengandung elemen konkret
dan abstrak. Kurikulum mengharuskan siswa untuk
menganalisis berbagai aspek terkait sistem imunitas,
termasuk komponen atau organ yang terlibat dalam sistem

pertahanan tubuh. Sementara itu, materi abstrak mencakup



unit-unit penyusun organ sistem imunitas dan proses yang
terjadi di dalamnya, yang membentuk sistem yang tidak
dapat diamati secara langsung. Oleh karena itu, siswa
memerlukan strategi khusus untuk lebih mudah memahami
materi ini.

Penelitian oleh Maimun dan Bahtiar (2022) penggunaan
model pembelajaran SSCS dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Sementara itu, Anggraini (2022) menemukan bahwa
penggunaan media video di kelas dengan menerapkan
model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS)
dapat meningkatkan kemampuan metakognitif siswa dan
efektivitas pembelajaran. Selain itu, penelitian oleh Saputri
et al (2019) mengungkapkan bahwa penerapan model SSCS
dapat meningkatkan keterampilan metakognitif siswa,
dengan skor rata-rata mencapai 23,23 yang tergolong tinggi.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka
perlu diterapkan model pembelajaran yang dapat
menstimulasi kemampuan metakognitif dan keterampilan
argumentasi ilmiah siswa. Hal ini mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian quasi eksperimen dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Search, Solve, Create,
and Share (SSCS) terhadap Kemampuan Metakognitif
dan Keterampilan Argumentasi Ilmiah Pada Materi

Sistem Imunitas”.
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B. Identifikasi Masalah

Merujuk pada latar belakang masalah yang telah

diuraikan, dapat diidentifikasi permasalahan sebagai

berikut.

1. Terdapat indikasi belum terpenuhinya indikator
kemampuan metakognitif siswa secara keseluruhan.

2. Masih rendahnya keterampilan argumentasi ilmiah
siswa.

3. Siswa cenderung pasif dalam proses kegiatan
pembelajaran.

4. Pelaksanaan model pembelajaran yang belum optimal
untuk menstimulasi keterampilan argumentasi ilmiah.

5. Kebutuhan akan model pembelajaran yang efektif untuk
memenuhi kompetensi abad ke-21.

C. Batasan Masalah

Merujuk pada latar belakang masalah yang telah

diuraikan, diperlukan beberapa batasan masalah sebagai

berikut.

1. Model pembelajaran yang diterapkan adalah model
SSCS.

2. Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis pengaruh
model pembelajaran SSCS terhadap kemampuan

metakognitif dan keterampilan argumentasi ilmiah.
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3. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
materi sistem imunitas.
D. Rumusan Masalah
Merujuk pada latar belakang masalah, identifikasi, dan
batasan masalah, maka diperoleh rumusan masalah sebagai
berikut.

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran SSCS
terhadap kemampuan metakognitif pada materi sistem
imunitas?

2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran SSCS
terhadap keterampilan argumentasi ilmiah pada materi
sistem imunitas?

3. Bagaimana pengaruh model pembelajaran SSCS
terhadap kemampuan metakognitif dan keterampilan
argumentasi ilmiah pada materi sistem imunitas secara
bersama-sama?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Menganalisis pengaruh model pembelajaran SSCS
terhadap kemampuan metakognitif pada materi sistem
imunitas.

2. Menganalisis pengaruh model pembelajaran SSCS
terhadap keterampilan argumentasi ilmiah pada materi

sistem imunitas.
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3. Menganalisis pengaruh model pembelajaran SSCS
terhadap kemampuan metakognitif dan keterampilan
argumentasi ilmiah pada materi sistem imunitas secara
bersama-sama.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu
sebagai berikut.

1. Manfaat teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan
sumbangan terhadap ilmu pengetahuan dalam bidang
pendidikan serta menjadi acuan untuk model
pembelajaran yang dapat diterapkan selama proses
belajar mengajar. Selain itu, penelitian ini dapat
memberikan pemahaman bahwa penerapan model
pembelajaran yang tepat dapat memfasilitasi
peningkatan kemampuan metakognitif dan
keterampilan argumentasi ilmiah bagi siswa.

2. Manfaat praktis
a. Bagi sekolah

Diharapkan hasil dari penelitian yang diperoleh
dapat menjadi sumber rujukan guna meningkatkan

kualitas pembelajaran di sekolah.
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b. Bagi guru
1) Penelitian ini dapat menjadi solusi model
pembelajaran alternatif yang dapat menstimulasi
kemampuan metakognitif dan keterampilan
argumentasi ilmiah.
2) Menjadi bahan evaluasi kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan.
c. Bagi siswa
Menjembatani siswa untuk mengoptimalkan
kemampuan  metakognitif ~dan  keterampilan
argumentasi ilmiah melalui model pembelajaran SSCS
(Search, Solve, Create, and Share).
d. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan penulis dalam menyusun karya ilmiah
serta menambah pengalaman dalam mengatasi
masalah siswa terkait peningkatan kemampuan

metakognitif dan keterampilan argumentasi ilmiah.
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BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create, and
Share)
a. Pengertian Model Pembelajaran SSCS

Model pembelajaran adalah landasan dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar yang
didasarkan pada teori psikologi pendidikan serta
teori pembelajaran. Model ini dirancang melalui
analisis penerapan di dalam kelas dan menjadi salah
satu elemen penting dalam pembelajaran, dengan
tujuan memfasilitasi pemahaman siswa terhadap
materi dalam suasana yang menyenangkan (Rosalia,
2019).

Murtini et al (2023) menerangkan bahwa adanya
model pembelajaran pada setiap pembelajaran
mempermudah pendidik dalam mencapai tujuan
pembelajaran dari awal hingga akhir. Apabila
pendidik dan siswa menerapkan langkah-langkah
pembelajaran yang efisien maka pembelajaran akan
berlangsung optimal. Oleh karena itu, model

pembelajaran memungkinkan setiap langkah proses
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pembelajaran terencana dan terkoordinasi dari awal

hingga akhir, sehingga memudahkan pencapaian

tujuan dan hasil pembelajaran (Yunita et al,, 2021).

Rusman (2014) juga merangkum karakteristik model

pembelajaran sebagai berikut.

1. Mempunyai tujuan atau sasaran yang jelas dalam
pendidikan.

2. Berdasarkan teori belajar atau teori pendidikan
yang dikemukakan oleh para pakar.

3. Dapat digunakan sebagai panduan untuk
meningkatkan proses pembelajaran di kelas.

4. Terdiri dari beberapa komponen, yaitu: sistem
pendukung, prinsip reaksi, sistem sosial, dan
sintaksis.

5. Menyiapkan pembelajaran (desain instruksional)
sesuai dengan standar model pembelajaran yang
dipilih.

Search, Solve, Create, and Share (SSCS) merupakan
salah satu jenis model pembelajaran yang pertama
kali dikembangkan oleh Edward L. Pizzini pada tahun
1988 dalam bidang ilmu sains. Model pembelajaran
SSCS membantu siswa meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah sekaligus mengajarkan cara

memecahkan masalah dengan strategi yang paling
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efisien. Dengan melibatkan siswa dalam semua
kegiatan, metodologi ini dirancang untuk
memaksimalkan, menerapkan ide-ide sains, dan
meningkatkan hasil pembelajaran siswa (Satriani et
al,, 2022). Menurut Carolina et al (2017), SSCS adalah
model pembelajaran yang dipusatkan pada siswa, di
mana siswa aktif berpartisipasi dalam menyelesaikan
masalah dan mencari solusi, serta bekerja sama
dalam memecahkan persoalan dengan menggunakan
argumentasi logis. SSCS melatih siswa untuk
menyampaikan pendapat, mandiri dalam mencari
informasi, dan meningkatkan pemahaman mereka
terhadap fenomena atau masalah sehari-hari,
sehingga membantu mereka memahami konsep yang
dipelajari (Hatari et al., 2016). Selain itu, model SSCS
juga melatih keterampilan metakognitif siswa melalui
tahapan-tahapannya (Yusnaeni & Corebima, 2017).
Model SSCS merupakan model pembelajaran
nonkonvensional yang menyebabkan siswa tidak
hanya berfokus pada penjelasan guru, tetapi juga
lebih aktif terlibat dalam proses belajar, sehingga
kemampuan mereka lebih terasah (Nasir & Hayya,
2023). Model ini mendorong siswa untuk terlibat aktif

dalam menyelidiki, menemukan, dan menyelesaikan
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masalah secara mandiri, sehingga harapannya siswa
memiliki pemahaman yang baik dan dapat
merangsang kemampuan berpikir kritis dan kreatif.
SSCS memiliki empat tahapan dalam pelaksanaannya.
Tahap search, siswa diharapkan berpikir kritis untuk
menemukan permasalahan, membuat daftar ide,
merumuskan masalah sebagai pertanyaan, dan
berkonsentrasi selama penyelidikan. Selanjutnya
tahap solve, siswa mengaplikasikan rencana yang
telah disusun, membentuk hipotesis, memilih metode
pemecahan masalah, mengumpulkan data, dan
menganalisisnya. Tahap create, siswa menciptakan
produk dalam skala kecil dan menyajikan data
observasi dengan salah satu media dokumentasi
dapat berupa gambar, grafik, atau poster. Terakhir
pada tahap share, siswa menyampaikan temuan,
solusi, dan kesimpulannya kepada guru dan siswa lain
kemudian diberikan umpan balik serta mengevaluasi
hasil temuan tersebut.
. Sintaks Model Pembelajaran SSCS

Model pembelajaran SSCS mendorong siswa untuk
belajar dengan lebih bermakna, diharapkan mampu
mengembangkan karakter positif seperti kerja keras,

kemandirian, tanggung jawab, rasa ingin tahu,
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disiplin, berpikir logis, kritis, dan komunikatif.

Melalui langkah-langkah dalam model SSCS, siswa

dilatih untuk aktif bertanya, memecahkan masalah,

mengomunikasikan kesimpulan, serta

menyampaikan ide-ide yang diperoleh dengan alasan

yang logis (Sanaky, 2023). Langkah-langkah model

pembelajaran SSCS adalah sebagai berikut (Efenie &
Hozairi, 2022).

a.

Search atau mencari: Siswa mengumpulkan data
yang berkaitan dengan subjek yang sedang
dipelajari. Pengetahuan dapat dikumpulkan dari
sumber yang bervariasi, termasuk buku, internet,

dan wawancara ahli.

. Solve atau memecahkan: Siswa secara individu

atau berkelompok memecahkan permasalahan
atau menyelesaikan tugas berkaitan dengan topik
yang dibahas.

Create atau mencipta: Siswa menghasilkan produk
atau karya yang menunjukkan pemahaman
mereka terhadap topik, seperti presentasi, poster,
atau video.

Share atau berbagi: Siswa mempresentasikan hasil
karyanya di depan kelas atau kelompok, serta

saling menanggapi dengan komentar atau saran.
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Dengan menerapkan model pembelajaran
SSCS, guru sebagai fasilitator mendukung siswa
menemukan pengetahuan, mengatasi permasalahan,
menghasilkan  karya atau produk  serta
mengkomunikasikan hasil temuannya dengan
argumentasi yang baik. Model pembelajaran ini dapat
meningkatkan partisipasi siswa dalam proses belajar
serta membantu siswa untuk mengembangkan
keterampilan berpikir Kritis, kreatif, dan kolaboratif
(Murtini et al.,, 2023).

. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran

SSCS
Menurut Rustam et al (2016), kelebihan model

SSCS adalah sebagai berikut.

1. Memberikan kesempatan untuk mendapatkan
pengalaman praktis dalam proses pemecahan
masalah.

2. Melibatkan penggunaan kemampuan berpikir
tingkat tinggi dalam pemecahan masalah.

3. Memungkinkan pembelajaran dan pemahaman
tentang konsep-konsep ilmiah dengan lebih
bermakna.

4. Memberikan pengalaman tentang bagaimana

pengetahuan sains diperoleh dan berkembang
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5. Meningkatkan minat belajar dengan
mengembangkan prosedur ilmiah  melalui
eksperimen menggunakan instrumen dasar atau
peralatan laboratorium.

6. Memberikan tanggung jawab kepada siswa atas
proses pembelajaran yang mereka lakukan.

7. Melatih kemampuan kerja sama siswa.

8. Memperkuat keterampilan dalam pengolahan
data, penyajian ide, penggunaan bahasa yang baik,
serta keterampilan lain dalam sistem yang
terintegrasi atau holistik.

Menurut Saputra et al (2014), kekurangan model
pembelajaran SSCS adalah sebagai berikut.

1. Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan
model ini cukup lama.

2. Siswa belum terbiasa menggunakan model SSCS.
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2. Kemampuan Metakognitif
a. Pengertian Kemampuan Metakognitif

Secara etimologis, metakognitif tersusun dari dua
kata, yaitu "meta" yang berarti di atas atau
melampaui, dan "kognisi" (cognition). Menurut
McGregor (2007), metakognitif sangat penting karena
membentuk dasar proses berpikir individu. Sebagai
dasar kognitif, metakognitif mencakup semua
kemampuan yang berkaitan dengan proses berpikir.
Melalui metakognitif, muncul berbagai kemampuan
berpikir, seperti berpikir kritis, reflektif, kreatif,
ilmiah, logis, serta berpikir tingkat tinggi, dan aspek
lain yang berhubungan dengan kognisi.

Sebagai bagian dari studi psikologi Kkognitif,
metakognitif merujuk pada pemikiran tingkat tinggi
dengan melibatkan kontrol aktif atas proses kognitif.
Metakognitif juga berarti kesadaran seseorang
terhadap aktivitas kognitifnya. Gassner (2009)
menyatakan bahwa metakognitif adalah kesadaran
individu akan kemampuan Kkognitifnya dan
kemampuan untuk mengelola kelebihan serta
kekurangan, sehingga tujuan proses kognitif dapat
tercapai. Menurut Malahayati et al (2015),

metakognitif berperan penting dalam mengatur dan
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mengendalikan proses kognitif =~ seseorang.
Meningkatnya kemampuan metakognitif
memungkinkan seseorang untuk belajar dan berpikir
dengan lebih efektif dan efisien. Dalam konteks
pembelajaran, metakognitif sangat diperlukan
sebagai upaya meningkatkan pemahaman diri dalam
belajar dan siswa dapat mencapai keberhasilan
akademik (Danial, 2010).

. Indikator kemampuan metakognitif

Kemampuan metakognitif —memberi siswa
berbagai cara untuk menemukan solusi terhadap
suatu masalah (Amanda et al, 2020). Menurut
Jayapraba dan Kanmani (2013), kemampuan
metakognitif mencerminkan proses berpikir dan
bagaimana seseorang mengontrol proses tersebut.
Proses metakognitif adalah aktivitas mental yang
dilakukan secara sadar dalam struktur kognitif untuk
mengatur, mengendalikan, dan mengevaluasi proses
berpikir seseorang (Haryani, 2012).

Menurut Mazzolini dan Morley (2004),
metakognitif memiliki beberapa indikator, di
antaranya adalah construct meaning, extension beyond
text, critical reading, dan monitoring understanding.

Indikator construct meaning menunjukkan bahwa
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siswa mampu mengembangkan kemampuan untuk
memproses pemahaman secara analitis dari contoh-
contoh yang relevan dan tidak relevan. Indikator
extension beyond text berarti siswa dapat merespon
yang menunjukkan pemahaman di luar teks, seperti
menggarisbawahi, mewarnai, atau merangkum teks.
Indikator critical reading mengacu pada kemampuan
siswa untuk memberikan tanggapan yang
mencerminkan pemahaman terhadap teks, termasuk
mengemukakan pendapat, mengambil keputusan,
dan menganalisis isi teks. Indikator monitoring
understanding menunjukkan bahwa siswa dapat
memberikan tanggapan dengan menggunakan
strategi untuk membantu pemahaman, seperti
visualisasi, klarifikasi, dan mengecek kembali bacaan
untuk meningkatkan pemahaman.
Menurut Schraw & Dennison (1994), kemampuan
metakognitif memiliki 8 indikator sebagai berikut:
1. Pengetahuan deklaratif
Pengetahuan deklaratif merupakan
pengetahuan tentang sesuatu, didalamnya
termasuk pengetahuan diri sebagai seorang
pelajar serta faktor-faktor yang mempengaruhi

pengetahuan dasar individu.
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Pengetahuan prosedural

Pengetahuan prosedural merupakan
kesadaran akan proses berpikir dan cara-cara
untuk mencapai tujuan, serta pengetahuan
tentang keterampilan yang diperlukan untuk
melakukannya. Seseorang dengan pengetahuan
prosedural yang tinggi dapat menerapkan
berbagai strategi untuk memecahkan masalah.
Pengetahuan kondisional

Pengetahuan kondisional menggambarkan
pemahaman siswa tentang kapan dan mengapa
seseorang menggunakan strategi yang dipilihnya
untuk memecahkan masalah (Nurmalasari et al.,
2015). Ini berkaitan dengan situasi di mana
siswa menerapkan pengetahuan metakognitif
(Suwarto, 2010) dan berperan dalam
pengambilan keputusan mengenai penggunaan
strategi tertentu (Pathuddin, 2009).
Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan proses merancang
solusi yang sesuai dengan kriteria permasalahan.
Ini meliputi pengembangan rencana untuk

menyelesaikan masalah, termasuk penetapan
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tujuan, manajemen waktu, dan pemilihan
strategi yang tepat (Iskandar, 2014).
Strategi manajemen informasi

Kemampuan untuk mengolah informasi
sebagaimana didefinisikan oleh Anderson &
Krathwohl, meliputi pengorganisasian,
penyusunan garis besar, peringkasan, dan
pemusatan perhatian pada informasi yang
relevan. Menurut Maswandi (2015), strategi ini
adalah bagian dari regulasi kognisi yang
berkontribusi pada aktivitas belajar siswa.
Monitoring pemahaman

Monitoring pemahaman dilakukan untuk
memantau sejauh mana materi yang dikuasai
oleh siswa.
Strategi prediksi

Strategi prediksi merujuk pada pendekatan
untuk memperbaiki kesalahan yang mungkin
terjadi.
Evaluasi

Evaluasi adalah tahap akhir dalam
pembelajaran, di mana guru dan siswa
merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan.

Siswa dapat menilai diri mereka sendiri dengan
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mempertanyakan efektivitas mereka dalam
menyelesaikan tugas dan seberapa baik
pemahaman mereka terhadap materi yang
diajarkan.

Kesadaran metakognitif memiliki indikator yang
saling terkait satu sama lain. Antara pengetahuan
deklaratif dan pengetahuan prosedural saling
berhubungan  karena  keduanya = mencakup
kemampuan individu untuk mengenali kekurangan
dalam pengetahuan mereka dan strategi untuk
mencari informasi yang diperlukan. Dengan
demikian, pengetahuan deklaratif dapat diterapkan
melalui pengetahuan prosedural. Hubungan antara
pengetahuan  prosedural dan  pengetahuan
kondisional juga sangat erat. Keduanya memiliki
hubungan dengan strategi belajar yang diterapkan
oleh siswa. Saat siswa dapat menggunakan suatu
strategi belajar dalam situasi tertentu, hal itu
menunjukkan pemahaman mereka terhadap
kemampuan dalam memilih teknik pembelajaran

yang tepat (Adhitama et al., 2014).
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c. Faktor-faktor yang dapat Mempengaruhi
Kemampuan Metakognitif
Menurut ahli psikologi bernama Whitebeard
(2010) mengklaim bahwa kemampuan metakognitif
seseorang berkembang pesat ketika seorang anak
berusia 8-10 tahun. Usia ini adalah ketika anak
memasuki usia sekolah dasar, artinya guru yang
berperan sebagai fasilitator pembelajaran harus
mempersiapkan anak untuk melatih dan mengolah
proses metakognitif siswa. Hal ini dapat dicapai
dengan memberikan pengarahan yang bersifat
membimbing untuk membantu siswa memahami
tingkat kemampuan metakognitif mereka. Guru juga
perlu mengangkat topik pembelajaran dari
permasalahan yang ada di sekitar, sehingga siswa
dapat mengubah permasalahan yang bersifat konkrit
dan kontekstual menjadi mudah diingat dan
dipahami. Selain itu, siswa juga dapat
mempertimbangkan solusi yang tepat untuk masalah
yang sedang dianalisis. Proses metakognitif yang
dilakukan dapat membantu siswa menjadi
pembelajar yang mandiri, karena mampu memilih
dan menggunakan strategi belajar yang tepat untuk

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
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Metakognitif juga melatih siswa untuk dapat
mengidentifikasi kekuatan dan kekurangan belajar
mereka untuk memaksimalkan potensi mereka
(Anderson & Krathwohl, 2001). Namun, potensi ini
tidak akan tercapai apabila mereka tidak mengetahui
bakat kognitifnya (Listiana et al., 2019).

Rendahnya kemampuan kognitif siswa dapat
dilihat dari perilaku pasif dan ketidakmampuan siswa
untuk memproses pengetahuan selama proses
pembelajaran (Priyayi et al., 2018). Selain itu, metode
pembelajaran di sekolah memaksa siswa untuk
menghafalkan materi dan mengerjakan jenis refleksi
berupa tes tertulis objektif yang berisikan soal pilihan
ganda, sementara ruang metakognitif belum secara
optimal diterapkan sebagai variabel uji (Pratiwi et al.,
2016).

3. Keterampilan Argumentasi [lmiah
a. Pengertian Keterampilan Argumentasi Ilmiah

Keterampilan argumentasi adalah salah satu
bagian dari keterampilan learning to know.
Keterampilan argumentasi merupakan kemampuan
yang dimiliki individu untuk mengemukakan
pendapat yang berlandaskan fakta yang memperkuat

pendapat tersebut (Anila et al., 2015). Siswa mampu
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menguji kebenaran dengan memberikan contoh-
contoh realitas dan fakta-fakta yang menyertainya
serta dapat menilai kebenaran sudut pandang,
mendiskusikannya dan menghasilkan argumen yang
berkualitas.

Salah satu tujuan utama pendidikan sains menurut
Probosari et al (2016) adalah Kketerampilan
argumentasi karena siswa harus mampu memberikan
penjelasan ilmiah terhadap kejadian alam dan turut
berkontribusi dalam pemecahan masalah. Siswa yang
memahami sains dengan baik akan mampu
berpartisipasi dalam kegiatan ilmiah. Pemahaman
konsep, gagasan ilmiah, kemampuan kognitif untuk
membangun penalaran, dan keterampilan sosial
menjadi empat tujuan pembelajaran sains yang harus
dicapai secara seimbang. (Devi et al., 2018). Menurut
Deane & Song berpendapat bahwa keterampilan
argumentasi mempunyai peran penting dalam
meningkatkan pola berpikir kritis siswa. Ketika pola
berpikir kritis siswa meningkat maka siswa dapat
memahami konsep pada tingkat yang lebih dalam.
Menurut Christenson, N., et al (2012), pembelajaran
sains menekankan siswa pada kemampuan siswa

dalam berargumentasi secara persuasif. Selain itu,

30



untuk meningkatkan daya pikir dan pemahaman
siswa terhadap materi yang sedang dipelajari, sangat
penting bagi mereka untuk memperkuat
keterampilan argumentasi. Pembelajaran berbasis
argumentasi penting diterapkan untuk mendorong
siswa agar terlibat dalam memberikan informasi yang
relevan untuk mendukung pernyataan terhadap
suatu masalah (Ginanjar et al., 2015).

Keterampilan argumentasi menstimulasi siswa
untuk mengeksternalisasi dan merefleksikan hasil
penalaran atau pemikiran mereka sendiri,
keterampilan ini juga membantu meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan metakognitif
pada siswa (Haruna, 2021). Argumentasi menjadi
suatu kegiatan yang dapat merangsang dan
mendukung siswa untuk mampu menghubungkan
antara fakta dan konsep, serta untuk mentransfer
pencapaian pengetahuan ke dalam contoh kehidupan
di dunia nyata (Erduran et al., 2004). Keterampilan
argumentasi menjadi fondasi dari berpikir logis dan
kritis. Rahman (2018) menyatakan bahwa pada
dasarnya ada tiga tujuan argumentasi, yakni argumen
sebagai kontroversi antara dua posisi, argumen

sebagai diskusi, dan argumen sebagai alat
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pembenaran. Sebagai alat pembenaran, argumen
memerlukan satu alasan dan kesimpulan. Salah satu
ciri argumentasi adalah adanya kontradiksi untuk
mendukung klaim, melibatkan konflik, menghindari
kesalahpahaman, dan ketidaksepakatan (Baumtrog,
2018).
. Indikator Keterampilan Argumentasi Ilmiah
Terdapat enam komponen kualitas argumen
menurut paradigma Toulmin Argumentation Pattern
(TAP) (Toulmin, 1958) antara lain klaim, data,
penjamin, dukungan, sanggahan, dan penguatan.
Argumentasi adalah upaya untuk menunjukkan atau
meyakinkan kebenaran suatu klaim, sudut pandang,
sikap atau kepercayaan dengan menggunakan fakta
untuk menentukan apakah pandangan yang
dikemukakan benar atau tidak. Tujuan argumentasi
adalah untuk mempengaruhi khalayak agar setuju
dengan klaim atau sudut pandang yang diajukan.
Seorang pendengar akan mengakui bahwa sudut
pandang, keyakinan, dan sikap pembicara adalah
akurat jika mereka diberi alasan atau bukti yang
meyakinkan. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT

yang tercantum dalam Q.S Al-Baqarah ayat 111.
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O6* pal s jumd 511300 (1S o ) Al 043 o1 158
Dfsa ik o) a5 150
Artinya: Dan mereka (Yahudi dan Nasrani)
berkata: "Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali
orang-orang (yang beragama) Yahudi atau Nasrani".
Demikian itu (hanya) angan-angan mereka yang
kosong belaka. Katakanlah: "Tunjukkanlah bukti
kebenaranmu jika kamu adalah orang yang benar".
Berdasarkan Tafsir As-Sa’di, ayat ini mengandung
makna bahwa siapapun yang membuat pernyataan
tentang suatu perkara, perlu dikuatkan dengan bukti
dan dalil yang benar. Tanpa adanya keterangan atau
hujjah yang jelas maka suatu pengakuan tidak dapat
diterima. Menurut uraian Tafsir al-Wajiz yang dikutip
oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (2016)
menanggapi ayat di atas, disebutkan: “Tunjukkan
bukti kebenaranmu dengan alasan-alasan yang
meyakinkan, jika kamu orang yang benar dalam
anggapanmu itu. Ketahuilah, kamu tidak akan pernah
dapat menunjukkan bukti itu”. Hal tersebut
mengisyaratkan bahwa alasan dan bukti pendukung
harus diberikan siapa pun yang membuat klaim. Ayat
ini juga menyampaikan gagasan bahwa keterampilan
argumentasi dapat melatih kemampuan siswa untuk
berpikir secara sistematis dan bertanggung jawab
sehingga siswa dapat mengurai dan menyelesaikan
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masalah secara bertahap. Menurut Fatmawati et al
(2018) bahwa keahlian berargumentasi dapat
mendorong siswa mengutarakan pandangan mereka
dengan percaya diri dan berani mengungkapkan
gagasannya dengan didasari bukti-bukti yang
mendukung.

Ada dua jenis komponen dalam model
argumentasi Toulmin yaitu aspek fungsional dan
nonfungsional. Aspek fungsional meliputi: (a) sudut
pandang, yaitu berupa pernyataan atau premis
mengenai pokok bahasan, (b) alasan, berisikan data
dan digunakan untuk mendukung atau menentang
premis atau menyangkal posisi lawan, (c) elaborasi,
atau disebut dengan warrant dan dukungan (d) sudut
pandang yang berlawanan atau saling melengkapi (e)
pembenaran, terhadap sudut pandang yang
berlawanan (f) sanggahan, (g) perkenalan, (h)
kesimpulan, dan (i) cara pengulangan fungsional.
Komponen nonfungsional mencakup hal-hal seperti:
(a) pengulangan yang menghilangkan beberapa
tujuan yang tidak ada gunanya (b) materi yang tidak
berhubungan dengan subjek bahasan (Chase, 2011).
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4., Materi Sistem Imun

Materi sistem imunitas terdapat pada capaian

pembelajaran fase F mata Pelajaran biologi. Indikator

yang perlu dicapai oleh siswa pada materi sistem

imunitas meliputi:

a.

Siswa mampu menjelaskan antigen dan antibodi
pada tubuh manusia dengan benar.

Siswa mampu menjelaskan mekanisme pertahanan
tubuh pada manusia dengan tepat.

Siswa mampu menganalisis peranan imunisasi
terhadap sistem pertahanan tubuh dengan tepat.
Siswa mampu menganalisis gangguan sistem
pertahanan tubuh dan cara pengobatannya dengan
tepat.

Siswa mampu memaparkan hasil analisis gangguan
sistem pertahanan tubuh dan cara pengobatannya

dengan benar.

B. Kajian Penelitian Relevan

Berikut ini adalah beberapa kajian penelitian

sebelumnya yang memiliki relevansi terkait dengan

permasalahan yang sedang diteliti yaitu sebagai berikut.

1. Penelitian Anggraini, Lina (2022) menunjukkan bahwa

Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share

(SSCS) yang menggunakan media video dapat
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meningkatkan  kemampuan  metakognitif siswa.
Persamaan penelitian ini terletak pada penggunaan
model pembelajaran yang sama, yaitu SSCS, serta
variabel yang sama, yaitu kemampuan metakognitif.
Perbedaannya ada pada subjek penelitian, Lina
Anggraini meneliti siswa SMP kelas VII, sedangkan
penelitian ini berfokus pada siswa SMA Kelas XI.

. Penelitian Satriani et al (2022) menemukan bahwa
penggunaan model SSCS dapat meningkatkan hasil
belajar IPA. Penelitian ini serupa karena menggunakan
variabel yang sama, yaitu model pembelajaran SSCS.
Perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada subjek
penelitian dan materi yang digunakan.

. Penelitian Maimun, M. & Bahtiar, B (2022)
memperlihatkan ~ bahwa  diterapkannya  model
pembelajaran SSCS memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar siswa. Kesamaan penelitian ini
terletak pada variabel model pembelajaran SSCS dan
subjek penelitian yang juga mencakup siswa SMA.
Namun, perbedaannya ada pada variabel terikat yang
digunakan. Maimun dan Bahtiar fokus pada variabel
berpikir kreatif dan hasil belajar siswa, sedangkan
penelitian ini mengutamakan variabel kemampuan

metakognitif dan keterampilan argumentasi ilmiah.
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4. Penelitian Saputri et al (2019) menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran SSCS mampu
meningkatkan rata-rata hasil belajar siswa hingga
mencapai kategori tinggi. Kesamaan dalam penelitian ini
terletak pada penggunaan model pembelajaran SSCS dan
pengukuran kemampuan metakognitif sebagai variabel
penelitian. Namun, menggunakan pendekatan korelasi,
sementara penelitian ini menerapkan desain quasi
eksperimen.

5. Penelitian Imara, Fairuza (2022) menyatakan bahwa
penerapan Media Pembelajaran Linktree Berbasis Sosio
Scientific Issues (SSI) terbukti dapat meningkatkan
argumentasi ilmiah pada materi sistem imunitas.
Persamaan dengan penelitian ini adalah pada variabel
argumentasi ilmiah dengan fokus materi sistem
imunitas. Sementara perbedaannya terletak pada
penggunaan model pembelajarannya.

6. Penelitian Manuatakou, A, et al (2020) menyatakan
bahwa keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran
pada materi sistem imunitas dengan cara bermain peran
mempengaruhi keterampilan argumentasi siswa. Para
siswa menunjukkan minat dan antusiasme yang
tercermin dalam keterlibatan aktif siswa pada saat

pembelajaran. Persamaan dengan penelitian ini adalah
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penggunaan variabel terikat berupa keterampilan

argumentasi ilmiah dengan fokus materi sistem

imunitas.

Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah ada,
terdapat perbedaan atau novelty dengan penelitian yang
akan dilakukan yakni pada beberapa penelitian sebelumnya
model pembelajaran SSCS sudah pernah diterapkan untuk
menstimulasi kemampuan metakognitif dan terbukti
berpengaruh namun belum pernah diujicobakan untuk
diketahui pengaruhnya terhadap keterampilan argumentasi
ilmiah. Selain itu, penelitian ini belum pernah diterapkan di
SMA N 16 Semarang,.

. Kerangka Berpikir

Melalui pembelajaran bermakna dengan menerapkan
model pembelajaran SSCS di ruang kelas dapat
menstimulasi kemampuan metakognitif siswa dan melalui
salah satu tahapannya siswa mendapatkan kesempatan
untuk mengasah keterampilan argumentasi ilmiahnya.
Kerangka berpikir pada penelitian ini terdapat pada
Gambar 2.1. Berikut Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir

Penelitian.
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MASALAH DAN FAKTA DI LAPANGAN

1. Terdapat indikasi belum terpenuhinya indikator kemampuan metakognitif siswa secara
keseluruhan.

2. Masih rendahnya keterampilan argumentasi ilmiah siswa.

3. Siswa cenderung pasif dalam proses kegiatan pembelajaran.

4. Pelaksanaan model pembelajaran yang belum optimal untuk menstimulasi keterampilan
argumentasi ilmiah,

5. Diperlukan model pembelajaran vang efektif untuk memenuhi kompetensi abad ke-21.

¥

FAKTA IDEAL

1. Terpenuhinva kemampuan metakognitif siswa akan berpengaruh terhadap kemampuan
proses dan keberhasilan hasil belajar siswa.

2. Salah satu keterampilan abad ke-21 yang harus dikuasai siswa adalah communication yang
dalam pembelajaran sains disebut dengan argumentasi ilmiah.

3. Abad ke-21 menerapkan pembelajaran student centered,

4. Pemilihan model pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan
pembelajaran.

5. Model pembelajaran S5CS (Search, Solve, Create and Share) dapat menstimulus kemampuan
abad ke-21 khususnya kemampuan metakognitif dan keterampilan argumentasi ilmiah.

v

ANALISIS MASALAH
Diperlukannya model pembelajaran vang tepat dan efisien untuk menstimulasi kemampuan
metakognitif dan keterampilan argumentasi ilmiah

v

SOLUSI
Penerapan model pembelajaran S5CS (Search, Solve, Creafe and Share)

v

Model 55CS adalah salah satu bentuk pembelajaran berfokus pada siswa, dimana siswa
berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan masalah dan menemukan solusi untuk masalah
tersebut, serta bekerjasama untuk memecahkanlpersualan dengan argumentasi yang logis.

v

Menstimulasi kemampuan metakognitif dan keterampilan argumentasi ilmiah.

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir Penelitian

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1.

HO; = Tidak ada pengaruh model pembelajaran SSCS
terhadap kemampuan metakognitif pada materi sistem
imunitas.

H1, = Ada pengaruh model pembelajaran SSCS terhadap

kemampuan metakognitif pada materi sistem imunitas
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HO; = Tidak ada pengaruh model pembelajaran SSCS
terhadap keterampilan argumentasi ilmiah pada materi
sistem imunitas.

H1; = Ada pengaruh model pembelajaran SSCS terhadap
keterampilan argumentasi ilmiah pada materi sistem
imunitas.

HO; = Tidak ada pengaruh model pembelajaran SSCS
terhadap kemampuan metakognitif dan keterampilan
argumentasi ilmiah pada materi sistem imunitas secara
bersama-sama.

H1; = Ada pengaruh model pembelajaran SSCS terhadap
kemampuan metakognitif dan keterampilan
argumentasi ilmiah pada materi sistem imunitas secara

bersama-sama.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan quasi eksperimen. Pendekatan quasi
eksperimen, yang sering disebut juga sebagai eksperimen
semu, menghasilkan data yang tidak sepenuhnya diperoleh
secara langsung dari pelaksanaan eksperimen tersebut.
Peneliti tidak dapat mengontrol semua faktor lingkungan
yang mungkin memengaruhi hasil penelitian. Dalam quasi
eksperimen, perlakuan dapat berupa model, metodologi,
strategi, dan langkah kerja yang diterapkan.

Desain nonequivalent control group adalah jenis
rancangan penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini.
Desain ini terdapat dua kelompok, yakni kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen. Kedua kelompok tersebut
diberikan pretest untuk mengevaluasi kondisi awal mereka
sebelum perlakuan dan posttest dilakukan setelahnya untuk
menilai hasil akhir. Desain ini memungkinkan peneliti untuk
membandingkan perubahan yang terjadi pada kedua
kelompok (Sugiyono, 2018). Kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning, sedangkan

kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran
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SSCS. Tabel 3.1 menyajikan desain peneltian sebagai

berikut.
Tabel 3.1 Desain Penelitian
Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X1 02
Kontrol 03 X2 04
Keterangan :

X1 :Penggunaan model pembelajaran SSCS
X2 :Penggunaan model pembelajaran Discovery Learning
0; :Pengujian awal (Pretest) pada kelas eksperimen
02 :Pengujian akhir (Posttest) pada kelas eksperimen
03 :Pengujian awal (Pretest) pada kelas kontrol
04 :Pengujian akhir (Posttest) pada kelas kontrol
. Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di SMA N 16 Semarang,
tepatnya di Jalan Raya Ngadirgo, Kelurahan Ngadirgo,
Kecamatan Mijen, Kota Semarang dengan periode
pelaksanaan dari Juli 2023 hingga Mei 2024.
. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh
siswa kelas XI di SMA N 16 Semarang dengan total

sebanyak 214 siswa.

42



2. Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari siswa kelas XI 1 yang berjumlah 35 siswa dan
dijadikan sebagai kelas eksperimen, serta siswa kelas XI
2 yang juga berjumlah 35 siswa dan dijadikan sebagai
kelas kontrol.
3. Teknik Sampling
Teknik simple random sampling digunakan dalam
penelitian ini yaitu melibatkan pengacakan subjek dalam
populasi sehingga setiap individu memiliki probabilitas
yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Peneliti
memerlukan dua kelas yang dapat merepresentasikan
karakteristik populasi secara seimbang serta memiliki
tingkat kemampuan yang setara. Kelas XI 1 dan XI 2
dipilih sebagai objek penelitian. Berdasarkan
rekomendasi dari guru biologi, kelas XI 1 dan XI 2 dipilih
sebagai sampel penelitian karena kedua kelas tersebut
diajar oleh guru yang sama dan memiliki kemampuan
yang relatif seimbang.
D. Definisi Operasional Variabel
1. Model Pembelajaran SSCS
Empat tahapan model SSCS adalah search, solve,
create and share. Setiap tahapan model pembelajaran

SSCS, siswa melakukan kegiatan sebagai berikut, a)
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Search, yaitu meliputi penyelidikan dan pendefinisian
masalah, b) Solve, yaitu meliputi perencanaan dan
melaksanakan pemecahan masalah, c) Create, yaitu
meliputi menginformasikan hasil dan menyiapkan
presentasi dalam bentuk karya seperti gambar atau
video d) Share, yaitu mengomunikasikan informasi yang
ditemukan.
. Kemampuan Metakognitif

Indikator kemampuan metakognitif mencakup aspek
pengetahuan tentang kognisi, yang terbagi menjadi
pengetahuan deklaratif, prosedural, dan kondisional.
Selain itu, terdapat indikator terkait regulasi kognisi,
yang meliputi perencanaan, pengelolaan informasi,
pemantauan pemahaman, strategi prediksi, serta
evaluasi. Schraw dan Dennison (1994) adalah pencetus
dari indikator-indikator tersebut.
. Keterampilan Argumentasi Ilmiah

Skema argumentasi dari Toulmin (1985) digunakan
untuk menguji keterampilan argumentasi ilmiah siswa.
Terdapat beberapa indikator penting dalam proses ini:
1) Klaim merupakan langkah pertama dalam
membangun argumen, di mana siswa diharapkan
mampu menyampaikan sebuah pernyataan; 2) Data

berfungsi sebagai pendukung klaim, di mana penyajian
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data yang lengkap dan akurat akan memperkuat
pernyataan yang diajukan siswa; 3) Warrant bertindak
sebagai penghubung antara klaim dan bukti atau data
yang digunakan; 4) Rebuttal adalah penyanggahan atau
pengecualian terhadap klaim yang diajukan.
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi dilakukan selama peneliti melakukan
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) selama bulan
Juli hingga Agustus tahun 2023. Observasi dilakukan
dengan cara mengamati dan mendokumentasikan data
secara terorganisir. Pelaku, lingkungan, dan keadaan
sekitar dijadikan sebagai subjek pengamatan. Observasi
dilakukan dengan tujuan mengumpulkan data dan
informasi melalui kejadian dengan maksud mengamati
interaksi yang terjadi di lingkungan sekolah. Observasi
sangat penting dilakukan sebagai bahan pertimbangan
serta untuk mengetahui kebutuhan guru dan siswa.

2. Wawancara

Wawancara pada penelitian ini dilakukan kepada
guru mata pelajaran Biologi di SMA 16 Semarang
sebanyak 2 kali dengan guru yang berbeda untuk

memperoleh informasi yang akurat terkait kegiatan
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pembelajaran Biologi. Wawancara dilakukan secara
terstruktur menggunakan instrumen wawancara.
. Kuesioner (Angket)

Berdasarkan Sugiyono (2016), kuesioner adalah alat
untuk mengumpulkan data yang melibatkan pemberian
pertanyaan atau pernyataan Kkepada responden.
Kuesioner MAI (Metacognitive Awareness Inventory),
yang terdiri dari 52 pernyataan positif untuk setiap
indikasi dan sub indikator, digunakan untuk menilai
keterampilan metakognitif siswa. Skala Likert digunakan
pada MAI untuk mengumpulkan data tentang kesadaran
metakognitif siswa. Kategori Sangat Sesuai (SS) memiliki
skala 4, kategori Sesuai (S) memiliki skala 3, kategori
Kurang Sesuai (KS) memiliki skala 2, dan kategori Tidak
Sesuai (TS) memiliki skala 1. Hal ini dicapai dengan
menghilangkan titik netral dari Skala Likert. Penilaian

secara spesifik dapat dilihat pada Tabel 3.2 sebagai

berikut.
Tabel 3.2 Skala Likert
. Skor Butir Pertanyaan
Alternatif Jawaban Positif Negatif
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Kurang Sesuai (KS) 2 3
Tidak Sesuai (TS) 1 4
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2 total skor
Rumus index % = ——— x 100

nilai maksimal
4. Tes
Keterampilan argumentasi ilmiah diukur
menggunakan instrumen tes yang telah disusun peneliti
terdahulu yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya.
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas
Alat ukur untuk menguji keterampilan argumentasi
ilmiah menggunakan instrumen yang telah dibuat oleh
Amelia (2023). Anates V4.0.9 digunakan untuk
menentukan nilai validitas instrumen, menghasilkan
nilai validitas > 0,74 dengan standar validitas yang
sangat tinggi.
2. Uji Reliabilitas
Alat ukur untuk keterampilan argumentasi ilmiah
diambil dari instrumen yang telah disusun oleh peneliti
sebelumnya. Untuk menguji reliabilitas tes, digunakan
aplikasi Anates V4.0.9. Hasil analisis menunjukkan
bahwa soal yang digunakan dalam penelitian ini

memiliki tingkat reliabilitas sebesar 0,80.
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G. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat
a) Uji normalitas
Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui
data yang telah diperoleh memiliki distribusi normal
atau tidak normal. Perhitungan dilakukan
menggunakan program SPSS 22. Hasil pretest dan
posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
dihitung untuk melakukan uji normalitas pada
penelitian ini. Pedoman yang digunakan untuk
menarik keputusan hasil distribusi adalah sebagai
berikut (Payadnya and Jayantika, 2018):
1) Data dianggap memiliki distribusi normal atau HO
diterima jika nilai Sig > 0,05.
2) Data dianggap memiliki distribusi tidak normal
atau HO ditolak jika nilai Sig < 0,05.
b) Uji homogenitas
Tujuan  uji  homogenitas adalah  untuk
mengevaluasi apakah seluruh sampel berasal dari
suatu populasi dengan variansi serupa atau tidak.
Menurut Payadnya dan Jayantika (2018), pedoman
yang digunakan untuk menarik keputusan hasil

distribusi adalah sebagai berikut:
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1) Jika Sig > 0,05 maka data dianggap homogen dan

hipotesis nol (HO) diterima.

2) Jika Sig < 0,05 maka data dianggap tidak homogen

dan hipotesis nol (HO) ditolak.
2. Uji Hipotesis
a. Uji Manova
Uji MANOVA (Multivariate Analysis of Variance)
diterapkan sebagai uji hipotesis dalam penelitian ini.

Tujuan pengujian ini adalah untuk menguji

perbedaan varian sebagaimana dengan uji ANOVA,

namun ada satu perbedaan antara keduanya yakni uji

MANOVA dapat diterapkan untuk menguji beberapa

variabel terikat sekaligus, sedangkan uji ANOVA

hanya mencakup satu variabel terikat. Dalam
melakukan uji MANOVA, digunakan program SPSS
versi 22 dengan panduan sebagai berikut.:

1) Data dianggap terdapat perbedaan antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen atau terima H1 dan
menolak HO apabila nilai Sig < 0,05.

2) Data dianggap tidak terdapat perbedaan antara
kelas kontrol dan eksperimen atau menolak H1

dan menerima HO apabila nilai Sig > 0,05.
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b. Uji N-Gain
Tujuan dari uji N-Gain adalah untuk mengukur
perbedaan antara hasil pretest dan posttest. Tabel 3.3

berikut ini menunjukkan kategori hasil skor N-Gain.

Tabel 3.3 Kategori Perolehan Skor N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
g20.7 Tinggi

03=<g< 0.7 Sedang
g<0.3 Rendah

(Hake, 1999)
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DesKkripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 16 Semarang, yang
mengkaji pengaruh model pembelajaran Search, Solve,
Create and Share (SSCS) terhadap kemampuan metakognitif
dan keterampilan argumentasi ilmiah dalam materi sistem
imunitas. Jumlah sampel yang terlibat adalah 70 siswa,
terbagi menjadi dua kelas yakni kelas XI-1 berfungsi sebagai
kelas eksperimen dengan penerapan model pembelajaran
SSCS dan kelas XI-2 berperan sebagai kelas kontrol yang
menerapkan model pembelajaran Discovery Learning.

Hasil penelitian ini diambil melalui angket kemampuan
metakognitif dan instrumen tes keterampilan argumentasi
ilmiah. Angket dan tes diberikan sebanyak dua kali yaitu
sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan pasca perlakuan
(posttest). Deskripsi terkait keterlaksanaan model SSCS dan
perolehan data kuantitatif responden dijelaskan sebagai
berikut.

1. Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran
Jadwal penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah sebagai berikut. Jadwal penelitian untuk

kelas eksperimen disajikan dalam Tabel 4.1 berikut.
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Tabel 4.1 Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Kelas
Eksperimen (Kelas XI-1)

1. | Rabu, 29 Mei 2024 14.00- | Komponen

15.30 Penyusun Sistem
Tubuh

2. Kamis, 30 Mei 2024 07.00- Mekanisme Sistem
08.30 Pertahanan Tubuh
dan Peranan
Imunisasi

3. | Jum’at,31 Mei2024 | 07.00- | Gangguan Sistem
08.30 Pertahanan Tubuh
4, Senin, 3 Juni 2024 11.00- Posttest

12.30

Tahapan model SSCS diterapkan di kelas eksperimen,
yang mencakup langkah-langkah search (mencari), solve
(menemukan solusi), create (mencipta), dan share
(mengkomunikasikan). Kegiatan pembelajaran
dilaksanakan dalam 4 pertemuan di setiap kelas, baik
eksperimen maupun kontrol. Alur dan tahapan kegiatan
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan modul ajar
yang telah disusun. Guru mata pelajaran biologi bertugas
sebagai observer dan memberikan penilaian selama
peneliti melangsungkan kegiatan pembelajaran.

Hasil observasi terkait penerapan model
pembelajaran di kelas eksperimen disajikan dalam Tabel

4.2.
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Tabel 4.2 Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran
Kelas Eksperimen

Sangat
0,
1. I 14 93% baik
Sangat
0,
2. 11 15 100% Baik
3. 111 13 86% Baik
Sangat
0,
4. v 15 100% Baik
Rata-rata 14,25 95% Sangat
Baik

Berdasarkan tabel di atas diperoleh rata-rata
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran pada kelas
eksperimen menunjukkan persentase sebanyak 95%
berada dalam kategori sangat baik. Aspek-aspek yang
diamati meliputi urutan sintaks yang ada di dalam modul
ajar dengan praktik pembelajaran secara langsung di
dalam kelas yang dapat dilihat pada lampiran 17. Hal ini
menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang
menggunakan model SSCS berlangsung sesuai dengan
modul ajar yang telah disusun.

Jadwal penelitian untuk kelas kontrol ditampilkan

dalam Tabel 4.3 berikut.
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Tabel 4.3. Waktu Pelaksanaan Pembelajaran
Kelas Kontrol (Kelas XI-2)

1. Rabu, 29 Mei 2024 12.30- | Komponen

14.00 Penyusun Sistem
Tubuh

2. Kamis, 30 Mei 2024 | 10.15- | Mekanisme Sistem
11.45 Pertahanan Tubuh
dan Peranan
Imunisasi

3. | Jum’at,31 Mei2024 | 14.00- | Gangguan Sistem
15.30 Pertahanan Tubuh
4, Senin, 3 Juni 2024 11.00- Posttest

12.30

Kelas kontrol menerapkan model pembelajaran
Discovery Learning. Sintaks dalam pembelajaran
Discovery Learning meliputi stimulation (pemberian
rangsangan), problem statement (perumusan masalah),
data collection (pengumpulan data), data processing
(pengolahan data), data verification (verifikasi data), dan
generalization (penarikan kesimpulan). Alur dan
tahapan kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai
dengan modul ajar yang telah disusun. Guru mata
pelajaran biologi bertugas sebagai observer dan
memberikan penilaian selama peneliti melangsungkan

kegiatan pembelajaran.
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Hasil observasi terkait pelaksanaan model
pembelajaran di kelas kontrol ditampilkan dalam Tabel

4.4.

Tabel 4.4 Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran

Kelas Kontrol

Sangat
0,
1. I 15 100% baik
Sangat
0,
2. 11 14 93% Baik
3. I11 14 93% Baik
Sangat
0,
4. v 14 100% Baik
Rata-rata 14,25 95% Sangat
Baik

Berdasarkan tabel di atas diperoleh rata-rata
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas kontrol
menunjukkan persentase sebanyak 95% termasuk
dalam kategori sangat baik. Aspek-aspek yang diamati
meliputi urutan sintaks yang ada di dalam modul ajar
dengan praktik pembelajaran secara langsung di dalam
kelas yang dapat dilihat pada lampiran 18. Hal ini
mengindikasikan bahwa proses pembelajaran yang
menerapkan model Discovery Learning berjalan sesuai

dengan modul ajar yang telah disusun.
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2. Kemampuan Metakognitif
Deskripsi hasil pretest dan posttest kemampuan
metakognitif siswa pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol disajikan pada Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Hasil Pretest-Posttest Kemampuan

Metakognitif Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Nilai Pretest Posttest
Kemampuan Kemampuan
Metakognitif Metakognitif
Kelas Kelas Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
Tertinggi 75 74 87 81
Terendah 49 48 66 63
Rata-rata 60,34 58,77 76,11 71,40

Hasil dari pretest dan posttest kemampuan
metakognitif ditunjukkan dalam Tabel 4.5. Pada kelas
eksperimen, nilai pretest tertinggi yang dicapai adalah
75, sedangkan nilai terendahnya 49, dengan rata-rata
keseluruhan sebesar 60,34. Sementara itu, di kelas
kontrol, nilai pretest tertinggi tercatat 74, nilai
terendahnya 48, dan rata-rata berada di angka 58,77.

Setelah perlakuan diterapkan, yaitu model
pembelajaran SSCS di kelas eksperimen dan Discovery
Learning di kelas kontrol, keduanya menunjukkan

peningkatan yang signifikan. Di kelas eksperimen, nilai
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posttest mencatat angka tertinggi 87 dan terendah 66,
dengan rata-rata posttest mencapai 76,11. Di kelas
kontrol, nilai posttest tertinggi adalah 81 dan terendah
63 dengan rata-rata 71,43.

Data ini mengindikasikan bahwa setelah
perlakuan, kedua kelas mengalami perubahan yang
berarti dalam kemampuan metakognitif siswa. Namun,
kelas eksperimen terlihat mengalami peningkatan nilai
yang lebih signifikan dibandingkan kelas kontrol. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen
mengalami kemajuan yang lebih besar dalam hasil
posttest dibandingkan dengan kelas kontrol.

3. Keterampilan Argumentasi Ilmiah
Tabel 4.6 berikut menyajikan hasil pretest dan posttest
keterampilan argumentasi ilmiah siswa pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4.6 Hasil pretest-posttest keterampilan

argumentasi ilmiah kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Nilai Pretest Posttest
Keterampilan Keterampilan
Argumentasi [Imiah Argumentasi [lmiah
Kelas Kelas Kelas Kelas
Eksperimen  Kontrol Eksperimen Kontrol
Tertinggi 88 84 100 92
Terendah 20 20 60 56
Rata-rata 45,25 44,45 81.25 74,74
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Berdasarkan Tabel 4.6, dapat diamati nilai
keterampilan argumentasi ilmiah sebelum perlakuan
(pretest) dan setelah perlakuan (posttest). Pada kelas
eksperimen, hasil pretest menunjukkan nilai tertinggi
sebesar 88 dan terendah sebesar 20, dengan rata-rata
nilai mencapai 45,25. Di sisi lain, pada kelas kontrol,
nilai pretest tertinggi yang dicapai adalah 84,
sedangkan nilai terendahnya juga 20, dengan rata-rata
sedikit lebih rendah yaitu 44,45.

Setelah penerapan perlakuan, di mana Kkelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran SSCS
dan kelas kontrol menggunakan model Discovery
Learning, keduanya menunjukkan peningkatan hasil
yang berbeda. Kelas eksperimen mencatat nilai
tertinggi sebesar 100 dan nilai terendah 60, dengan
rata-rata posttest mencapai 81,25. Sementara itu, kelas
kontrol memperoleh nilai maksimum 92 dan nilai
minimum 56, serta rata-rata posttest sebesar 74,74.

Dari data yang diperoleh, dapat disimpulkan
bahwa setelah perlakuan, baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol mengalami perubahan yang
signifikan dalam keterampilan argumentasi ilmiah.
Namun, terdapat perbedaan yang jelas, di mana kelas

eksperimen menunjukkan peningkatan nilai yang lebih
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tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Nilai pretest
antara kedua kelas terlihat cukup sebanding, tetapi
dalam hal posttest, kelas eksperimen memiliki hasil
yang lebih baik daripada kelas kontrol.
B. Hasil Uji Analisis Data
1. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Kemampuan

Metakognitif dan Keterampilan Argumentasi [lmiah

Tests of Normality
KalmogorowSmimov* Shapiro-Wilk
Wogel_Pembeiajaran | Staustic d 5ig “Stanstic df 519
KM 3 17 200 957 35 183
17 35 054 842 35 066
WAl Kelas_aksperimen 124 3 143 370 ) 449
Kalas_kontrol 122 35 200" 964

* This |5 a lower bound of the true signifcance

3 Lilsefors Significance Comection

Uji Shapiro-Wilk digunakan untuk menguji
normalitas dengan bantuan program SPSS versi 22.
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa kemampuan
metakognitif di kelas eksperimen memperoleh nilai
signifikansi 0,183 > 0,05, sedangkan kelas kontrol
memperoleh nilai 0,066 > 0,05, yang berarti nilai Sig.
lebih besar dari a = 0,05. Selain itu, hasil uji
normalitas untuk keterampilan argumentasi ilmiah di

kelas eksperimen menunjukkan nilai signifikansi
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0,449 > 0,05, sementara kelas kontrol mendapatkan
nilai 0,296 > 0,05. Karena nilai Sig. lebih besar dari
0,05, dapat disimpulkan bahwa hasil kemampuan
metakognitif dan keterampilan argumentasi ilmiah
berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas Kemampuan
Metakognitif dan Keterampilan Argumentasi [lmiah

Lewvene's Test of Equality of Error Variances®

F df df2 Sig.
KM A1 1 68 740
KAl 16 1 68 735

Tests the null hypothesis that the errorvariance of the
dependentvariable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Model_FPembelajaran

Tabel 4.8 memperlihatkan nilai signifikansi
sebesar 0,740 > 0,05 pada kemampuan metakognitif
dan nilai signifikansi sebesar Sig. 0,735 > 0,05 pada
keterampilan argumentasi ilmiah. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa nilai hasil kemampuan
metakognitif dan keterampilan argumentasi ilmiah

bersifat homogen.

60



c. Uji Box-M
Tabel 4.9 Uji Box-M

Box's Test of Equality
of Covariance
Matrices®

Box's M 1.095
F 353
dft 3
df2 832320.000

Sig. JaT

Tests the null
hypothesis that the
ohserved covariance
matrices ofthe
dependentvariahles
are equal across
aroups.

a. Design: Intercept +
Model_Pembelajara
n

Salah satu uji prasyarat dalam uji MANOVA adalah
menguji homogenitas matriks varian/kovarian, yang
dapat dilakukan melalui uji Box-M. Jika nilai Sig. lebih
besar dari 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa
variabel terikat memiliki varians-kovarian yang sama
dengan variabel bebas. Sesuai dengan Tabel 4.9, nilai
signifikansi yang tercatat adalah 0,787 > 0,05
menunjukkan bahwa variabel terikat, yaitu
kemampuan metakognitif dan  keterampilan

argumentasi ilmiah, memiliki matriks varian-
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kovarian yang sebanding dengan variabel bebas,
yaitu model SSCS dan model Discovery Learning.
2. Uji Hipotesis
a. Uji MANOVA

Setelah memenuhi uji prasyarat, langkah
selanjutnya adalah menggunakan rumus untuk uji
multivariate of variance (MANOVA) sebagai uji
hipotesis terakhir. Jika nilai Sig. kurang dari 0,05,
maka sesuai dengan ketentuan uji MANOVA, hipotesis
nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H1)
diterima, yang menunjukkan adanya perbedaan
antara kelas eksperimen dan Kkelas Kkontrol.
Sebaliknya, jika nilai Sig. lebih besar dari 0,05, yang
menunjukkan tidak ada perbedaan antara kedua
kelas, maka HO diterima dan H1 ditolak. Tabel 4.10
dan Tabel 4.11 di bawah ini menyajikan hasil dari

analisis uji MANOVA.
Tabel 4.10 Uji MANOVA
Source Dependent variabel Sig.
Kemampuan 0,002
Model Metakognitif
Pembelajaran Keterampilan 0,007

Argumentasi [lmiah
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Berdasarkan Tabel 4.10, variabel kemampuan
metakognitif menunjukkan nilai Sig. 0,002 < 0,05. Hal
ini mengindikasikan hipotesis nol (HO) ditolak dan
hipotesis alternatif (H1) diterima, yang berarti
terdapat perbedaan dalam kemampuan metakognitif
antara siswa yang belajar dengan model SSCS dan
siswa yang menggunakan model Discovery Learning.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
SSCS berpengaruh terhadap kemampuan
metakognitif. Untuk  variabel  keterampilan
argumentasi ilmiah, nilai signifikansi yang diperoleh
adalah 0,007 < 0,05. Hasil analisis ini juga
mengindikasikan bahwa HO ditolak dan H1 diterima,
menunjukkan adanya perbedaan keterampilan
argumentasi ilmiah antara siswa yang belajar dengan
model SSCS dan siswa yang menggunakan model
Discovery Learning. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa model SSCS berpengaruh

terhadap keterampilan argumentasi ilmiah.
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Tabel 4.11 Uji MANOVA (Multivariate tests)

Mhdhwrte Tewin®

Tabel 4.11 menunjukkan bagaimana model SSCS
berpengaruh terhadap keterampilan argumentasi
ilmiah dan kemampuan metakognitif secara
bersamaan. Nilai signifikan yang diperoleh adalah
0,008 < 0,05, berdasarkan hasil uji MANOVA
menggunakan prosedur Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda,
Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root. Hasil
analisis ini menunjukkan bahwa HO ditolak dan H1
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa siswa yang belajar dengan model SSCS
memiliki perbedaan kemampuan metakognitif dan
keterampilan argumentasi ilmiah dibandingkan
dengan siswa yang menggunakan model Discovery
Learning. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
model SSCS secara simultan berpengaruh pada
keterampilan argumentasi ilmiah dan kemampuan

metakognitif siswa.
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b. Uji N-Gain
Uji N-Gain digunakan untuk mengukur tingkat
pengaruh secara akurat berdasarkan perbedaan
antara skor pretest dan posttest. Tabel 4.12 dan 4.13
menyajikan hasil dari uji N-Gain. Hasil uji N-Gain
untuk kemampuan metakognitif dapat dilihat pada

Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Hasil Uji N-Gain Kemampuan

Metakognitif
Eksperimen Kontrol
Rata-rata 0,38 0,30
Minimum 0,24 0,12
Maximum 0,55 0,47

Hasil uji N-Gain yang ditampilkan pada tabel di
atas dapat diinterpretasikan berdasarkan pedoman
kategorisasi nilai N-Gain. Ini menunjukkan bahwa
kemampuan metakognitif siswa di kelas eksperimen
meningkat sebesar 0,38 yang termasuk dalam
kategori sedang. Sementara itu, kelas kontrol
mengalami peningkatan sebesar 0,30 juga masuk

dalam kategori sedang.
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Tabel 4.13 Hasil Uji N-Gain Keterampilan

Argumentasi [lmiah

Eksperimen Kontrol
Rata-rata 0,68 0,53
Minimum 1,0 0,23
Maximum 0.46 0.74

Sesuai dengan hasil uji N-Gain yang tercantum
pada tabel di atas, dapat diartikan berdasarkan
pedoman kategorisasi nilai N-Gain bahwa terdapat
peningkatan keterampilan argumentasi ilmiah siswa
di kelas eksperimen sebesar 0,68 sedangkan kelas
kontrol mengalami peningkatan sebesar 0,53 yang
keduanya termasuk dalam kategori sedang.

C. Pembahasan

1. Pengaruh Model Pembelajaran SSCS terhadap

Kemampuan Metakognitif
Variabel kemampuan metakognitif menggunakan
indikator yang dikembangkan oleh Schraw & Dennison,
yang mencakup aspek deklaratif, prosedural,
kondisional, perencanaan, manajerial, pemantauan
pemahaman, strategi prediksi, dan pengetahuan
evaluasi. Hasil posttest untuk kelompok eksperimen dan
kontrol berdasarkan masing-masing indikator dapat

dilihat pada Gambar 4.1 di bawah ini.
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Evaluasi

Strategi Debugging
Pemantauan Pemahaman
Strategi Pengelolaan Informasi
Perencanaan

Pengetahuan Kondisional
Pengetahuan Prosedural
Pengetahuan Deklaratif

o

10 20 30 40

M Kelas Eksperimen  H Kelas Kontrol

Gambar 4.1 Diagram Hasil Angket Posttest
Kemampuan Metakognitif pada Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan kelas
kontrol dalam aspek pengetahuan deklaratif,
pengetahuan prosedural, pengetahuan kondisional,
perencanaan, teknik manajemen informasi, dan
pemantauan pemahaman, seperti yang ditunjukkan
dalam Gambar 4.1 di atas. Hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran SSCS meningkatkan kemampuan
metakognitif siswa.

Tahap search pada model SSCS menstimulasi siswa
untuk mencari dan memahami permasalahan yang
diberikan oleh guru. Menurut penelitian oleh Saputri et
al (2018), model pembelajaran SSCS mendorong

partisipasi siswa dalam proses pemecahan masalah dan
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analisis, sehingga dapat meningkatkan kemampuan
metakognitif mereka. Selain itu, kemampuan berpikir
kritis dan kreatif yang terlibat dalam proses ini
tercermin dalam indikator pengetahuan prosedural dan
kondisional.

Keterampilan metakognitif siswa dikembangkan
lebih lanjut pada tahap solve, di mana mereka perlu
memahami masalah atau pertanyaan yang harus dijawab
dan menggunakan pencarian dari hasil analisis mereka
untuk menentukan solusi yang paling tepat. Pada tahap
ini, indikator perencanaan sangatlah penting. Proses
perencanaan merinci strategi untuk menyelesaikan
suatu permasalahan guna menghasilkan solusi yang
dapat diterapkan (Suwarto, 2010).

Tahap create, siswa diharapkan untuk membuat
produk atau karya sebagai hasil dari pemecahan solusi
yang telah dilakukan sebelumnya serta mampu
menggambarkan hasil dan kesimpulan mereka sekreatif
mungkin. Indikator kemampuan metakognitif yang
sesuai dengan tahapan ini adalah strategi pengelolaan
informasi dimana siswa memproses informasi dalam hal
ini  mencakup menguraikan, merangkum dan

memfokuskan informasi yang penting yang ditampilkan
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berupa karya seperti video atau gambar (Adhitama et al.,
2014)

Tahap share, siswa dituntut untuk dapat
mengkomunikasikan kesimpulan yang telah diperoleh
dengan argumentasi yang logis dan valid. Siswa juga
menerima umpan balik dan mengevaluasi solusi.
Indikator strategi pengelolaan informasi, pemantauan
pemahaman, strategi prediksi hingga evaluasi relevan
dengan tahapan ini. Kemampuan metakognitif siswa
terlatih untuk dapat memaparkan kesimpulan yang
diperoleh dengan bahasa yang baik kemudian mendapat
umpan balik atau respon dari siswa yang lain untuk
memantau sejauh mana pemahaman yang mereka
peroleh serta melakukan evaluasi di akhir pembelajaran.

Berdasarkan penerapan tahapan dalam model
pembelajaran SSCS, setiap tahapan memberikan dampak
dan mempengaruhi kemampuan metakognitif siswa. Hal
ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dikemukakan oleh Rahayu et al (2019) bahwasanya
model SSCS memberikan pengalaman bagi siswa dan
meningkatkan motivasinya untuk belajar lebih tekun.

Penerapan model pembelajaran SSCS terbukti
menghasilkan ~ perbedaan  dalam  kemampuan

metakognitif, berdasarkan hasil analisis tes MANOVA.
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Nilai signifikansi 0,002 < 0,05, menunjukkan bahwa HO
ditolak dan H1 diterima. Ini mengindikasikan bagaimana
model SSCS memengaruhi kemampuan metakognitif
siswa.

Berdasarkan hasil uji N-Gain pada penelitian ini
menunjukkan bahwa dengan menggunakan model SSCS
meningkatkan kemampuan metakognitif siswa sebesar
38% masuk pada kategori sedang. Hal ini tidak dapat
dikatakan murni dipengaruhi oleh model SSCS namun
juga bisa karena faktor lain seperti pengalaman. Selain
faktor pengalaman, juga dapat dipengaruhi oleh faktor
dari dalam diri siswa itu sendiri.

. Pengaruh Model Pembelajaran SSCS terhadap
Keterampilan Argumentasi [lmiah

Toulmin menetapkan sejumlah indikator untuk
variabel keterampilan argumentasi ilmiah, yang meliputi
klaim, data, justifikasi, dukungan, sanggahan, dan
kualifikasi. Berdasarkan hasil posttest, kelas eksperimen
memiliki rata-rata lebih unggul dibandingkan dengan
kelas kontrol. Hasil penelitian ini didukung dengan hasil
observasi yang memperlihatkan bahwa pada saat proses
pembelajaran berlangsung, kelas eksperimen tampak

lebih aktif dan komunikatif.
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Model SSCS memberikan pengalaman kepada siswa
untuk mengasah kemampuan komunikasinya. Tahapan
search, siswa akan aktif dalam belajar dan mengeksplor
pengetahuannya sehingga mereka memiliki bekal dan
lebih memahami pembelajaran yang akan dipelajari.
Tahapan share pada model SSCS mampu mengasah
keterampilan argumentasi siswa. Tahap ini, siswa
diberikan kesempatan untuk menyampaikan hasil
eksplorasinya dengan gagasan yang baik. Selain itu,
siswa juga diberikan umpan balik dari siswa lain untuk
menguji sejauh mana pemahaman siswa terhadap
permasalahan yang dipecahkan sehingga kemampuan
argumentasi siswa pada tahap ini semakin baik. Siswa
belajar untuk bagaimana menyampaikan pendapat dan
yang baik disertai dengan sumber yang wvalid,
menyimpulkan informasi, dan membagikan informasi
berupa karya baik berupa video atau gambar.

Meningkatnya keterampilan argumentasi siswa juga
didukung karena pengerjaan soal terintegrasi essay pada
penerapan model SSCS. Dengan bentuk soal essay siswa
dengan bebas menuangkan isi pemikirannya di dalam
kertas (Limbong, 2023). Siswa juga mampu

mengungkapkan nalar berpikirnya sehingga jawaban
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yang diberikan dapat menunjukkan kemampuan
berpikir secara kompleks (Wachidah et al., 2021).

Keterampilan argumentasi ilmiah pada kelas kontrol
kurang terasah dengan baik karena pada sintaksnya
kurang memberikan pengalaman kepada siswa untuk
belajar berargumentasi. Hal ini sesuai dengan
pandangan yang dikemukakan oleh Wahdan et al (2017)
bahwa pemahaman siswa terhadap materi dan
keikutsertaannya dalam kegiatan argumentasi selama
pembelajaran menjadi faktor yang mempengaruhi
kemampuan berargumentasi ilmiah.

Penggunaan model pembelajaran SSCS menunjukkan
adanya perbedaan terhadap keterampilan argumentasi
ilmiah siswa. Hal ini didasarkan pada hasil analisis uji
MANOVA, di mana nilai signifikansi sebesar 0,007 lebih
kecil dari 0,05, yang menyebabkan HO ditolak dan H1
diterima. Ini menunjukkan bahwa model SSCS
mempengaruhi keterampilan argumentasi ilmiah siswa.
Berdasarkan wuji N-Gain, penerapan model SSCS
meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah siswa

sebesar 68%, yang termasuk dalam kategori sedang.

72



3. Pengaruh Model Pembelajaran SSCS terhadap
Kemampuan Metakognitif dan Keterampilan
Argumentasi Ilmiah Secara Bersama-sama

Pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah model
SSCS berpengaruh terhadap kemampuan metakognitif
dan keterampilan argumentasi ilmiah secara bersamaan
dilakukan melalui uji MANOVA menggunakan metode
Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s
Largest Root. Hasil dari keempat metode tersebut
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,008 < 0,05.
Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan
H1 diterima, yang berarti terdapat perbedaan signifikan
dalam kemampuan metakognitif dan Kketerampilan
argumentasi ilmiah antara siswa yang menggunakan
model SSCS dan siswa yang menggunakan model
Discovery  Learning. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model SSCS mempengaruhi kedua
aspek tersebut secara bersamaan.

Penelitian ini melakukan pengujian secara simultan
atau bersama-sama pengaruh model SSCS terhadap
kemampuan metakognitif dan keterampilan
argumentasi ilmiah, hal ini menjadi suatu novelty atau

inovasi dibandingkan dengan penelitian sebelumnya
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yang hanya menguji pengaruh pada satu variabel. Selain
itu, penelitian ini juga mendukung pendapat Sudrajat
dan Hernawati (2020), yang menyatakan bahwa setiap
tahap dalam model SSCS berpengaruh terhadap
kemampuan peserta didik. Purnomo dan Ilyas (2019)
juga mengemukakan bahwa setiap langkah dalam model
pembelajaran ini memberikan dampak positif yang
mendukung pencapaian keterampilan pembelajaran
abad ke-21, termasuk kemampuan metakognitif dan
keterampilan argumentasi ilmiah. Pembelajaran ini juga
berdampak langsung pada siswa, mendorong mereka
untuk menyelesaikan tugas dengan strategi belajar yang
baik dan efisien.
D. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menemukan beberapa keterbatasan dalam
penelitian, antara lain sebagai berikut.

1. Pengolahan data dalam penelitian ini hanya
mempergunakan hasil kuesioner pada variabel
kemampuan metakognitif.

2. Keterbatasan waktu dalam penerapan model

pembelajaran.
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1.

Model pembelajaran SSCS berpengaruh terhadap
kemampuan metakognitif siswa kelas XI SMA Negeri 16
Semarang sebagaimana ditunjukkan oleh hasil uji
hipotesis dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1
diterima. Hasil uji N-Gain sebesar 0,38
mengindikasikan bahwa model SSCS memberikan
pengaruh yang cukup signifikan terhadap kemampuan
metakognitif siswa berada dalam kategori sedang. Hal
ini menunjukkan bahwa penerapan model SSCS
berpengaruh positif terhadap kemampuan
metakognitif siswa pada materi sistem imunitas.

Model pembelajaran SSCS berpengaruh terhadap
keterampilan argumentasi ilmiah siswa kelas XI SMA
Negeri 16 Semarang, sebagaimana ditunjukkan oleh
hasil uji hipotesis dengan nilai signifikansi 0,007 < 0,05.
Oleh karena itu dapat disimpilkan bahwa HO ditolak
dan H1 diterima. Hasil uji N-Gain sebesar 0,68
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mengindikasikan bahwa model SSCS memberikan
pengaruh yang signifikan terjadap keterampilan
argumentasi ilmiah siswa berada dalam ketegori
sedang. Hal ini menujukkan bahwa penerapan model
SSCS berpengaruh positif terhadap keterampilan
argumentasi ilmiah siswa pada materi sistem imunitas.

3. Model SSCS berpengaruh terhadap kemampuan
metakognitif dan keterampilan argumentasi ilmiah
secara bersama-sama siswa kelas XI SMA N 16
Semarang. Hal ini dibuktikan melalui hasil prosedur
Pillai's Trace, Wilk's Lambda, Hotelling's Trace, dan
Roy's Largest Root yang menunjukkan nilai signifikansi
0,008 < 0,05. Dengan demikian menunjukkan bahwa
penerapan model SSCS berpengaruh terhadap
kemampuan metakognitif dan keterampilan
argumentasi ilmiah siswa pada materi sistem imunitas
secara bersama-sama.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka

peneliti memberi beberapa saran sebagai berikut.

1. Bagi guru

Diharapkan pemberian model pembelajaran Search,

Solve, Create, and Share dapat menjadi referensi dan

alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran yang sesuai
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dengan karakteristik materi pembelajaran dalam upaya
meningkatkan kemampuan metakognitif ~ dan
keterampilan argumentasi ilmiah. Sebelum diberikan
model pembelajaran SSCS sebaiknya guru menjelaskan
secara rinci terlebih dahulu tahapan dan tata cara
pembelajaran agar peserta didik memahami dengan baik
dan pembelajaran berjalan lebih maksimal.
. Bagi siswa

Diharapkan siswa mampu terlibat dan berperan aktif
dalam pembelajaran yang telah disiapkan oleh guru.
Siswa juga diharapkan memiliki motivasi belajar dan
rasa ingin tahu yang tinggi dalam mengikuti
pembelajaran.
. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian dengan cakupan yang lebih
luas dan memasukkan lebih banyak varian variabel,
sehingga bisa menjadi referensi dalam upaya

meningkatkan kualitas pembelajaran biologi.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

1. Hari/Tanggal

Hasil Wawancara Guru Biologi 1

2. Identitas Sekolah

a. Sekolah
b. Alamat

: Senin, 17 Juli 2023

: SMA Negeri 16 Semarang
: Jalan Raya Ngadirgo, Kelurahan Ngadirgo,

Kecamatan Mijen, Kota Semarang
3. Identitas Narasumber

Nama : Setyo Haryono, M.Pd.
Jabatan : Guru Mata Pelajaran Biologi

No Pertanyaan Jawaban

1. Kurikulum apakah yang | Kami sudah = menggunakan
digunakan Bapak/Ibu | kurikulum Merdeka
pada saat pembelajaran?

2. Berapa nilai KKM pada | Nilai KKM Mapel biologi 75.
mata Pelajaran biologi? | Sejauh  ini  siswa  dapat
bagaimana ketuntasan | menuntaskan hasil  belajar
hasil  belajar siswa | dengan baik. Apabila ada yang
selama ini? Serta | belum tuntas kita adakan
bagaimana tindakan | remidial.
guru apabila ada siswa
yang menuntaskan hasil
belajar?

3. Bagaimana  mengenai | Penilaian kognitif berdasarkan
penilaian kognitif, | hasil ulangan dan nilai harian,
psikomotorik, dan | penilaian psikomotorik berasal
afektif siswa? dari kegiatan praktikum,

sementara afektif bagaiaman
sikap siswa saat pembelajaran
selain itu ada penilaian dari guru
BKjuga

4. Apa saja kesulitan yang | Karena siswa saatini merupakan
dialami siswa pada saat | gen z atau generasi stroberi
pembelajaran? sehingga nampaknya efikasi diri
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dan daya juang mereka kurang.
Cenderung mudah tertekan dan
menyerah. Sehingga dalam hal
ini  bagaimana guru dapat
memberikan pembelajaran yang

menyenangkan dan
menyesuaikan materi
pembelajaran sesuai dengan

perkembangan zaman.

5 Bagaimana pemahaman | Inisiatif dan antusiasme siswa
awal siswa pada saat | pada materi pembelajaran masih
proses pembelajaran? kurang sehingga pada saat awal

pembelajaran saya meminta
mereka untuk mencatat atau
meringkas materi yang akan
dipelajari sebagai modal awal
pada saat pembelajaran.

6. Bagaimana minat siswa | Sebenarnya minat mereka bagus
dalam pembelajaran | apalagi ketika pembelajaran
biologi? berlangsung interaktif namun

tetap saja sebagian ada yang
kurang antusias atau malas
malasan.

7. Pada saat proses | Kita  sudah  menyesuaikan
pembelajaran model | dengan kurikulum merdeka
pembelajaran apa yang | seperti model PBL, PjBL,
bapak terapkan? Discovery Learning, dll.

8. Pada saat proses | Proyektor, buku paket, buku
pembelajaran  biologi, | LKS, dan website yang relevan.
media apa saja yang
bapak gunakan?

9. Pada saat proses | Bahan ajar yang terbatas,
pembelajaran hambatan | kegiatan pembelajaran yang
atau kendala apa yang | kurang interaktif, antusiasme
bapak rasakan ketika | siswa yangkurang,
mengajar?

10. | Bagaimana upaya Bapak | Memperbanyak referensi bahan
untuk mengatasi | ajar, memilih model
hambatan atau kendala | pembelajaran yang tepat dan
yang dialami? dapat menarik siswa.
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Lampiran 2

1. Hari/tanggal

Hasil Wawancara Guru Biologi 2

2. Identitas Sekolah

a. Sekolah
b. Alamat

3. Identitas Narasumber

: Rabu, 06 Desember 2023

: SMA Negeri 16 Semarang
: Jalan Ngadirgo, Kec. Mijen, Kota Semarang

a. Nama : Andi Yusuf, S.Pd.
b. Jabatan : Guru Mata Pelajaran Biologi

No Pertanyaan Jawaban

1. Ketika proses | Berbagai model pembelajaran
pembelajaran  biologi | seperti project based Iearning,
berlangsung, model | pembelajaran inkuiri, TGT, dll
pembelajaran apa yang
bapak terapkan ketika
mengajar?

2. Apakah model | Belum pernah
pembelajaran SSCS
(Search, Solve, Create,
and Share) sudah
pernah bapak terapkan
dalam penyampaian
pembelajaran?

3. Bagaimana keberanian | Beberapa siswa ada yang berani
siswa dalam | namun sebagian besar belum
mengajukan pertanyaan | memiliki keberanian bertanya
atau pendapat? terkait pembelajaran

4. Apakah siswa sudah | Masih jarang
terbiasa diberikan soal
soal yang memiliki
kategori HOTS (High
Order Thinking Skill)?

5 Apa materi biologi di | Sistem imunitas dan sistem
kelas XI yang memiliki | reproduksi
nilai terendah?
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6. Mengapa materi | Mungkin materinya cukup
tersebut cukup sulit | kompleks dan banyak yang harus
dikuasai oleh siswa? dihafal oleh siswa

7. Bagaimana tingkat | Sebelumnya belum pernah diukur
kemampuan terkait kemampuan metakognitif
metakognitif siswa? siswa

8. Bagaimana tingkat | Kemampuan komunikasi siswa
keterampilan masih sangat kurang seperti
argumentasi ilmiah | misalnya pada saat presentasi,
siswa pada saat | hanya beberapa siswa yang aktif
pembelajaran? berargumen sementara siswa yang

lain hanya ikut-ikutan saja.

9. Hal apa saja yang | Jarang diberikan soal soal yang
menjadi penyebab | dapat mengasah nalar kritis siswa,
rendahnya kemampuan | kurangnya jiwa semangat belajar
metakognitif siswa pada | dalam diri siswa, kesadaran siswa
saat pembelajaran? yang masih rendah untuk mencari

ilmu.

10. | Hal apa saja yang | Kurang dilatihnya keterampilan
menjadi penyebab | public speaking, kurang menguasai
rendahnya keterampilan | materi, masih adanya rasa takut
argumentasi ilmiah | untuk berargumen atau
siswa pada saat | mengutarakan pendapat.
pembelajaran?

11. | Bagaimana upaya Bapak | Memberikan soal-soal yang dapat
untuk mengatasi apabila | mengasah nalar kritis siswa,
terjadi rendahnya | diberikan stimulus baik dari media
kemampuan pembelajaran atau model
metakognitif siswa? pembelajaran untuk meningkatkan

kemampuan metakognitif siswa.

12. | Bagaimana upaya Bapak | Menghargai apapun pendapat siswa

untuk mengatasi apabila

terjadi rendahnya
keterampilan
argumentasi ilmiah
siswa?

jangan sampai karena pendapatnya
belum tepat kemudian langsung
dijudge bahwa itu salah, siswa yang
lebih aktif dalam pembelajaran atau
student center, membuat suasana
belajar yang interaktif yang dapat
merangsang siswa untuk mengasah
kemampuan berbicaranya.
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Lampiran 3

Kisi-Kkisi Angket Analisis Kebutuhan Siswa
Nama
Kelas

Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapatmu!

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah Anda menyukai
Pelajaran Biologi?

2. | Apakah Pelajaran Biologi sulit?

3. | Materi apa yang menurutmu

paling sulit? (Jawaban boleh

lebih dari 1)

a. Sel

b. Mekanisme transpor

membran, reproduksi, dan

sintesa protein

Jaringan tumbuhan

Jaringan hewan

Sistem gerak

Sistem sirkulasi (peredaran

darah)

Sistem pencernaan

Sistem respirasi

i. Sistem koordinasi (saraf,
horman, dan alat indera)

j.-  Sistem reproduksi

k. Sistem imunitas

™o oan

=

4. | Mengapa kamu menganggap
materi tersebut sulit?
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Lampiran 4

Data Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa

Apakah Anda menyukai pelajaran Biologi? @ Salin diagram

34 jawaben

e
® Tidak
Apakah pelajaran Biologi sulit? ID satin diagram
34 jawsben
L R}
® Tidak
Materi apa yang menurutmu paling sulit? (Jawaban boleh lebih dari 1) |_|:| Salin diagram

34 jawaban

S& =ebagai unit terkec’ dalam..
Mzkzanizme tranzgor membran,.
Jaringan tumbuhan

Janngan hewan

14 (41.2%)
18 (52.9%)

2(23.5%)

Sistem gerak.
Sistem sirkulzs (peredaran dar.
Sistem pencamaszn

12 (35.3%)

3(8.8%)
Eistem respirasi (sistem pema.. £011,8%)
Eistem koordinasz (zaraf, horm..

Sistem reproduks:

Sister imunisg)

1(324%)

18 (52.9%)
0 5 10 15 20
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Mengapa kamu menganggap materi di atas (yang kamu pilih) sulit untuk dipahami?

34 jawaban

Kurang memahami mekanisme dari transpor tersebut, dan menurut saya sedikit memusingkan Karana
tidak faham&

Karna tidak minat dengan pelajaranya

Materinya udah lupa, kurang paham aja sama bahasanya dan cara penyampaian guru
Karna sulit

mengandung kata" baru yang belum pernah didengar atau dipelajari

Gak minat

Terlalu banyak materi jadi susah dicerna otak

Karena penjelasannya kurang bisa dipahami

Terlalu rumit materinya
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Lampiran 5
Instrumen Pengukuran Kemampuan Metakognitif Siswa

Instrumen ini dibuat dalam bentuk angket sebagai tolak ukur
awal terhadap kemampuan metakognitif siswa di SMA Negeri
16 Semarang.

Petunjuk pengisian angket:

1. Baca identitas pada kolom yang telah disediakan
2. Bacalah pernyataan berikut dengan cermat
3. Berilah tanda centang (V) pada pernyataan yang paling
sesuai dengan keadaan diri mengenai kemampuan
metakognitif
4. Pilihlah salah satu jawaban dengan keterangan:
SS : Sangat sesuai
S :Sesuai
KS :Kurang sesuai
TS :Tidak sesuai
Identitas Responden

Email
Nama
Kelas
Daftar Pernyataan
No Indikator Aspek Kemampuan : S IS( :
1. | Pengetahuan Saya memahami
Deklaratif kekuatan dan
kelemahan intelektual
saya

Saya mengetahui jenis
informasi apa yang
paling penting untuk
dipelajari

Saya pandai mengatur
informasi
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Saya mengetahui apa
yang guru harapkan
untuk saya pelajari

Saya tidak pandai
mengingat informasi

Saya tidak mempunyai
kendali atas seberapa
baik saya belajar

Saya dapat menilai
dengan baik diri saya
dalam memahami
sesuatu

Saya belajar lebih
banyak ketika saya
tertarik dengan topik
tersebut

Pengetahuan
Prosedural

Saya mencoba
menggunakan strategi
belajar yang berhasil di
masa lalu.

Saya tidak mempunyai
tujuan khusus
terhadap strategi
belajar yang saya
gunakan

Saya menyadari
strategi apa yang saya
gunakan ketika saya
belajar

Saya menggunakan
strategi belajar yang
efisien bagi diri saya

Pengetahuan
Kondisional

Saya belajar dengan
baik ketika saya
mengetahui sesuatu
tentang topik tersebut

Saya menggunakan
strategi belajar yang
sama pada setiap
situasi
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Saya tidak dapat
memotivasi diri sendiri
untuk belajar ketika
saya membutuhkannya

Saya tidak memahami
kelemahan saya

Saya mengetahui
strategi belajar yang
paling efektif yang saya
gunakan dalam setiap
pembelajaran

Perencanaan

Saya memanajemen
waktu belajar dengan
efisien

Saya memikirkan
tentang apa yang
benar-benar perlu saya
pelajari sebelum
memulai suatu tugas

Saya menetapkan
tujuan tertentu
sebelum memulai
suatu tugas

Saya membuat daftar
pertanyaan sebelum
memulai belajar

Saya memikirkan
beberapa cara untuk
menyelesaikan suatu
masalah dan memilih
yang terbaik

Saya membaca
instruksi dengan hati-
hati sebelum memulai
mengerjakan

Saya mengatur waktu
saya untuk mencapai
tujuan saya dengan
sebaik-baiknya
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Strategi
Pengelolaan
Informasi

Ketika menemukan
informasi penting,
pikiran saya melambat
untuk memproses
informasi

Saya secara sadar
memusatkan perhatian
saya pada informasi
penting

Saya fokus pada arti
dan pentingnya
informasi baru

Saya membuat contoh
sendiri untuk
membuat informasi
lebih bermakna

Saya menggambar atau
membuat diagram
untuk membantu saya
memahami
pembelajaran

Saya mencoba
menerjemahkan
informasi baru ke
dalam kata-kata
sendiri

Saya mencatat poin-
poin penting untuk
membantu saya belajar

Saya bertanya kepada
diri sendiri jika apa
yang saya baca
berkaitan dengan apa
yang telah saya ketahui

Saya mencoba
membagi materi
pembelajaran menjadi
beberapa bagian

Saya lebih fokus
makna secara
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keseluruhan daripada
spesifik

Pemantauan
Pemahaman

Saya bertanya pada
diri sendiri

secara berkala apakah
saya sudah mencapai
tujuan saya

Saya hanya membuat
satu alternatif
terhadap suatu
masalah sebelum saya
menjawab

Saya meninjau secara
berkala untuk
membantu saya
memahami informasi
yang penting

Saya berhenti sejenak
secara teratur untuk
memeriksa
pemahaman saya

Saya menganalisis
kegunaan strategi
belajar yang saya
gunakan

Saya bertanya pada
diri sendiri tentang
seberapa baik saya
mempelajari sesuatu
yang baru

Strategi Debugging

Saya tidak meminta
bantuan orang lain
ketika saya tidak
memahami sesuatu

Saya menyerah ketika
saya gagal memahami
sesuatu

Saya tidak
mengevaluasi kembali
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asumsi saya ketika
saya bingung

Saya berhenti dan
kembali memikirkan
informasi baru yang
belum saya pahami

Saya berhenti dan
membaca ulang ketika
saya bingung.

Evaluasi

Saya tidak tahu
seberapa baik saya
menyelesaikan sebuah
tes

Saya bertanya pada
diri sendiri apakah ada
cara yang lebih mudah
untuk melakukan
sesuatu setelah saya
menyelesaikan tugas

Saya meringkas apa
yang telah saya
pelajari

Saya bertanya pada
diri sendiri seberapa
baik saya
menuntaskan tujuan
yang saya buat

Saya bertanya pada
diri sendiri apakah
saya telah
mempertimbangkan
semua pilihan yang
saya buat untuk
memecahkan masalah

Saya bertanya pada
diri sendiri apakah
saya telah belajar
sebanyak yang saya
bisa setelah saya
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menyelesaikan suatu
tugas.

(Lapele, 2022)
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Lampiran 6

Data Hasil Pra Riset Pengukuran Kemampuan
Metakognitif

Tabel 5.1 Kriteria Skor Penilaian

L. Skor
No Kriteria Jawaban . .
Positif | Negatif
1 | Sangat Sesuai 4 1
2 | Sesuai 3 2
3 | Kurang Sesuai 2 3
4 | Tidak sesuai 1 4

Rumus untuk menghitung konversi skor menjadi presentase
diadaptasi dari skala likert yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2012):

Presentase kemampuan metakognitif = Jumlah skor/Skor
maksimal x 100%

Tabel 5.2 Kategorisasi Kemampuan Metakognitif (Amanda et
al,, 2020)

Rentang Nilai (%) Kategorisasi
0-19.99 Kurang Sekali
20-39.99 Kurang
40-59.99 Cukup
60-79.99 Baik
80-100 Baik Sekali
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Lampiran 7

Instrumen Pengukuran Pra Riset Keterampilan
Argumentasi Ilmiah Siswa

Identitas Responden
Nama

Kelas

Petunjuk Pengerjaan Tes

i. Isilah identitas kalian terlebih dahulu pada kolom yang
telah disediakan!

ii. Periksa dan pahami soal dengan teliti sebelum
mengerjakan!

iii. Tuliskan jawaban kalian pada kolom yang telah disediakan!

iv. Dibolehkan mencari referensi dari berbagai sumber seperti
buku, jurnal, ataupun internet untuk menjawab pertanyaan
dengan memberikan sitasi pada pernyataan yang kalian
kutip.

v. Periksa kembali pekerjaan kalian sebelum dikumpulkan!

Soal

1. Mila akan mengikuti lomba lari marathon bulan depan,
sehingga ia rajin berlatih agar bisa kuat berlari menempuh
jarak ribuan meter. la yakin bahwa latihan berpengaruh
terhadap kekuatan otot. Apakah kamu setuju dengan
pendapat Mila? Sebutkan alasan dan bukti untuk
mendukung jawabanmu!

2. Perlombaan lari marathon Mila dilaksanakan hari ini. Mila
berlari mengikuti rute yang telah ditentukan. Saat
menempuh jarak yang masih dekat dengan garis start,
frekuensi napas Mila masih stabil dan belum mengalami
kelelahan. Namun, setelah Mila menempuh jarak yang jauh
dan mendekati garis finish, frekuensi napas Mila tidak stabil
dan mulai mengalami kelelahan. Berdasarkan kasus
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tersebut, menurut pendapatmu apa yang menyebabkan
perbedaan frekuensi napas Mila ketika fase awal lari dengan
fase akhir lari marathon? Sebutkan alasan dan bukti untuk
mendukung jawabanmul!

. Setelah Mila melewati garis finish, ia merasakan kelalahan
dan merasakan nyeri pada otot kakinya. Namun setelah
beristirahat, kelelahan akan berangsur hilang. Berdasarkan
uraian tersebut, menurut pendapatmu apa yang
menyebabkan Mila merasakan kelelahan dan nyeri pada
otot kakinya? Sebutkan alasan dan bukti untuk mendukung
jawabanmu!

. Otot kaki seorang atlet sepak bola mengalami kontraksi
secara tiba-tiba dan tidak dapat dikontrol sehingga terasa
nyeri dan kaki sulit untuk digerakkan. Setelah ditelusuri,
penyebabnya adalah atlet tersebut langsung berolahraga
secara intens tanpa melakukan pemanasan dan peregangan
otot yang tuntas. Apakah kamu setuju dengan pernyataan
tersebut? Sebutkan alasan dan bukti untuk mendukung
jawabanmu!

. Andi merupakan seorang atlet panjat tebing. Saat ia
melakukan latihan, ia terjatuh dari wall climbing sehingga
tulang tempurung lututnya terlepas dari sendi (mengalami
pergesaran). Lutut Andi memerah, bengkak, dan terasa
nyeri. Setelah mangalami peristiwa ini, Andi diminta untuk
lebih berhati-hati kerena risiko kecelakaan lutut akan lebih
besar. Apakah kamu setuju dengan pernyataan tersebut?
Jelaskan alasanmu dan berikan bukti mengapa kamu
memilih jawaban tersebut!
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Lampiran 8

Data Hasil Pra Riset Pengukuran Keterampilan
Argumentasi Ilmiah Siswa

Skor

66
66
40

73

33
47

53

60
93

47

47

66
33
53

53

47

33
40

33
53

47

73

73

40

Jumlah

10
10

11

14

10

11
11

No Soal

Nama Siswa

E1l

E2

E3

E4
E5

E6
E7

E8
E9
E10
E11

E12
E13
E14
E15
El6
E17
E18
E19
E20
E21
E22
E23
E24

No

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24
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53

53

47

66
33
53

47

47

47

33
53

66
1867

51
54,8%

10

10

E25
E26
E27
E28
E29
E30
E31
E32

E33
E34

E35
E36

25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36

Jumlah

Rata-rata

Persentase
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Lampiran 9

Modul Ajar Kelas Eksperimen

Identitas Modul Ajar
Nama Penyusun : Lu'lu Hani Fauziah
Sekolah : SMA N Semarang
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : Kelas XI/Genap
Tahun Pelajaran :2023/2024
Alokasi Waktu : 8 x 45 menit (4 Pertemuan)

A. Capaian Pembelajaran
Pada akhir fase F peserta didik memiliki kemampuan
mendeskripsikan struktur sel serta bioproses yang terjadi seperti
transpor membran dan pembelahan sel; menganalisis keterkaitan
struktur organ pada sistem organ dengan fungsinya serta kelainan
atau gangguan yang muncul pada sistem organ tersebut; memahami
fungsi enzim dan mengenal proses metabolisme yang terjadi dalam
tubuh; serta memiliki kemampuan menerapkan konsep pewarisan
sifat, pertumbuhan dan perkembangan, mengevaluasi gagasan baru
mengenai evolusi, dan inovasi teknologi biologi.

B. Kegiatan Pembelajaran

SMAN 16 Mapel Kelas Materi Alokasi
Semarang | Biologi (X1) Sistem Waktu 2x45
Semester | Imunitas menit
(2) (€9)]

A. Tujuan Pembelajaran
Melalui PPT, peserta didik mampu menjelaskan antigen dan
antibodi pada tubuh manusia dengan benar.
B. Media. Alat dan Sumber Belajar
o PPT
e Video Pembelajaran
¢ LCD/Proyektor
e Laptop
e [stamar Syamsuri. (2019). Buku Biologi untuk SMA Kelas XI.
Jakarta: Erlangga.
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o Arif Priyadi. (2010). Buku Biologi Kelas XI SMA. Jakarta:
Yudhistira.

o Artikel penelitian yang relevan.

. Dimensi Profil Pelajar Pancasila

¢ Gotong Royong: melakukan kolaborasi dengan teman dalam
tim dan saling berbagi informasi.

e Mandiri: bertanggung jawab dengan jobdesk-nya di dalam
tim.

o Berpikir Kritis: memperoleh dan memproses informasi serta
gagasan, menganalisis dan mengevaluasi penalaran,
merefleksi pemikiran dan proses berpikir dalam mengambil
keputusan terhadap permasalahan yang telah diberikan
pada soal.

. Kegiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan
a. Guru memberikan salam dan berdoa bersama (sebagai
implementasi nilai religius).
b. Guru melakukan presensi, mengondisikan kelas dan
pembiasaan (sebagai implementasi nilai disiplin).
c. Guru menayangkan gambar animasi tentang anak yang
tetap sehat walau terdapat virus disekitarnya

) ny )
# g
e

22 \ L)

Gambar 5.1 Anak yang Terbebas dari Virus
(Sumber: https://www.lifebuoy.co.id/)

d. Guru menanyakan kepada peserta didik: “Setiap saat
tubuh  kita terpapar oleh substansi yang
membahayakan tubuh (virus, bakteri dan zat asing
lain), akan tetapi kita tidak selalu sakit, bukan?
Mengapa demikian?

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

f.  Peserta didik melakukan asesmen diagnostik kognitif
melalui pretest kemampuan metakognitif dan
keterampilan argumentasi ilmiah.
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g. Peserta didik dimotivasi dengan suatu fenomena yang
sering terjadi dalam kehidupan sehari hari dengan
menampilkan gambar.

'rlnse HAVA LA

Gambar 5.2 Sakit Demam
Sumber:

https://memesaja.blogspot.com/2002/05/gambar kartun-

2. Inti

orang-sakit-demam.html

a. Search

1

2)

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru
melalui PPT kemudian mengamati masalah yang
ditayangkan pada PPT.

Peserta didik diminta mengamati masalah yang
ditayangkan pada PPT dan menanyakan hal-hal
yang ada pada masalah.

Peserta didik diberikan pertanyaan terkait
fenomena yang pernah terjadi

Awal tahun 2020 dunia digegerkan dengan berita
mewabahnya penyakit yang disebut corona virus
disease 19 (COVID-19) yang mulai merebak di
Wuhan, Cina. Tidak disangka, dalam waktu 4 bulan
wabah yang disebabkan oleh virus SARS-CoV2 ini
sudah menjangkau seluruh dunia (213 negara, area,
atau teritori), termasuk Indonesia (data per April
2020). Di seluruh dunia penyakit ini sudah
menginfeksi sekitar hampir 2 juta orang dengan
kematian mencapai lebih dari 100 ribu kasus. Bila
dilihat, kematian akibat lebih banyak terjadi pada
pasien lanjut usia. Selain itu, keparahan COVID-19
juga lebih banyak dijumpai pada individu-individu
yang sedang atau pernah memiliki riwayat penyakit
Literasi diabetes, jantung dan penyakit kronis
lainnya. Yang menarik, tidak semua pasien COVID-19
menunjukkan gejala, atau hanya menunjukkan
gejala yang ringan saja. Hal ini diduga akibat
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https://memesaja.blogspot.com/2002/05/gambar%20kartun-orang-sakit-demam.html
https://memesaja.blogspot.com/2002/05/gambar%20kartun-orang-sakit-demam.html

b.

d.

perbedaan kekuatan sistem imun tubuh, dimana
pada usia dewasa muda, sistem imun lebih kuat
daripada pasien usia lanjut .
- Bagaimana imun tubuh merespon adanya
virus?
- Bagaimana cara memberdakan antigen dan
antibodi?
- Bagaimana meningkatkan imunitas dalam
tubuh?
Solve
1) Peserta didik mencari jawaban dari pertanyaan
dalam soal yeng telah diberikan dengan membaca
buku, menonton video dan mencari di internet.
Create
1) Peserta didik menuliskan jawaban yang
ditemukannya di buku tulis masing-masing.
2) Peserta didik mencatat poin penting yang
diperoleh.
Share
1) Peserta didik menyampaikan hasil jawaban yang
diperoleh untuk didiskusikan bersama
2) Peserta didik bersama guru memberikan
kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari
terkait materi komponen penyusun sistem
kekebalan tubuh dan mekanisme pertahanan
tubuh. Peserta didik kemudian diberi kesempatan
untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum
dipahami.

3. Penutup

a.

b.

Guru bersama peserta didik merefleksikan
pengalaman belajar

Guru memberikan penugasan kepada peserta didik
untuk mempelajari materi selanjutnya (mekanisme
pertahanan tubuh)

Guru menutup pembelajaran dengan meminta peserta
didik membaca doa

Guru mengucap salam.
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E. Penilaian
1. Penilaian pengetahuan (soal essay)
2. Jurnal pengamatan observasi sikap dan keterampilan

SMAN 16 Mapel Kelas Materi Alokasi
Semarang | Biologi (X1 Sistem Waktu 2x45
Semester | Imunitas menit
(2) (2)

A. Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan studi literatur dan diskusi, peserta didik
mampu menjelaskan mekanisme pertahanan tubuh pada
manusia dengan tepat.

B. Media. Alat dan Sumber Belajar

¢ PPT

e Video Pembelajaran

¢ LKPD

¢ LCD/Proyektor

e Laptop

o [stamar Syamsuri. (2019). Buku Biologi untuk SMA Kelas XI.
Jakarta: Erlangga.

o Arif Priyadi. (2010). Buku Biologi Kelas XI SMA. Jakarta:
Yudhistira.

o Artikel penelitian yang relevan.

C. Dimensi Profil Pelajar Pancasila

¢ Gotong Royong: melakukan kolaborasi dengan teman dalam
tim dan saling berbagi informasi.

e Mandiri: bertanggung jawab dengan jobdesk-nya di dalam
tim.

o Berpikir Kritis: memperoleh dan memproses informasi serta
gagasan, menganalisis dan mengevaluasi penalaran,
merefleksi pemikiran dan proses berpikir dalam mengambil
keputusan terhadap permasalahan yang telah diberikan
melalui LKPD

D. Kegiatan Pembelajaran
1, Pendahuluan
a. Guru memberikan salam dan berdoa bersama (sebagai
implementasi nilai religius).
b. Guru melakukan presensi, mengondisikan kelas dan
pembiasaan (sebagai implementasi nilai disiplin).
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C.

Guru menayangkan gambar melalui media power point

d. Guru menanyakan kepada peserta didik:

“Dari informasi orang-orang yang telah melakukan
vaksinasi, beberapa di antaranya seringkali mengalami
demam setelah pemberian vaksin. Menurut kalian
mengapa hal tersebut bisa terjadi?

Gambar 5.3 Vaksinasi
(Sumber : KOMPAS.com)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Peserta didik dimotivasi dengan suatu fenomena yang

terjadi dalam kehidupan sehari hari dengan

menampilkan gambar.

2. Inti
a. Search

1) Guru menyampaikan masalah yang akan
dipecahkan peserta didik, melalui gambar di media
PPT tentang vaksinasi Covid-19 yang beragam

2) Peserta didik mengamati dan memahami masalah
yang disampaikan. Peserta didik menyampaikan
pendapat/jawaban dari masalah yang diangkat.

3) Guru memberikan penjelasan awal terkait peranan
imunisasi pada sistem imunitas

4) Guru mengorganisis siswa untuk berdiskusi dalam
kelompok secara heterogen berdasarkan tingkat
kognitif dan gaya belajarnya

5) Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)

Solve

1) Peserta didik berdiskusi dan berbagi tugas untuk
mencari data/bahan-bahan/sumber yang
diperlukan untuk menyelesaikan masalah.
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C.

Create

1) Peserta didik melakukan penyelidikan, mencari

data/referensi/ sumber, untuk bahan diskusi
kelompok, sebagai upaya penyelesaian masalah
(berbagai  sumber literatur:  artikel/video
pembelajaran/power point/blog/berita up to date
dll).

2) Peserta didik  menemukan  solusi dari

permasalahan yang terdapat pada LKPD.

d. Share
1) Peserta didik dalam kelompok melakukan

presentasi hasil penyelesaian masalah dari LKPD

2) Guru membimbing presentasi dan mendorong

kelompok lain memberikan masukan kepada
kelompok yang sedang presentasi

3) Guru memberikan saran/masukan dan apresiasi

kepada kelompok yang melakukan presentasi.

3. Penutup

a.

b.

C.

d.

Guru bersama peserta didik merefleksikan
pengalaman belaja

Guru memberikan penugasan kepada peserta didik
untuk mempelajari materi selanjutnya (gangguan
sistem pertahanan tubuh)

Guru menutup pembelajaran dengan meminta peserta
didik membaca doa.

Guru mengucap salam.

E. Penilaian
1. Penilaian pengetahuan (LKPD)
2. Jurnal pengamatan observasi sikap dan keterampilan

SMAN 16 Mapel Kelas Materi Alokasi
Semarang | Biologi (X1) Sistem Waktu 2x45
Semester | Imunitas menit
(2) (3)

A. Tujuan Pembelajaran
Melalui LKPD peserta didik mampu menganalisis peranan
imunisasi terhadap sistem pertahanan tubuh dengan tepat.

B. Media.
e PPT

Alat dan Sumber Belajar
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e Video Pembelajaran

¢ LCD/Proyektor

e Laptop

e [stamar Syamsuri. (2019). Buku Biologi untuk SMA Kelas XI.

Jakarta: Erlangga.

e Arif Priyadi. (2010). Buku Biologi Kelas XI SMA. Jakarta:

Yudhistira.

o Artikel penelitian yang relevan.

. Dimensi Profil Pelajar Pancasila

Gotong Royong: melakukan kolaborasi dengan teman
dalam tim dan saling berbagi informasi.

Mandiri: bertanggung jawab dengan jobdesk-nya di dalam
tim.

Berpikir Kritis: memperoleh dan memproses informasi
serta gagasan, menganalisis dan mengevaluasi penalaran,
merefleksi pemikiran dan proses berpikir dalam
mengambil keputusan terhadap permasalahan yang telah
diberikan.

. Kegiatan Pembelajaran
1, Pendahuluan

a. Guru memberikan salam dan berdoa bersama (sebagai
implementasi nilai religius).

b. Guru melakukan presensi, mengondisikan kelas dan
pembiasaan (sebagai implementasi nilai disiplin).

c. Guru menayangkan video tentang Real Food VS Fake
Food terhadap imunitas
(Sumber:
https://www.youtube.com/watch?v=nrevXptyG k)

d. Guru menanyakan kepada peserta didik: “Benarkah
fake food penyebab turunnya imunitas tubuh kita?
Penyakit apa saja yang bisa ditimbulkan ketika daya
imunitas tubuh kita menurun?”

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

f. Peserta didik dimotivasi dengan fenomena yang terjadi
dalam kehidupan sehari hari.

2. Inti

a. Search
1) Guru meminta peserta didik untuk duduk secara
berkelompok sesuai dengan kelompok yang
terbentuk pada pertemuan sebelumnya.
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2) Guru membagikan lintingan Kkertas yang berisi
gangguan penyakit pada sistem imunitas.
3) Perwakilan anggota kelompok mengambil 1
lintingan kertas.
b. Solve
1) Peserta didik diminta untuk mencari:
- Pengertian dari penyakit sistem imunitas yang
diperoleh
- Penyebab timbulnya penyakit tersebut
- Cara pencegahan penyakit tersebut
- Pengobatan yang dapat dilakukan untuk
mengatasi penyakit tersebut
- Penelitian yang relevan terkait penyakit

tersebut
¢. Create
1) Peserta didik berdiskusi dan berbagi tugas untuk
mencari data/bahan-bahan/sumber yang

diperlukan untuk menyelesaikan masalah

2) Peserta didik mencari jawaban dari pertanyaan
dalam soal yeng telah diberikan dengan membaca
buku, menonton video dan mencari di internet.

3) Peserta didik menuliskan jawaban yang diperoleh
dalam bentuk mind map di atas kertas asturo yang
telah dibagikan.

d. Share

1) Setiap kelompok  mempresentasikan  hasil
diskusinya.

2) Guru membimbing presentasi dan mendorong
kelompok lain memberikan masukan kepada
kelompok yang sedang presentasi.

4. Penutup
a. Guru Dbersama peserta didik merefleksikan
pengalaman belajar
b. Guru menutup pembelajaran dengan meminta peserta
didik membaca doa
c.  Guru mengucap salam.

E. Penilaian
1. Penilaian mind map
2. Jurnal pengamatan observasi sikap dan keterampilan
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Lampiran 10

Modul Ajar Kelas Kontrol

A. Identitas Modul Ajar

Nama Penyusun : Lu'lu Hani Fauziah

Sekolah : SMA N Semarang

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : Kelas XI/Genap

Tahun Pelajaran :2023/2024

Alokasi Waktu : 8 x 45 menit (4 Pertemuan)

. Capaian Pembelajaran

Pada akhir fase F peserta didik memiliki kemampuan
mendeskripsikan struktur sel serta bioproses yang terjadi seperti
transpor membran dan pembelahan sel; menganalisis keterkaitan
struktur organ pada sistem organ dengan fungsinya serta kelainan
atau gangguan yang muncul pada sistem organ tersebut; memahami
fungsi enzim dan mengenal proses metabolisme yang terjadi dalam
tubuh; serta memiliki kemampuan menerapkan konsep pewarisan
sifat, pertumbuhan dan perkembangan, mengevaluasi gagasan baru
mengenai evolusi, dan inovasi teknologi biologi.

C. Kegiatan Pembelajaran

SMAN 16 Mapel Kelas Materi Alokasi
Semarang | Biologi (X1) Sistem Waktu 2x45
Semester | Imunitas menit
(2) 1

A. Tujuan Pembelajaran
Melalui PPT, peserta didik mampu menjelaskan antigen dan
antibodi pada tubuh manusia dengan benar.

B. Media.

* PPT

e Video Pembelajaran

¢ LCD/Proyektor

e Laptop

e [stamar Syamsuri. (2019). Buku Biologi untuk SMA Kelas XI.
Jakarta: Erlangga.

e Arif Priyadi. (2010). Buku Biologi Kelas XI SMA. Jakarta:
Yudhistira.
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o Artikel penelitian yang relevan.

Dimensi Profil Pelajar Pancasila

¢ Gotong Royong: melakukan kolaborasi dengan teman dalam
tim dan saling berbagi informasi.
e Mandiri: bertanggung jawab dengan jobdesk-nya di dalam

tim.

¢ Berpikir Kritis: memperoleh dan memproses informasi serta
gagasan, menganalisis dan mengevaluasi penalaran,
merefleksi pemikiran dan proses berpikir dalam mengambil
keputusan terhadap permasalahan yang telah diberikan
pada soal.

D. Kegiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan

a.

b.

Guru memberikan salam dan berdoa bersama (sebagai
implementasi nilai religius).

Guru melakukan presensi, mengondisikan kelas dan
pembiasaan (sebagai implementasi nilai disiplin).

Guru menayangkan gambar animasi tentang anak yang
tetap sehat walau terdapat virus disekitarnya

) ny )

R o

Tk f \ A
o )

Gambar 5.1 Anak yang Terbebas dari Virus
(Sumber: https://www.lifebuoy.co.id/)

Guru menanyakan kepada peserta didik: “Setiap saat
tubuh  kita terpapar oleh substansi yang
membahayakan tubuh (virus, bakteri dan zat asing
lain), akan tetapi kita tidak selalu sakit, bukan?
Mengapa demikian?
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Peserta didik melakukan asesmen diagnostik kognitif
melalui pretest kemampuan metakognitif dan
keterampilan argumentasi ilmiah.
Peserta didik dimotivasi dengan suatu fenomena yang
sering terjadi dalam kehidupan sehari hari dengan
menampilkan gambar.
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.J\HR HAVA LA
Gambar 5.2 Sakit Demam
Sumber:

https://memesaja.blogspot.com/2002/05/gambar kartun-
orang-sakit-demam.html

2. Inti
a. Pemberian rangsangan (stimulation)

1) Guru menunjukkan video tentang respon tubuh
ketika melawan bakteri atau virus (Sumber:
https://www.youtube.com/watch?v=9FhY5vj8i-s)

2) Guru mengajukan pertanyaan tentang fungsi sistem
pertahanan tubuh.

3) Guru menjelaskan komponen penyusun sistem
kekebalan tubuh melalui PPT yang telah disiapkan.

b. Perumusan masalah (problem statement)

1) Guru memberikan soal uraian tentang komponen

penyusun sistem kekebalan tubuh.
c. Pengumpulan data (data collection)

1) Peserta didik mencari jawaban dari pertanyaan
dalam soal yeng telah diberikan dengan membaca
buku, menonton video dan mencari di internet.

d. Pengolahan data (data processing)

1) Peserta didik menuliskan jawaban yang

ditemukannya di buku tulis masing-masing.
e. Verifikasi data (data verification)

1) Peserta didik mengumpulkan hasil jawaban kepada

guru untuk dikoreksi
f. Penarikan kesimpulan (genezalization)

1) Guru dan peserta didik membuat kesimpulan
tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait materi
enzim. Peserta didik kemudian diberi kesempatan
untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum
dipahami.

2) Penutup
a. Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman
belaja
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https://memesaja.blogspot.com/2002/05/gambar%20kartun-orang-sakit-demam.html
https://memesaja.blogspot.com/2002/05/gambar%20kartun-orang-sakit-demam.html
https://www.youtube.com/watch?v=9FhY5vj8i-s

b. Guru memberikan penugasan kepada peserta didik
untuk mempelajari materi selanjutnya (mekanisme
pertahanan tubuh)

c. Guru menutup pembelajaran dengan meminta peserta
didik membaca doa

d. Guru mengucap salam.

g. Penilaian

1. Penilaian pengetahuan (soal essay)
2. Jurnal pengamatan observasi sikap dan keterampilan

SMAN 16 Mapel Kelas Materi Alokasi
Semarang | Biologi (X1) Sistem Waktu 2x45
Semester | Imunitas menit
(2) (2)

. Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan studi literatur dan diskusi, peserta didik
mampu menjelaskan mekanisme pertahanan tubuh pada
manusia dengan tepat.

. Media.

e PPT

e Video Pembelajaran

¢ LCD/Proyektor

e Laptop

o [stamar Syamsuri. (2019). Buku Biologi untuk SMA Kelas XI.
Jakarta: Erlangga.

o Arif Priyadi. (2010). Buku Biologi Kelas XI SMA. Jakarta:
Yudhistira.

o Artikel penelitian yang relevan.

. Dimensi Profil Pelajar Pancasila

¢ Gotong Royong: melakukan kolaborasi dengan teman dalam
tim dan saling berbagi informasi.

e Mandiri: bertanggung jawab dengan jobdesk-nya di dalam
tim.

o Berpikir Kritis: memperoleh dan memproses informasi serta
gagasan, menganalisis dan mengevaluasi penalaran,
merefleksi pemikiran dan proses berpikir dalam mengambil
keputusan terhadap permasalahan yang telah diberikan
pada soal.

120




D. Kegiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan

a. Guru memberikan salam dan berdoa bersama (sebagai
implementasi nilai religius).

b. Guru memeriksa kehadiran peserta didik,
mengkondisikan kelas dan pembiasaan.

c. Guru menayangkan gambar tentang anak tertawa dan
stress/marah  melalui media PPT  (sumber:
https://www.idntimes.com kemudian bertanya kepada
peserta didik “Menurut pendapat Kkalian, apakah
tertawa dan stress/marah dapat mempengaruhi
mekanisme kerja pada sistem imun?”

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

2. Inti

a. Pemberian rangsangan (stimulation)

1) Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik
“bagaimana mekanisme sistem pertahanan tubuh
kita terhadap antigen? Lantas faktor apa saja yang
mempengaruhi kerja sistem imun tubuh kita?

2) Peserta didik menyampaikan pendapat/jawaban
atas pertanyaan yang diberikan.

b. Perumusan masalah (problem statement)

1) Guru menjelaskan mekanisme pertahanan tubuh
melalui PPT yang telah disiapkan.

2) Guru memberikan sejumlah pertanyaan sebagai
bahan diskusi peserta didik.

3) Guru mengorganisir siswa untuk berdiskusi dalam
kelompok-kelompok secara heterogen.

c. Pengumpulan data (data collection)

1) Peserta didik berdiskusi dan berbagi tugas untuk
mencari data/sumber yang diperlukan untuk
menjawab pertanyaan.

d. Pengolahan data (data processing)

1) Peserta didik melakukan penyelidikan, mencari
data/referensi/sumber literatur berupa
artikel /video dIL

e. Verifikasi data (data verification)

1) Peserta didik dalam kelompok melakukan
presentasi jawaban dari pertanyaan yang diberikan
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f. Penarikan kesimpulan (genezalization)

1) Guru dan peserta didik bersama-sama mengoreksi
jawaban dari masing-masing kelompok.
3) Penutup

a. Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman
belajar.

b. Guru memberikan posttest kepada siswa melalui Quiziz.

¢. Guru menutup pembelajaran dengan meminta peserta
didik membaca doa.

d. Guru mengucap salam.

3) Penilaian
a. Penilaian pengetahuan (soal essay)
b. Jurnal pengamatan observasi sikap dan keterampilan

SMAN 16 Mapel Kelas Materi Alokasi
Semarang | Biologi (X1) Sistem Waktu 2x45
Semester | Imunitas menit
(2) (3)

A. Tujuan Pembelajaran
Melalui kajian literatur dan diskusi, peserta didik mampu
menganalisis gangguan sistem pertahanan tubuh dengan
cermat.
Melalui presentasi, peserta didik mampu memaparkan hasil
analisis gangguan sistem pertahanan tubuh dengan benar.

B. Media. Alat dan Sumber Belajar

e PPT

e Video Pembelajaran

¢ LCD/Proyektor

e Laptop

e [stamar Syamsuri. (2019). Buku Biologi untuk SMA Kelas XI.
Jakarta: Erlangga.

o Arif Priyadi. (2010). Buku Biologi Kelas XI SMA. Jakarta:
Yudhistira.

o Artikel penelitian yang relevan.

C. Dimensi Profil Pelajar Pancasila
e Gotong Royong: melakukan kolaborasi dengan teman
dalam tim dan saling berbagi informasi.
e Mandiri: bertanggung jawab dengan jobdesk-nya di dalam
tim.
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e Berpikir Kritis: memperoleh dan memproses informasi
serta gagasan, menganalisis dan mengevaluasi penalaran,
merefleksi pemikiran dan proses berpikir dalam
mengambil keputusan terhadap permasalahan yang telah
diberikan.

D. Kegiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan

a. Guru memberikan salam dan berdoa bersama (sebagai
implementasi nilai religius).

b. Guru melakukan presensi, mengondisikan kelas dan
pembiasaan (sebagai implementasi nilai disiplin)

c. Guru menayangkan video tentang Real Food VS Fake
Food terhadap imunitas

P‘. - E ——
-.__‘_4- o~ | —
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(sumber: https://youtu.be/nrevXptyG-
k?si=eEaV3bVWw8jsiq1S)

d. Guru menanyakan kepada peserta didik : “Benarkah
fake food penyebab turunnya imunitas tubuh kita?”
Penyakit apa saja yang bisa ditimbulkan ketika daya
imunitas tubuh kita menurun?”

e. Peserta didik dimotivasi dengan suatu fenomena yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari.

2. Inti
a. Pemberian rangsangan (stimulation)
1) Guru meminta peserta didik untuk duduk secara
berkelompok
2) Guru membagikan gulungan kertas yang berisi
berbagai macam gangguan penyakit pada sistem
imunitas
Lupus
Rheumathoid Arthritis
AIDS
Antibody Syndrome atau Antiphospholipid (APS)
Guillain-Barre Syndrome (GBS)
Celiac Disease.

U W=
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3) Perwakilan anggota kelompok mengambil 1
gulungan kertas
b. Perumusan masalah (problem statement)
1) Peserta didik diminta untuk mencari
- Pengertian dari penyakit sistem imunitas yang
diperoleh
- Penyebab timbulnya penyakit tersebut
- Cara pencegahan penyakit tersebut
- Pengobatan yang dapat dilakukan untuk
mengatasi penyakit
c. Pengumpulan data (data collection)

1) Peserta didik berdiskusi dan berbagi tugas untuk
mencari data/sumber yang diperlukan untuk
menjawab pertanyaan.

d. Pengolahan data (data processing)
1) Peserta didik menuliskan hasil diskusinya di buku
tulis masing-masing
e. Verifikasi data (data verification)
1) Setiap kelompok memaparkan hasil diskusinya
2) Guru mendampingi proses diskusi
f. Penarikan kesimpulan (generalization)

1) Perwakilan dari setiap kelompok menyampaikan
hasil diskusi dan kesimpulan diskusi.

2) Guru menilai kemampuan peserta didik
berkomunikasi lisan dan mengevaluasi hasil belajar
peserta didik tentang materi yang telah dipelajari

3. Penutup
a. Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman
belajar
b. Guru menutup pembelajaran dengan meminta peserta
didik membaca doa
c. Guru mengucap salam.

E. Penilaian
1. Penilaian hasil diskusi
2. Jurnal pengamatan observasi sikap dan keterampilan
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Lampiran 11
Lembar Penilaian Validitas Isi dan Konstruk Modul Ajar

A. Petunjuk

Dalam menyusun skripsi, peneliti mengembangkan
Perangkat Pembelajaran berupa Modul Ajar. Dengan ini,
peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian mengenai kelayakan modul ajar yang telah
peneliti rancang. Penilaian dilakukan dengan cara
memberikan tanda ceklis (\/) pada skala penilaian yang
telah disediakan, sebagai berikut :

1 = Sangat Tidak Sesuai

2 =Tidak Sesuai

3 = Cukup Sesuai

4 = Sesuai

5 = Sangat Sesuai

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau
kelengkapan dari Perangkat Pembelajaran berupa Modul
Ajar, dimohon kesediaan Bapak/Ibu berkenan memberikan
saran-saran perbaikan pada tulisan yang disertakan.

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan
penilaian objektif.

B. Lembar Penilaian

Penilai
No. Indikator Pernyataan enfaian
1/2(3/4|5
1 | Tujuan e Tujuan pembelajaran
Pembelajaran relevan dengan capaian

pembelajaran

e Tujuan pembelajaran
sesuai dengan kriteria
tujuan pembelajaran

(audience, behavior,
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condition, dan degree)

® Tujuan pembelajaran
ditulis dengan bahasa
yang efektif

® Tujuan pembelajaran
ditulis dengan jelas
(tidak menimbulkan arti
ganda)

Proyek ® Profil pelajar pancasila
Penguatan
Profil Pelajar
Pancasila

tercermin pada konten
dan/metode
pembelajaran

® Profil pelajar pancasila
sesuai dengan kegiatan
pembelajaran

® Proyek yang dipilih
dekat dengan
kehidupan sehari-hari
peserta didik

® Proyek yang dipilih
memiliki keterkaitan
erat dengan materi
capaian pembelajaran

Pertany'aan ® Pertanyaan pemantik
Pemantik bersifat terbuka

® Pertanyaan pemantik
menggambarkan inti dari
topik pembelajaran

® Pertanyaan pemantik
yang digunakan
menimbulkan rasa ingin
tahu siswa untuk belajar
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Pertanyaan pemantik
yang digunakan
bersifat konseptual atau
dekat dengan kehidupan
sehari-hari siswa

Model
Pembelajaran

Model yang digunakan
sesuai dengan capaian
pembelajaran

Model yang dipilih
memfasilitasi untuk
pembelajaran berpusat
pada siswa

Model yang digunakan
sinkron dengan metode
dan pendekatan yang
digunakan

Model yang digunakan
mendukung penilaian
pelajar pancasila

Membuka
Pembelajaran

Kegiatan yang dirancang
memenuhi 4 komponen
membuka pembelajaran

Guru merencanakan
kegiatan yang
membangkitkan motivasi
ingin belajar siswa

Teknik yang dipilih guru
dapat menimbulkan rasa
ingin tahu siswa

Guru merencanakan
penyampaian
kesinambungan materi
dengan kehidupan
sehari-hari

127




Kegiatan Inti

Tahapan model yang
dipilih tergambarkan
dan tertulis secara
eksplisit

Langkah-langkah motode
yang digunakan
dinyatakan dengan jelas

Pendekatan terlihat
pada langkah- langkah
pembelajaran

Ditemukannya
sinkronisasi antara
model, metode, dan
pendekatan

Media yang digunakan
dalam pembelajaran
sesuai dengan capaian
dan tujuan pembelajaran

Kesesuaian alat dan
bahan yang mendukung
pembelajaran

Kegiatan yang
direncanakan
menggambarkan
kegiatan pembelajaran
yang berpusat pada
siswa

Kegiatan yang
direncanakan
memudahkan siswa
dalam mencapai tujuan

pembelajaran
Menutup Merencanakan
Pembelajara keterlibatan siswa dalam
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menyusun kesimpulan

Merencanakan meminta
pendapat peserta didik
terkait pembelajaran
yang dilaksanakan

Merencanakan kuis
untuk mengetahui
tingkat pemahaman

Alat yang digunakan
mendukung dalam
meningkatkan
pemahaman sains siswa

Alat yang digunakan
relevan dengan capaian
dan tujuan pembelajaran

Merencanakan refleksi
untuk peserta didik

Merencanakan
penyampaian
pembelajaran berikutnya

Merencanakan
aspek dan
bentuk
penilaian

Penilaian yang
direncanakan relevan
dengan capaian
pembelajaran dan
tujuan pembelajaran

Penilaian yang
direncanakan
mempunyai kriteria
yangjelas dan dapat
diukur

Penilaian yang
direncanakan memuat
penilaian pengetahuan,
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sikap dan keterampilan

Penilaian yang
direncanakan memuat
pedoman penilaian
yaitu kriteria, skor, dan
bobot

Merencanakan
penilaian teman
sejawat

Merencanakan
penilaian hasil belajar
siswa (sumatif,
formatif)

Merencanakan
penilaian
kebermaknaan
pembelajaran bagi
peserta didik

Merencanakan refleksi
guru

Merencanakan
penilaian refleksi siswa

Memperhatika
n faktor
pendukung
dalam modul
ajar

Modul ajar
menggunakan format
yang mudah cara
pembuatannya dan
jelas keterbacaannya

Modul ajar
menggunakan
kosakata dan tata
bahasa baku

Kalimat yang
digunakan mudah
dimengerti dan tidak
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menimbulkan
penafsiran ganda

® Modul ajar mempunyai
penampilan yang
menarik dan
memperhatikan
estetika

(Ningsih et al., 2023)

C. Saran-saran

D. Indikator Penilaian
Penilaian menggunakan skala Likert untuk menganalisis
hasil validasi produk yang dilakukan oleh validator. Adapun
perhitungannya menggunakan rumus sebagai berikut:

jumlah skor yang diperoleh
Jjumlah skor maksimal

Skor (%) = x 100%

Selanjutnya persentase kelayakan didapatkan kemudian
diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan berdasarkan
tabel berikut.
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No. Kategori Skor

1. | Sangat tidak layak dan tidak dapat 0% - 20%
dipergunakan

2. | Tidak layak dan tidak dapat 21%-40%
dipergunakan

3. | Cukup layak dan dapat 41%-60%
dipergunakan dengan revisi besar

4. | Layak dan dapat dipergunakan 61% - 80%
dengan revisi sebagian

5. | Sangat layak dan dapat 81% -100%
dipergunakan dengan revisi kecil

E. Kesimpulan
Demikian Lembar penilaian validitas isi dan konstruk
Modul Ajar segi media
1. Modul ajar dapat diterapkan tanpa revisi
2. Modul ajar dapat diterapkan dengan revisi kecil
3. Modul ajar dapat diterapkan dengan revisi besar
4. Modul ajar tidak dapat terapkan

Semarang, 20 April 2024
Validator

NIP.
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LEMBAR PENILAIAN VALIDITAS IS] DAN KONSTRUK MODUL AJAR

A Petunjuk

Dalam menyusun skripst, penelith mengembangkan Perasghat Pembolajaran berupa Medal Ajar
Dengan inl, penelit] meminta kesedlaan Bapak/Ibu untek momberticin penilatan mengenal ketayrkan
modul ajar yang telah penediti rancang, Penialan dilakukan dengan carn memberikan tanda celdis )
pada skals penilalan yang telah disedialcn, sehagai berikut :

1 = Sangat Tadak Sesual

2 = Tidak Sesual

3 = Cukup Sesual

4 = Sesual

5 = Sangat Sesual

Selan|utnys untuk memudahkan revisl atau kelengkapan dari Perangkat Pembelafurss berupa Modul
Ajar, dimohon kesediaan Bapak/ibu berkenan membecikan saran-saran perbatkan pada tulisan yang
disertakan,

Tertma kasih atss kesediaan Bapok/Tbu memberikan penilatan objektil,

B, Lembar Penilalon
N Imdikator Pernyataan

1| Tujuan Pembelagaras ® Tujuan pembelafaran relevan dengas
Copaian peritcla)

* Tujusn pembelajaran sessal dengan kritena
wjuse pembelay oo 2 o
o, don degrre)

* Tujuan pesbelajarss ditulis desgan
bahasa yang efektif v

* Tujman pembelajaraa ditulls desgan jelas

(thdak menimbuikan arts ganda)

Fengeatan * Profil #ila bercermein

b _b_mr_.a__mww bl

Pericaslly o Prefl pelajar pancasts sesual dengse

| hegiaan pemtetaiaran b4

* Progek yarg dipith  dekm  dengan
Aehidupsa sehark-ha peserta didis .

® Proyek yang dipilth memliiki keterkaitan
erat dengan materd capakan pemtedigaran I

3 | NersymanPesantk | o partssysan pemantik bersifat erbula

* Fernayaan pemantik monpgastarian v
it dart 1opik pembeiapan

® Peruayann pemanthk yaog iligusakan
mestshulkan rass togm taln siwa untuld v
bebijar

<
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Madol Pembetajaran

*  Model yang dipilih mesfasilitas untul
pembelajaran berpusat pada siswa

® Model yang dgunakas sinkron dengan
metnde dan pesdelitun yeay dipunabkos

* Model yang digunsiae meadukusg
penibalan pelajar pancasia

* Kegitan yang drancasg memenihi 4

ISl ]s

. cw: merencanakan  keglsan  yang
memibangkitkan motivasi ingln belajar showa

* Teknk  yarg  @giih  purs  dapat
menimbulhan rasa lngio shu seswa

* Gure

Tesinambuegan mates dengan hebidupan
sehaci-harl

Keglatan i

* Tahagan madel yang dipdih tergambackan
&an tertulls secara ehspéisit

* Lasghab-langhod motode yasg
digusakan dnyatakan dengan jelas

* Pendciaun  tdihat  poda  langhah
| tanglah pembelagarss

* D * antara

model metede, dsn pendebatan

SIS €

* Media yang Siganakan dalim pembelajaran
sesuwal  denpn  ogess  dan  tufuan
pembdlajaran

* Kesssualam  alit  dan beban  yarg
medubeng peeehelajaras

* Keglatin yang ducecanshus
menggambarion kegatan
| pembalajarsa ying berpusat pads siswa

* Keglatan yung direscamakan mestudabhon
siswa dalam mencagal tufuss pembelajsran

Mentup Permbelajaran

* Merencansion ketorlibatan stswa
dalam kesimgul

. wa—hﬂ'mm
didik terkait pembelajaras yaog
il

.M Kan sk 0

Hinglat pemalisman
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* Alat yarg digueskas mesdekung dalam
Jatkan pemah sains siswa

® Alat yang digunskan relevan dengan

* Mereocamakas reflelisl smtuk peserta

* Marencnakan penyampaiss

- .

dl-.nt.wa;nu-hbimdnﬂun

®  Pexdlaian yang Srencanakan mempunyal
leritersa yesg jeles dan dapat Sakur

‘n‘hn?a"ﬁ_hdu

MR KR

*  Penilabanyang direscanakin memuat
pedoman penilalan yalts keituris, shor,
dan botot

. enlat; selawat

dswa umanl, formatin)

ar

Y y MO r
-

*  Merencamakan refleks| guy

®  Mereacanakan penitatan refleks
sirwa

Memperhatdan faktor
pendukang dalem modul

o Model ajar merggunakes fermat yang
mudsh cara pembustanmys dan jelas
heteriocsannys

®  Modul pjar menggunakan kosakata das
tata bahasa baku

*  Kalimat yseg digunakan medah

penafsiran ganda

*  Modul ajar mempusya pesampilan yang
menanik den memperkatiuan esiecia

v
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€. Saram-saron

D, Indikator Penilakan
mwmmwnmmnmwumwm

Gllakukan oloh validator. Adap gANNYS manggunakan remus sebagal bertkut:
Jumlan skow yang diperoles
Skor () = wear watsimet % 100%
Selanjutnya persontase kelayakan didapotkan kemudian diinterpretasikan ke dalam
k. kelayakun berdasarkan tabel berikut.
| ¥o. Kategor| Skar_
L | tdak 0% - 20%
2. | Tidak 2% -
.| G ! o di revii besss A1% - 00%
A dan 61% - 80%
LS. | Kk 4 Tevisl B1%- 100%
L Kesimpulan

Desnikian Lembar penilaian validitas &1 dus konstruk Modul Ajar segl media
1. Modul ajar dapat diteraphkan tanpa reviss
ajar dapat diteraphan dengan revis kel
Modul ajar dapat diterapkan dengan revisi besar
4. Modul ajar tidak dapat terapkan

Sewmarang, 17 Tha 1014

.

-

Na'ima, M.Sc.
NIP. 198209302019032016
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Lampiran 12

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Biologi
Kelas XI SMA

LKPD )\

i'\‘ A 1
SISTEM IMUNITAS N
W iAo
. :

ANGGOTA KELOMPOK
Fadd Funda ¥ o)
- ’('mu tharanks - (10)
‘ ‘\‘\mn\a Salww Y (ﬂ-]
Wawlidn AMZA € (n)

~ T ﬁmmm

SMA Negeri 16 Semarang "‘\ '\
n“ \.
\ \
\ *\“ e |
/f-‘f.j’."'- S ——— 1
. "'\"\_ y 4
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Identitas LKPD
Sb:.tunn Pendidikan : gMA
. ta Mhl’ll‘l H W
+ Kolas/Semester : Xl/2
+ Materi Pokok : Sistem Imunitas
+ Alokasi Waktu : 45 menit

Capaian Pembelajaran

Pada akhir fase F, pum-dadkamhhhmmp\mnmemh sikan strukrur sel
serta bu‘gm terjadi seperti tran: spormemhnng‘aﬂnp mbelahan sel,
menganatisis koterkaltan mukm sistem crgan dangnn fungsinya serta
kelalnan atau gangguan yang slstem organ tersebut

Tujuan Pencapaian
. Mmgana!h}a mekanisme pertahanan tubuh

Petunjuk Pengerjaan
+ Memben! ukuk:‘ e erd d -6 didik
{ terdiri
o mﬂl;lmrokymg ari 56 orang peserta
- ﬁ lah !nstmkmnm kegi belajaran dengar bask
. cal setis atan
mnkan LK secara berurutan o cermat dan teliti

T kan boruma ang a:nlompo sotiap pertanyaan yang ada dl LKPD
« Tan ada ke

aunbef ‘,’“Pf“ d':l“d re(emtsl yang tersedia
+ Pre Ldepan
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Kamu perlu tahu!

Demam

Demam terjadl ketika suhu tubuh t lebih
Sl "““"'»..ny:rs“"“&” et

rval tota) sekitar 37 t

tanda

mfemm mnnpth demam hmmﬁmhxh - y
b virus at yang '
menyebabkan infeksi. e Sumber : Pngtres
\ﬁnudanhkuﬂbdurjadgnpnbnkﬁhtubuhhmbemh rentang suhu
nortl:;lk:hh.:?ammn;::immh nd;mmk% Oleh sebab itu,
n tan suhu tubuh t selalu menjadi pertanda sehingga tidak periu
f.'mm mhumobntpcmmndcﬁ‘xmﬂ:mhubdmmﬁp)ﬂdmjlt
celsius. Demam juga bisa mongakuﬂun sistem tubuh karena sistem imun
membutuhkan demam untuk meningkatkan kerja pasukannya pada level selular.
Mengapa menggigil?
Kmmngldnp«mhhmmyn tentang alasan menggigil ketika demam, Padahal

biasanya kita uann; untuk
T Bl h i ket cent becclang dan c.n{‘ SR
ormalnya, patogen akan kesulitan bertahan mkhmhnhhmu

kecerdasan sistem imun kita, Namun, bebera sehingga
u.kua.kpmyamlmmm”mmmghtnwuhﬂmuukmm
akan mu.:?hhmmg suhu berangsur naik. Hal pertama yang harus kamu

m't(mthmahnmnM udaknyunm bemlkomeuumdghsdnsidan

demam. Jika m demam, hangatkan dirl
dengan menutup nlumh permukaan tubuh hln/nl!mux tipls untuk sekedar
meningkatkan kenyamanan.

o .
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Yuk Mengamatill

Bacalah kutipan artikel di bawah inil
OPAIRL regpion bbbtk gt g g rer
per] gan ya penyintas -19. Temuan
Conter o Dioteasa Cotgrol ad Pravantion )Amenhsmhﬂ’mdmnﬂdun

o membanta menyelesaikan w“&dcbum ﬂha.! vaksinasi M% para ponyintas.
mua onng ym memenuhi syarat harus me vaksinasi Covid-19 se
.’nebelumnyn teﬂn\n"‘i ksi SARS-Cov-2" tuls "':‘

mlngﬁm MMWR. ”mn dari CNN. Para penellu
data n7nbuonn§m rumah sakit di sembilan
mgnn buginn karena penyakit mlnp -19 pada puiodz Januari-September 2021

Semua partisipan lani tes
Pvaklbnllm memiliki kummgktnm lalx lehh besar m Ewnd 19

ingkan mereka yang telah mendapatkan nasi dalam 36 terakhir.

sdnlnltu.studijugammnkan uksumlhblhunggipodnpmdmn
aksin Moderna daripada Pllur-l!loNTeeb. Hal In dm&m

lebelumnyn yang men tkan bahwa vaksin Mod«m lobﬂ\ ofekt maglh
md\lntmd';:‘umh pada pfizer.

t untuk mem
kekebalan berbeda ynunsidub.un alami t :mmm
kel :dllm darl Direktur CDC, Rachele ovld‘ tmum lnl
menj; bukti tambahan yang menegu‘un bﬂg!l 19 termasuk

tas, Studi Inl mmamhh I:l{wbmyag. menunjukkan

ungan vaksin tethadap rnynldz parah dan Cowvid-g, Cu: terbaik untuk

nmhmnkm Covid-1g kemunculan varian baru dengan vaksinasi
Cavid-1g yang meluas dan dengan tindakan pence rnynklt upem menulul
Wuker sering mencuci tangan, jaga jarak, dan tetap

Snmbe https/www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20211103 3111-0701255714620/studi-
( sibe indunglmak;ml-psn—pmymwld-m)

&S ;
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v Bordasarkan kutipan artikel berita di atas, secara borkelompok
° ldumﬁkul mulr‘ ym; dibahas hmudiln buatlah rumusan

sebanyak-banyaknyal

(“. Pgaein gentind o Bagi yomguiu owd- 1a 7 w
B Aga JAp Mantast valriwan 7,

Mg Saph soRdm - mauen feekealan tusmin?.

b bomps beer Lemunshtan cmmny yam bgum Mmiababan  Sanan folong
At deoews coudd -1y

€ Pya Ine o tored untde manpenthan ol w)

. J

Yuk Berdiskusi!

kan data rumusan lah yang kalian
===
t as m suml
m google ulwén google
ebook aunhlkumnlwln)

GW"‘? weinie,  Celam  mempaninglan hakan melan ond -8 bag; faen
pengnias yorq puda Al UG Kondan melansn ovel 53 dagdy dipedunt
Kenapn  viMionad,

b Mooy torke pnlarn  mengimg anblod . mamperbiat aribol,, piinsiation
Yelegealan  daeein Yeredey vinar - Wi

O Thacoen- masn  Feetabin Ao b [dopt bomial dan goue  /hohangy
Wy udan ada Bk Labir), Kekevalan Mo bestan Lbdaget dan i
At ‘m,m).

PG Asx \ewin aiar

€ Unadhnay  fewus mombts

i .

& ;
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Carilah Inﬁotmau urkan nnynn-mnyun di bawah ini

@ Kelompok dil pm untuk mm gai mnber
lnt:’r:uloml l‘mg'.h.lt s

xAdlbujahn—]almd:umnkmabersmtemt Adi lupa tidak memakai
masker medis ketika berada di li karena lelah berjalan-jalan kemudian
Adn dan umannya duduk di kunl uéu Boy menyentuh kursi tersebut dan
mmﬂ nhmm gatal. Selang beberapa waktu Adi bersin-

bersin dnn satu Adi sakit flu, Berdamkan kasus tersebut.

a, Apakah A];;;h pmnhmn tubuh ynng pmunl kall merespon sdanya antigen pada

bkan
umhnm;%mbuhurhﬂapmnmm
\

(ﬁ, Yot Mmhnmh’-, Pbu.h; PP adalul
 Walams . Dwana bidung  mireigen  deman biin deim gbe
tonguatan A Suvin
M T U ol (eh i (oot makeofony den dadnbt
oy mandetdls  Kebaadain  Ashaon MMM(M
mamtics ke e bdewpe ki benws etk dikancurke  dei el T
Jao beasmadn dengan T B Upesy boddian Ehivgr wirlepar ded b L legord
Wekanin dan  Widanin yens merjcartan bern
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Yuk Telusuril

2. Elll yang masih berumur 1o tahun senang bormdn ke lwb\m bersama teman-temannya.

Sesampainya di kebun, ja melihat poben man| eiah berbuah. Eili punmencnh
memanjat tersebut. Setelah la munm Elll merasa seluruh
tubuhnya dan tcmyotn pada kullm EE“ t terkena
ulat bulu, Hal tersebut menyeba i mengalami bebtmpa luka dan terjadl

Inllumnl pada Iuh tersabut,
Elll mengalami bintik-bintik setelah terkena ulat bulu?
b. Aﬁl ndn huburigan antara kulit dengan sistem pertahanan tubuh? Berikan

e Meugnpnlerhdllnﬂamslpodlluhymgdhlaml!ﬂﬂ

(A G mganglams itk - h#hMMh-mmquﬁémm\w
i Wt usny meley e g e megeesshn  peadany
ok adh .

B Hoowwpnnp btheon bl mhosi lapan ferbwa qany miolndunn, Auini, don
ot sy wann gata IS lapian ol el hinggs bl didenpuy
dan woogedids o Aan WA gy pnaplin  lnquusgen bty
wah b T4 uniik bndug,

C Poowpen fepen porma B pade lakn e melahan [
Aunda  bolion  hown  1eAmny mibgosn e ke |, Ciderm A lub |
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Yulk Telusuri!

3, Anna merupakan seorang remaja putri yang berusia 17 tahun. Diketahul bahwa Anna
sedang mengnlunl gejala pra men 'E;ﬁ ditandai dengan munculnya jerawat,
bintik berwarna uhh“mnnm kl :«dapqty.' m
wa! a
kondisi tersebut n;':nyebabkm mdunnme m Anna melakukan sist

Internal m 1) ingestion,

chemotaxis, 3E mﬁm 4) ucognttian. 5) m(ng, dan gmdnur hai

tersebut, jawab pertanyaan berikut ini

a, Uruun tahapan dari fagositosis tcruhn belum tepas, susunlah kembali bagalmana
an tahapan tasis yang tepat?

b. Buntllh simpulan peristiwa yang dialami Anna!

~
B toses qesprton
¢ Keomotouad (mgecron qugent menug dien Wi )
o MG Lpwmempdan) , fagat wovempel padn pacice] anfnen
4. Pmargmpan "’"f“)'fhww\ 0 A menagiaten # A
W Attt fugcin wahi marguna sk
A un devgan  fitecom e
et gtecgnn Sl menepadany
S Rengfdace | vata padkd antign Aanairan eleh emim fencesmn |
b EHRC |, pembanpn  Gun fenmme

b Swrgulan  yansy Anlawi  Apaa adalah saat o menshuag tetpels peoclutegy
horoe wany By shu| ddomboh  Anan buong mmjage kebersinan
(omepp Gisten Felmadan  fuown s memijun dan MArper paca s J"""‘“
Provewa .

o 7
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Presentasikan hasil diskusi bersama dengan kelompok, lakukan
sesl tanya jawab bersama teman kelasmu!

vuk Evaluasi dan Refleksikan!

Lakukanlah evaluasi mnrnnhnluuhhbenm-
mdnnmluhuapc’:q?:m kalian pelajari

POIN PENTING ATAU
f__ KESIMPULAN SIS S
Do perevoiagumn Kamh hae W benama b bule Fams boldper mtngenal
Mwhmq\u‘uwd'a bemuchan  Famy yora bolayar
oyl Y - YR repeck Laale Goal fCuglomay
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Lampiran 13

Lembar Penilaian Validitas Isi dan Konstruk Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD)

A. Petunjuk

Dalam menyusun skripsi, peneliti mengembangkan
Perangkat Pembelajaran berupa Lembar Kegiatan Peserta
Didik (LKPD). Dengan ini, peneliti meminta kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian mengenai tingkat
relevansi Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang
dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan cara
memberikan tanda ceklis (\/) pada skala penilaian yang
telah disediakan, sebagai berikut :

1 = Tidak relevan

2 = Kurang relevan

3 = Cukup relevan

4 = Relevan

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan
dari Perangkat Pembelajaran Lembar Kegiatan Peserta
Didik (LKPD), dimohon kesediaan Bapak/Ibu berkenan
memberikan saran-saran perbaikan pada tulisan yang
disertakan.

Terima kasih atas ketersediaan Bapak/Ibu memberikan
penilaian objektif.

B. Lembar Penilaian

Aspek Skala
No. | yang Indikator Penilaian
dinilai 11234

1 | Format Sistem penomoran

Petunjuk penyelesaian LKPD

Tata ruang

oo o

Lay out
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2 | Isi a. Kesesuaian LKPD dengan
pendekatan dan  metode
pembelajaran yang digunakan

b. Memperhatikan pengetahuan
awal siswa dan pengetahuan

prasyarat

c¢. Memperhatikan tingkat
kognitif siswa

d. Menunjang terlaksanya

proses belajar mengajar yang
berbasis pada aktivitas siswa

e. Mengembangkan
keterampilan proses/inquiri/
pemecahan masalah/berpikir
tingkat tinggi

f. Penetapan aspek isi sesuai
dengan tujuan pembelajaran

3 | Bahasa | a. Penggunaan bahasa ditinjau
dari penggunaan kaidah
Bahasa Indonesia

b. Kesederhanaan struktur
kalimat

c. Bahasa yang  digunakan
bersifat komunikatif, tidak
mengandung arti ganda dan
mudah dipahami oleh siswa

(Azizah, 2022)

C. Saran-saran
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D. Indikator Penilaian
Penilaian menggunakan skala Likert untuk menganalisis
hasil validari produk yang dilakukan oleh validator. Adapun
perhitungannya menggunakan rumus sebagai berikut:

jumlah skor yang diperoleh

Skor (%) =

x 100%

Jumlah skor maksimal

Selanjutnya persentase kelayakan didapatkan kemudian
diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan berdasarkan
tabel berikut.

No. Kategori Skor
1. | Sangat tidak layak dan tidak dapat 0% - 20%
dipergunakan
2. | Tidaklayak dan tidak dapat 21% - 40%
dipergunakan

3. | Cukup layak dan dapat dipergunakan 41% - 60%
dengan revisi besar
4. | Layak dan dapat dipergunakan 61% - 80%
dengan revisi sebagian
5. | Sangatlayak dan dapat dipergunakan 81% -100%
dengan revisi kecil

(Sa’dun, 2013)

E. Kesimpulan
1. LKPD dapat diterapkan tanpa revisi
2. LKPD dapat diterapkan dengan revisi kecil
3. LKPD dapat diterapkan dengan revisi besar
4. LKPD tidak dapat diterapkan
Semarang, 20 April 2024
Validator

NIP.
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LEMBAR PENTLAIAN VALIDITAS ISI DAN KONSTRUK LEMIEAR KEGIATAN PESERTA DITIK

(LK)
1. Petunjuk
Ul mesyusen skrigal, prowliti sengemdangh gk el berups
MMMMWLWNMD“WHMN
untul memberian tingkat rel Lembar Kogistas Peserta Didik

(m)mﬁmeuMMmmumm:bh
ek skala peniitalan ywng telah diordiakan, seboagat esikut -
1 = Tidak relevan
2 « Hursng relevan
3= Cubup relevan
4 = Redevan
Wmmmmwmmw
Lembar Keglatan Peserta Didik (LKPD), dmobam kesediaan Bapak /2o berk
saran-saram perbaican pada tulissn yasg disertakan,

Terima kasih atas keteryedizan Dapak/Tbe membertkan penilaan objektil.
2. Lembar Penilalan

N | yuey Indikato Fanitatin
r
Salla} 1]2]s7s
1| Format L » Stem pescmmeras,
b Pecark perreiesalan LKPD
< Tataruang o
4 Lay ut J
| a Kesesuaian LIZD dengan p dant metod - yarg m
| Surlan
b Mcatperhatitan pangetatusn sweal sivws dan pesgetabessn pravyarst L2
| S Meuperhatihen tinglod bogritifsliws

. Wrter3rptian prooes /inquirt/pereecatm
- marabah barpiiir ieghat gy

L9 <9

LY
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i Na'ima, M Se,
NIP, 158809302019032016
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Lampiran 14

Instrumen Tes Keterampilan Argumentasi Ilmiah

A. Identitas
Nama
Kelas/Semester
Hari, Tanggal
B. Petunjuk Pengerjaan Soal

1.
2
3.
4

5.
6.
C. So
1.

Berdoalah sebelum mengerjakan soal

. Bacalah dan pahami soal dengan cermat

Tuliskan jawaban pada lembar yang telah disediakan

. Gunakanlah tulisan yang rapi dan kalimat yang baik atau

mudah dipahami
Waktu pengerjaan soal selama 60 menit
Periksa kembali jawaban Anda sebelum dikumpulkan

al

Program vaksinasi Covid-19 secara massal telah
dilaksanakan di Indonesia. Pada prosesnya, dikatahui
bahwa sistem imunitas tubuh memerlukan waktu untuk
mengetahui cara efektif melawan virus. Vaksin
disuntikkan dengan tiga kali dosis sesuai dengan
ilustrasi gambar di bawah ini.

Vi
v

\/ : 3':‘5
2 BOOSTER DOSE

] COVID-19 VACCINE

Gambar 1. Dosis Vaksin COVID-19
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Sumber : Istockphoto.com
Berdasarkan ilustrasi gambar tersebut, mengapa
vaksinasi COVID-19 dilakukan tiga kali dosis
penyuntikan?
Jawaban :

. World Health Organization (WHO) telah mengeluarkan
pernyataan mengenai makanan yang dapat dikonsumsi
untuk meningkatkan sistem imunitas di masa pandemi
COVID-19. Akan tetapi, WHO juga menegaskan bahwa
tidak ada satu pun makanan yang dapat mencegah
seseorang tertular COVID-19, seperti yang tertera pada
gambar di bawah ini.

@)m Hoalth Topics v Countries v Newsroom +

What foods should be consumed 10 SUPPOTT the immuns system?

h iteTRAne Syt recuatey e sanoot! Of eyt 5 rocomimemded | M

g Dty und Dalenced dwl Mg whoe It

ou froen cadctung COVID- 16 Notd MIOHNElion on & fies i See

BREAKING NEWS i
DDA ADA SATY PUN MAKANAN YANG DAPAT MENCEGAS SESEORANG TERTULAR COVID- 1Y

Gambar 2. Pernyataan World Health Organization (WHO)
Sumber : https://www.who.int/
Menanggapi pernyataan tersebut beredar kabar bahwa
terdapat sejumlah orang yang mengklaim makanan dan
minuman tertentu misalnya minuman jahe hangat dapat
mencegah maupun menyembuhkan seseorang dari virus
COVID-19. Mengapa terdapat hubungan makanan
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dengan upaya menjaga diri dari infeksi virus COVID-19?
Menurutmu, apakah benar ada minuman herbal yang
dapat mencegah dan menyembuhkan seseorang dari
virus COVID-19? Kemukakan argumen ilmiah yang
mendukung ataupun menyangkal pernyataan tersebut!
Jawaban:

. Perhatikan wacana berikut!

Kondisi 1

Respon imun setiap orang berbeda-beda, jika seseorang
tersebut mempunyai imun yang kuat sebagai pertahanan
tubuhnya, maka walaupun kontak erat dengan kasus
konfirmasi dalam radius 1 meter dan dalam jangka
waktu 15 menit atau lebih, orang tersebut tidak akan
beresiko terkena COVID-19. Seseorang tidak perlu
khawatir jika bepergian tanpa menjaga protokol
kesehatan, karena sistem imun tubuh dinilai cukup
untuk melindungi diri dari infeksi COVID-19.

Kondisi 2

Manusia terus-menerus berkontak dengan bagian
eksternal (terluar) tubuh seperti kulit, membran mukosa
dan zat kimia anti mikroba yang dapat membahayakan
jika masuk ke dalam tubuh. Yang paling serius adalah
mikroorganisme penyebab penyakit seperti virus
COVID-19. Jika virus akhirnya masuk ke dalam tubuh,
maka tubuh dilengkapi oleh sistem pertahanan internal
(dalam) yang kompleks yaitu sistem imunitas yang
memberi perlindungan terus-menerus dalam tubuh.
Walaupun demikian, kita tetap menjaga diri dengan
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menerapkan pola hidup sehat, memiliki etika batuk yang
baik dan benar, menjaga kesehatan, meningkatkan
sistem imunitas, menghindari kontak dengan orang-
orang yang terinfeksi virus COVID-19 serta
menggunakan masker sesuai saran, Anda diharapkan
selalu terjaga serta terhindar dari virus-virus tersebut.

Mengapa 2 kondisi di atas dapat terjadi? Kondisi
manakah yang kamu setuju? Berikan argumenmu yang
mendukung keadaan tersebut!

Jawaban:

. Perhatikan teks berita di bawah ini!

Pada awal tahun 2022, kasus COVID-19 di Indonesia
meningkat signifikan dari sebelumnya. Berdasarkan data
kasus harian satgas COVID-19 pada 23 Januari 2022
angka penambahan kasus COVID-19 yaitu 2.925 kasus.
Jumlah jasus varian Omicron hingga tanggal 23 Januari
adalah 1.629 kasus terkonfirmasi dan akan lebih banyak
lagi bila ditambah dengan kasus yang masuk kategori
“probable” yang sedang menunggu hasil pemeriksaaan.
Tingginya  frekuensi mutasi virus  COVID-19
menimbulkan himbauan agar masyarakat yang layak
untuk vaksinasi COVID-19 lengkap (dua dosis) segera
melakukan vaksinasi di sentra pelayanan vaksinasi
setempat agar terbentuk kekebalan berkelompok (Herd
Immunity). Pemerintah juga segera mengejar target
cakupan vaksinasi dan booster.

Sumber: Perhimpunan Dokter Paru Indonesia
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Antibodi umumnya memperkuat respon imun yang
diperoleh vaksinasi, mengapa dampak respon imun
tubuh terhadap frekuensi mutasi virus COVID-19 perlu
diperhatikan?

Jawaban:

. Cermati wacana di bawah ini!

Berdasarkan hasil riset mengenai dampak imunologis
masker wajah selama pandemi COVID-19, penggunaan
masker wajah dalam jangka waktu yang lama memiliki
efek fisiologis pada pernapasan dan detak jantung serta
menimbulkan respon imun terhadap peradangan dan
respon fagosit yang mirip proses memakan antigen asing

seperti virus.

Qe
IHI:A| su.m.u» NOYOKOL

»-ﬂ.‘%za_
0co

———

W W e

Gambar 3. Intruksi Gambar 4. Pembelajaran di

menjaga protokol kelas menggunakan masker
kesehatan Sumber : Radarbekasi.id
Sumber:

https: //www.its.ac.id /t
eofisika/id /mari-tetap-
disiplin-dengan-
protokol-kesehatan-5-

m/
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Berdasarkan wacana di atas, mengapa pembelajaran
tatap muka di sekolah yang mewajibkan peserta didik,
guruy, serta semua warga sekolah menggunakan masker?
Sedangkan penggunaan masker yang terlalu lama juga
memiliki dampak fisiologis pada pernapasan dan detak
jantung?

Jawaban:

SELAMAT MENGERJAKAN @
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1 To K itan A i Himkah

Materi Sistes Imunitas
A. Identitas
Nama i Mrate Lubsre Agitin
KehsSemester  :11-2 /4 \
Harl, Tunggal Dgenm, 8 Jum a0k [/\",., )
VI o
B, Petunjuk Pengerjaan Soal

1, Beedoalah sebelum mengerjakim soxl

2. Bacalah dan padumi soal dengan cermat

3. Tuliskan jmwaban peda lembar yang teleh disediskan

3, Gunalkanlah tulisan yang rapi das kalims yang heik atan mudsh dipahansd
5. Wiktu peogerjasn soal selama 60 meuit

6, Peciksa kembali jawaban Anda sebelum dikumpulkan

C. Seal
I.MWMWMMMM&MM
prosesnys, dikatuhul buhwd sisten imunitas  tubuh erfukmn  waktu untuk
mengesshul carn efektif melawsn virue Vaksin dismtiklon desgan thge kall dosis
sesusi Sengae Hlustrasi gambar di bawah i

p—
3
3
-
:
:

Gamber 1. Dosis Vaksin COVID-19
Sumber : [ockpheto.com
Berdasackun ilustrasi gambar tersch viksinast COVID-19 dilaiodkan tiga
kali dosis pesyuntikan?
Jawahan
2
/

.......................
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3 Wiarded Hosalrk Orgeanizaation (WHO) telah ark mengeaai mak

yomg dapon dekonswasi untuk nmnakﬂknnlmmuﬁ-dimpndnmlcovm

19, Akan tetupl, WHO juga menagaskan balvwn tidak adn satu pun makanan yang dapat

mencegah seseormng tertular COVID-19, sepertl yang tertera pada gambar di hawah ini.
==

Piwrkd Hoalls Orgadsarion (WIHO)
Samber - it v wbeintf
Metunggapl perayataan terscbit becedar kaber bahwa terdapat sejumlnh orang yang
u:qlhlmmhmdmminm.nmul-lwlmmhhww
dvahih @ dari virus COVID-19. Mengapa terdapat
mmmmwmwuummmm
Mmmmmmmmmwmmmu
muyunbﬂnmddmmvmlwxmukﬁnmnnnhm
mmmwwmw!

konfirmesi dalam mdius 1 meter dan dalam jangkn waktu 15 mesit stau lebih, orng
nmwummnmmvm-n Sescorung tidak perfu khawtle jia
by kesch Larcna sistom imun tubuh dledlsd cukup

vtk mdlnw dirh dash infiksi COVID-19.
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Kondisi 2

Manusia teras-menerus berkontak dengsn bagian cksternal (verbuar) wubub sepertl kulis,
membeun mukosa dan zat kimia anti mikrobe yang dapat membabayakan jika masuk ke
dalam tubuh. Yang paling serins adalah mikroorganisme penycbab penynkit sepenti
virus COVID-19. Jika virus akhimyn masuk ke dalam tubub, maka tubuh dilengkapi
oleh sistem pertshansn internal (dalam) yang kompleks yaitu sistem imemitas yang
memberi perlindungan tonst-menerus dalam tubuh, Walaupun demikian, kita tetap
menjaga disi dengan meserapkan pols hidup schat, memiliki etika batuk yang baik dan
mgmmwdnl&dviucovm-wmwmuhnmnkuMm

Mengapa 2 kondisi di atas dagat terjadi? Kondisi manskah yang kamu sefuju? Berikan
argumenmmu yang mendukung keadsan tersebut!
Jawaban:

Ko gocpams
STt i

Pgnia kv ko,
sy sery)Us MBS lavciomyrs
ngd Jobile kb Yerap ) i ¥eVEES

it protaical kegghalen . T

. Perbatikan teks berita di bawah ini!

Pada awnl tahun 2022, kasss COVID-19 & Indonesin meningkat signifikan dari
sebelumays. Berdusrkan data kasus harion satgns COVID-19 pada 23 Januari 2022
angkn penambahan kasss COVID-19 yaiew 2925 kasus. Jumlah jasus varian Omicron
hingga tanggal 23 Junuari adalah 1,629 kesas terkonfinmasi dan akan lebih banyok kgl
bils ditambah dengas kasus yang masuk kategori “probable™ yang sedang menunggu
hasil pemerikssam. Tingginys frekomsl mutasl viras COVID-19  menimbulkan
himbauan agar masysmkat yung layak untuk vaksinesi COVID-19 lenghap (dua dosis)
seperm melkukan vaksinasi di sentra pelayanan vaksinasl setemgat agar terbentuk
kekebalan berkelompok (Herd fmwunity). Pemerintah jugs segorn mengejor target
cukupan vaksinasi dan booster

Sumber: Perhinspunan Dokter Para Indoeesia

Antibodl umumnyw memperkual respon (e yang diperoleh vaksimas ey
dampak respos bmun tubub terhadap frekuensl st vis COVID-19 perlu
diperbatikan?

. ragpon. imun tubsh forekiup uweng fur

oD, =19 parindiperhd v @mﬂmw dapsl Pang vl
NP S | song Sohingda ani bodl g ek Lorbon ke k" 014

wbub ypangur Mdau ey epeknE Mownuennye.
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5. Cermati wacana di bawab ini!

Berdasarican hasi riset mengenai dampak kmunologls masker wijsh selsens pandemi
COVID-19, penggumaan msasker wajuh dalam jangka wakta yeng buma memiliki efiek
fisiologis pada pernapasss dan detak jantung serta menimbulkan respon lenun techadap
peradangan dan respon fagosit yang mirip proses memakin antigen asing sepertl vines,

Berdmsarkan wocana &8 atns, mengape pembelijacsa winp moka di sekoloh yang
mewnjibkan peserta didik, gur, serta semmun wirgn sckolah menggunakan msskee?
penggansan masker yaog Scrialu lama jugs memiliki dampak fisiologis pada

SELAMAT MENGERJAKAN D
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Lampiran 15

Kisi-Kisi Instrumen Tes Keterampilan Argumentasi [lmiah Siswa

Komponen

sesuai konsep peran sistem imun

Aspek Argumentasi No
Variabel Argumentasi 8 Komponen Soal Tes Item
. Ilmiah menurut
IImiah . Soal
Toulmin
Kemampuan | Komponen Membuat Klaim Diberikan gambar mengenai dosis vaksin
Argumentasi | Argumen Ilmiah: | (Claim/C) COVID-19, Peserta didik diharapkan
Imiah mampu menganalisis alasan vaksinasi 1
Struktur atau Menggunakan COVID-19 dilakukan dengan dua kali dosis
kompleksitas alasan atau data penyuntikkan dikaitkan dengan konsep
argumen ilmiah pendukung sistem imun
Diberikan informasi dari WHO tentang
(Data/D) K d inokatkan si
Konten atau Isi makanan yang dapat meningkatkan sistem
, , imun tubuh, peserta didik mampu 2
Argumen Ilmiah Memberikan .
o menganalisis hubungan makanan dengan
Kealairatan at jaminan untuk upaya menjaga diri dari infeksi COVID-19
cakuratan atau membenarkan Diberikan wacana kondisi 1 dan kondisi 2
kecukup'an mengapa data mengenai protokol kesehatan, peserta didik 3
berbagai relevan dengan mampu menganalisis kondisi yang tepat
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komponen dalam
argumen ketika
dievaluasi dari
perspektif ilmiah

Sifat Pembenaran
Argumen I[Imiah

Ide atau klaim
didukung atau
divalidasi dalam
suatu argumen
ilmiah

klaim
(Warrant/W)

Pendukung dalam
rangka
mempertahankan
warrant
(Backing/B)

Menawarkan atau
memberikan
tanggapan yang
lebih luas dengan
memberikan
sanggahan
(Rebuttal /R)

Diberikan berita terbaru mengenai
informasi terkini COVID-19 varian
Omicron, peserta didik diminta untuk
menganalisis berita melonjaknya kasus
COVID-19 dan himbauan untuk vaksinasi

Diberikan wacana mengenai hasil riset
dampak imunologis penggunaan masker,
peserta didik mampu manganalisis upaya
penting untuk mencegah penularan yang
berasal dari eksternal tubuh.

(Amelia, 2023)
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Lampiran 16

Kunci Jawaban Tes Keterampilan Argumentasi Ilmiah

sebelumnya (W). Saya tidak setuju jika adasebagian orang
yang tidak mau divaksinasi atau cukup vaksinasi pertama

Soal Kemungkinan Jawaban Level Argumentasi Ilmiah
Skor Kriteria

1 Menurut saya vaksinasi COVID-19 yang dilakukan dengan 1 Argumen berupa klaim yang
dua kali penyutikkan adalah cara yang tepat untuk dangkal dengan klaim yang
perlindungan diri dari penularan virus COVID-19 (C). berlawanan
Vaksin merangsang sistem imunitas untuk membuat zat 2 Argumen berupa klaim disertai
kekebalan tubuh (antibodi) yang bertahan cukup lama dengan alasan, jaminan, atau
untuk melawan antigen dari patogen spesifik yang masuk dukungan tetapi tanpa
ke dalam tubuh orang tersebut (D). Oleh karena itu, sanggahan
vaksinasi COVID-19 dengan dua kali penyuntikkan 3 Argumen berisi serangkaian
memberikan dua fungsi, yaitu. vaksin dosis pertama klaim yang disertai dengan
berfungsi untuk mengenal vaksin dan kandungan yang ada alasan, jaminan, atau dukungan
di dalamnya kepada sistem kekebalan tubuh serta untuk dan terkadang bantahan yang
memicu respons kekebalan awal.Sementara pada tahapan lemah
dosis kedua (booster), kandungan vaksin akan berguna 4 Argumen tersebut  berisi
untuk menguatkan respons imun yang telah terbentuk serangkaian klaim disertai

jaminan, dukungan dan satu
sanggahan yang jelas
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saja (R). Pada proses vaksinasi, antibodi akan optimal
terbentuk setelah masa 14-28 hari dari suntikan kedua
dilakukan. Dalam jangka waktu itu, seorang yang telah
divaksin perlu untuk menjaga imunitas dan protokol
kesehatan yang ketat. Hal itu dikarenakan sistem imun
perlu waktu untuk mengetahui bagaimana cara efektif
melawan virus (B).

Argumen berisi beberapa
argumen dengan lebih dari
satu bantahan jelas
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Menurut saya pernyataan “Tidak ada satu pun makanan
yang dapat mencegah seseorang tertular COVID-19” sudah
tepat (C). Berdasarkan informasi dari WHO untuk
meningkatkan sistem imun tubuh, kita membutuhkan
banyak nutrisi yang bersumber dari makanan sehat dan
seimbang seperti biji bijian, kacang-kacangan, sayuran,
buah buahan, dan sumber makanan hewani (D). Hal
tersebut bermakna bahwa imun yang kuat akan
melindungi tubuh dari gejala infeksi yang parah karena
sebagian besar manusia memiliki sel-sel imun tubuh yang
mampu mengenali bagian-bagian dari virus COVID-19 dan
kemungkinan sel-sel tersebut memberi kekuatan bagi
tubuh untuk melawan infeksi yang disebabkan oleh virus
ini (W). Sistem pertahanan tubuh spesifik (adaptif)
merupakan salah satu sistem kompleks yang memberikan
respon imun terhadap antigen spesifik seperti
bakteri,virus, dan toksin asing (B). Tidak ada

makanan khusus yang dapat mencegah
seseorang tertular virus COVID-19, akan
tetapi makanan dengan nutrisi seimbang
dapat meningkatkan sistem imun tubuh
®.

Argumen berupa klaim yang
dangkal dengan klaim yang
berlawanan
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Argumen berupa klaim disertai
dengan alasan, jaminan, atau
dukungan tetapi tanpa
sanggahan

Argumen berisi serangkaian
klaim yang disertai dengan
alasan, jaminan, atau dukungan
dan terkadang bantahan yang
lemah

Argumen  tersebut  berisi
serangkaian klaim disertai
jaminan, dukungan dan satu
sanggahan yang jelas

Argumen  Dberisi  beberapa
166rgument dengan lebih dari
satu bantahan jelas

Saya setuju mengenai pernyataan respon imun tubuh
setiap orang berbeda-beda (C). Daya tahan tubuh dapat
ditingkatkan melalui komponen makan gizi seimbang dan
aktivitas fisik seperti olahraga sErta tetap mematuhi
protokol kesehatan (D). Akan tetapi, menurut saya imun
tubuh yang kuat tidak menjamin seseorang tersebut tidak
beresiko terkena COVID 19, karena sulitnya untuk

Argumen berupa klaim yang
dangkal dengan klaim yang
berlawanan

Argumen berupa klaim disertai
dengan alasan, jaminan, atau
dukungan tetapi tanpa
sanggahan
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mengukur imun kuat ataupun tidak(R). Hal yang membuat
saya tidak setuju dengan mengandalkan sistem imun saja
tanpa memperhatikan protokol kesehatan adalah tingkat
penularan COVID-19 tidak bisa diremehkan, karena sifat
virus yang dapat bermutasi (W). berdasarkan fakta yang
kita ketahui bersama, terdapat varian baru COVID-19
akibat mutasi, seperti varian alfa, beta, delta, dan yang
terbaru Omicron (B).

Argumen berisi serangkaian
klaim yang disertai dengan
alasan, jaminan, atau dukungan
dan terkadang bantahan yang
lemah

Argumen  tersebut  berisi
serangkaian klaim disertai
jaminan, dukungan dan satu
sanggahan yang jelas

Argumen berisi beberapa
argumen dengan lebih dari
satu bantahan jelas

Menurut saya, melonjaknya kasus COVID-19 di Indonesia
terjadi karena longgarnya protokol kesehatan dan
kemudahan akses ke luar daerah ataupun ke luar negeri
(C). Hal ini dibuktikan dengan kasus pertama Omicron di
Indonesia, yang berasal dari seorang WNI yang pulang dari
Nigeria (B). Agar mencapai kekebalan kelompok (herd
immunity) buatan yg risiko kematian rendah
dibandingkan  kekebalan kelompok alami yaitu
dibutuhkan pemicu kekebalan dalam tubuh yaitu dengan
melakukan vaksinasi pada sekitar 70 % kelompok sasaran
(W). Berdasarkan informasi dari WHO, Ketika kebanyakan
orang dalam suatu komunitas dilindungi oleh vaksinasi,

Argumen berupa klaim yang
dangkal dengan klaim yang
berlawanan

Argumen berupa klaim disertai
dengan alasan, jaminan, atau
dukungan tetapi tanpa
sanggahan

Argumen berisi serangkaian
klaim yang disertai dengan
alasan, jaminan, atau dukungan
dan terkadang bantahan yang
lemah
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kemampuan patogen untuk menyebar terbatas, ini disebut
kekebalan ‘'kawanan' atau ‘tidak langsung' atau
'populasi'(D). Saya tidak setuju terhadap pendapat yang
kontra dengan vaksinasi, karena secara konsep ketika
banyak orang memiliki kekebalan, ini juga secara tidak
langsung melindungi orang yang tidak dapat divaksinasi,
seperti mereka yang memiliki sistem kekebalan yang
terganggu (R).

Argumen  tersebut  berisi
serangkaian klaim disertai
jaminan, dukungan dan satu
sanggahan yang jelas

Argumen berisi  beberapa
argumen dengan lebih dari
satu bantahan jelas

Saya sependapat bahwa penggunaan masker di masa
pandemi memiliki manfaat dan juga Kkerugian
(C).Berdasarkan data yang saya peroleh, penggunaan
masker yang terlalu lama dapat menyebabkan iritasi kulit,
sesak napas, sakit kepala, dan lainnya (D). Menurut saya,
walaupun penularan virus COVID-19 melalui droplet
mengharuskan kita untuk menggunakan masker wajah,
kita tetap menyeimbangkan fisiologis tubuh (W). Masker
wajah boleh dilepas setelah 2 jam penggunaan, dengan
syarat masker dilepas tidak lebih dari 15 menit untuk
mengembalikan keseimbangan pernapasan,
keseimbangan detak jantung, dan aktivitas vital tubuh

Argumen berupa klaim yang
dangkal dengan klaim yang
berlawanan

Argumen berupa klaim disertai
dengan alasan, jaminan, atau
dukungan tetapi tanpa
sanggahan

Argumen berisi serangkaian
klaim yang disertai dengan
alasan, jaminan, atau dukungan
dan terkadang bantahan yang
lemah
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lainnya (B). Menurut saya, terdapat banyak cara untuk
meningkatkan system imun tubuh, seperti konsumsi
nutrisi yang dapat meningkatka daya tahan tububh,
aktivitas fisik, dan vaksin. Akan tetapi, penggunaan masker
adalah salah satu upaya penting untuk mencegah
penularan yang berasal dari eksternal tubuh (R).

Argumen  tersebut  berisi
serangkaian klaim disertai
jaminan, dukungan dan satu
sanggahan yang jelas

Argumen berisi  beberapa
argumen dengan lebih dari
satu bantahan jelas

(Amelia, 2023)
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Lampiran 17
Lembar Observasi Aktivitas Guru Kelas Eksperimen

A. Identitas

Kelas/Semester

Pokok Bahasan

Hari, Tanggal
B. Petunjuk Pengisian

Berilah tanda centang (V) sesuai dengan pengamatan pada kolom yang tersedia!
C. Lembar Observasi

kesiapan siswa

Hasil
No. Kegiatan Aspek yang Diamati Pengamatan
Ya Tidak
1. Pendahuluan | Guru melakukan salam pembuka dan berdoa serta memeriksa

Guru melakukan absensi

Guru melakukan apersepsi

Guru memotivasi siswa dengan memberikan gambaran tentang
manfaat mempelajari metari yang dipelajari dalam kehidupan sehari-
hari

Guru memberikan arahan dan petunjuk pembelajaran
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Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta kegiatan yang akan
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung

2. Kegiatan inti

Guru menjelaskan materi ajar yang telah disiapkan dan
menginstruksikan siswa untuk menanyakan terkait materi yang
dipelajari

Guru membentuk beberapa kelompok

Guru memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada siswa
terkait metari pembelajaran

Guru memfasilitasi kegiatan diskusi untuk menjawab pertanyaan
dalam LKPD dan berinteraksi dengan setiap kelompok serta
membantu jika siswa mengalami kendala

Guru bersama siswa membahas jawaban dari lembar kerja yang sudah
dikerjakan siswa

3 Penutup

Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada setiap
pertemuan

Guru memberikan apreasiasi kepada siswa yang berkinerja baik

Guru memberikan gambaran umum terkait materi yang akan dibahas
pada pertemuan berikutnya

Guru memberikan salam penutup untuk mengakhiri pembelajaran

(Azizah, 2022)
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Lessbar Obiservash Aktivitas Gure Kelss Exaperimm

Al Tdentitay
Kelaw/Semestor :)4/@-(
Pokok Bahasan = {grondey
Han/Tanggal CKani, 59 M6 184
B Petunjuk Penglsian

Herilah tanda centasg (V) scussi demgan pengamatan pads kolom yang tesedial
C. Lembar Observast

No.

Aspek yung Diamsaci

[

Gurs mefaloskan ssdam pembuka dan berdoa serta memerikse

N

o=

Gurs i
ﬁ%mmw

manfiat mempelajars metari yamg dipelajari dalos kehidopan
schacihaei

Gure araban das

| Gure mezsberikan arban das petunjuk pembelaran
mmmﬁ&)mmm yang

Keglatan 1

Gurs memjelsskan moter ajer yasg tedsh disiaplon dan
FAtaLs sigwa wtuk teskealt mater yarg
| ipeojari

| Gure membentuk beberipa keSompok
terfeait

Guru memfasilitas Enkuyi umiak menjawah
mummbdnmmm

siswa
Guru bersssa sivwa membabas frwaban dael lembar kerja
yang sudah dikerjakan siswa

(hnh.n'unmyhut-muimﬂ‘mmd’
| pada setiap

pperenTam
Gurw momberikan apreasiasi kepads sivwn yomg berkinega

| Dalk
mmmmmwnm‘,qu
debahas

| dsbahas pads pertermman berikutnys
Guru memberikan xalsm pemutup sk mengakhin

SELLSISISTS IS NSNS 6B

Semanng, 30 Mei 2004
Goru Mapel

iﬁm Yt
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Lampiran 18
Lembar Observasi Aktivitas Guru Kelas Kontrol

A. Identitas

Kelas/Semester

Pokok Bahasan

Hari, Tanggal
B. Petunjuk Pengisian

Berilah tanda centang (V) sesuai dengan pengamatan pada kolom yang tersedia!
C. Lembar Observasi

Hasil
No. Kegiatan Aspek yang Diamati Pengamatan

Ya Tidak

1. | Pendahuluan | Guru melakukan salam pembuka dan berdoa serta memeriksa
kesiapan siswa

Guru melakukan absensi

Guru melakukan apersepsi

Guru memotivasi siswa dengan memberikan gambaran tentang
manfaat mempelajari metari yang dipelajari dalam kehidupan sehari-
hari
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Guru memberikan arahan dan petunjuk pembelajaran

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta kegiatan yang akan
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung

Kegiatan inti

Guru menjelaskan materi ajar yang telah disiapkan dan
menginstruksikan siswa untuk menanyakan terkait materi yang
dipelajari

Guru memastikan siswa berperan aktif dalam pembelajaran

Guru menstimulasi siswa agar dapat menemukan konsep materi
yang dipelajari

Guru memfasilitasi kegiatan diskusi dan tanya jawab

Guru bersama siswa membahas jawaban dari pertanyaan yang
diberikan

Penutup

Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada
setiap pertemuan

Guru memberikan apreasiasi kepada siswa yang berkinerja baik

Guru memberikan gambaran umum terkait materi yang akan dibahas
pada pertemuan berikutnya

Guru memberikan salam penutup untuk mengakhiri pembelajaran
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Lembinr Oliservasd Aktivitas Gurs Kelas Kontral

A, Tdentitay
KelawSermester :X\/G'f
Pukek Nedesan
HarifTanggal @ Qo 38 M6 3004

B, Petumjok Penglakan
Berilah tanda ecetang (V) sesusi dengan pongmmsrtan jeds kolom yaeg tersedisl

C. Lembar Observast

: ot 2

No.

Keglatan

Aspek yamg Disuat

£

i

Guru melakukan salzm p ks dan berdos sstta memenkss

Gy

NEEN

 Guny melakukan shagrsi__

Gurs melakukan apersegal

Guru ivasi stswe dengan berikan gu serang
sanfiat mempelajart metari yuey dipelajar dilam kehidapan
ari-haei

| Guni memberdcan seahan dan peunjuk pembelajaran

me
Guni menyampaikan hijuan pembei)iran seria kegatan yurg
seloma berlan,

akan

Keylatan b

Guni menjelaskan materi ajs yung teloh disinpkan dan
menginstroksikan sivwa moik mersnysas lekait maten yang

RN

| dipelajard

gr-_j—-ntmﬂﬂm&
Creru messtmul .mwdwumhnmm

| materi yang dipekjori ___

Gurs siswn mesibabas murhon derd pertanynan yung
dxenkan

Guru dan sisws mesyimpsliss maten yang slah dipelsgr

| pada getisp periemuan_
Gyl memberikam apeessiani kepada siyws yrsy berkinerjs

Guarn membenksn gambaran wem lerkait matesi yang atan

NSN]SR

divahas :
Guns memberikan salam pesstup sk mengakhet
pembsagitan

Scarmeg, M Mel 2004
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Lampiran 19

Lembar Observasi Aktivitas Siswa

A. Identitas
Kelas/Semester
Pokok Bahasan
Hari/Tanggal

B. Petunjuk Pengisian

Berilah tanda centang W ) sesuai dengan pengamatan pada kolom tersedia!

C. Lembar Observasi

ASPEK YANG DIAMATI

No Absen Siswa

Kegiatan Pembelajaran 1

4

5

6

7

10

Siswa menanggapi salam dari guru dan berdoa bersama

Siswa menanggapi guru saat mengabsen

Siswa memperhatikan apersepsi dan termotivasi untuk
mulai belajar

Siswa menanggapi pertanyaan guru

m—hwmr—xgbg

Siswa memperhatikan guru dalam menyampaikan tujuan
pembelajaran
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Siswa memperhatikan penjelasan yang diberikan guru

6 terkait materi

” Siswa mengajukan pertanyaan seputar materi yang
dijelaskan

8 | Siswa mengerjakan LKPD yang diberikan oleh guru

9 | Siswa menyampaikan hasil diskusi

10 | Siswa menanggapi hasil pekerjaan temannya

11 | Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran

12 Siswa memperhatikan penyampaian guru untuk pertemuan
selanjutnya

13 | Siswa berdoa

14 | Siswa menjawab salam

B | Kemampuan Metakognitif
Siswa mengidentifikasi tentang apa yang diketahui dan apa

15 | saja yang tidak diketahui mengenai materi yang akan
dipelajari

16 Siswa memperhatikan permasalahan terkait konsep materi
yang disampaikan oleh guru
Siswa mengikuti arahan dan bimbingan dari guru untuk

17 | memantau kemajuan belajarnya dengan menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru

18 Siswa menilai pemahaman diri mereka terhadap

pembelajaran yang telah dilakukan
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Siswa memperhatikan tanggapan guru tentang diskusi yang

19 telah dilakukan
C | Keterampilan Argumentasi Ilmiah
Siswa menanggapi, bertanya atau memberi saran terhadap
20 : A .
hasil presentasi dari kelompok lain
21 Siswa berbagi pandangan dengan temannya ketika
berdiskusi
Siswa menyatakan setuju atau tidak setuju dengan pendapat
22 . . . .
yang lain ketika berdiskusi
23 | Siswa menyampaikan pendapatnya disertai bukti ilmiah
24 Siswa memberikan penjelasan tentang apa penyebab dari

beberapa peristiwa atau fenomena terkait materi
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Lampiran 20

Data Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Metakognitif
Kelas Eksperimen

No Nama Pretest Posttest
1 Al 60 74
2 A2 57 75
3 A3 56 71
4 | A4 65 77
5 A5 70 80
6 | A6 65 77
7 A7 53 71
8 A8 53 70
9 A9 75 83
10 | A10 68 80
11 | Al11 58 74
12 | Al12 71 85
13 | A13 58 68
14 | Al4 66 78
15 | A15 57 73
16 | Al6 60 74
17 | A17 57 76
18 | A18 70 83
19 | A19 51 70
20 | A20 54 70
21 | A21 53 70
22 | A22 64 80
23 | A23 58 75
24 | A24 66 77
25 | A25 54 73
26 | A26 53 70
27 | A27 56 70
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28 | A28 73 83
29 | A29 73 87
30 | A30 51 71
31 | A31 58 81
32 | A32 65 83
33 | A33 49 66
34 | A34 57 76
35 | A35 59 73
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Lampiran 21

Data Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Metakognitif
Kelas Kontrol

No Nama Pretest Posttest
1 A36 53 63
2 A37 48 66
3 A38 49 64
4 | A39 66 70
5 A40 56 65
6 | A4l 49 63
7 A42 60 75
8 A43 65 81
9 A44 65 71
10 | A45 56 67
11 | Ad6 67 80
12 | A47 58 66
13 | A48 51 73
14 | A49 51 66
15 | A50 58 75
16 | A51 57 67
17 | A52 51 65
18 | A53 58 75
19 | A54 74 77
20 | A55 56 68
21 | A56 59 75
22 | A57 58 73
23 | A58 67 78
24 | A59 59 71
25 | A60 68 75
26 | A6l 48 66
27 | A62 68 79
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28 | A63 65 70
29 | A64 63 75
30 | A65 58 71
31 | A66 64 81
32 | A67 67 76
33 | A68 58 75
34 | A69 48 65
35 | A70 57 72
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Lampiran 22

Data Hasil Pretest dan Posttest Keterampilan
Argumentasi Ilmiah Kelas Eksperimen

No Nama Pretest Posttest
1 | Al 52 84
2 | A2 24 80
3 | A3 32 76
4 | A4 20 72
5 | A5 48 84
6 | A6 48 80
7 | A7 28 80
8 | A8 20 76
9 | A9 72 96
10 | A10 56 84
11 | A1l 32 72
12 | A12 88 100
13 | A13 20 68
14 | A14 60 88
15 | A15 48 76
16 | Al6 20 76
17 | A17 48 88
18 | A18 52 92
19 | A19 52 84
20 | A20 32 68
21 | A21 48 72
22 | A22 60 92
23 | A23 24 60
24 | A24 48 80
25 | A25 60 84
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26 | A26 52 80
27 | A27 20 72
28 | A28 64 92
29 | A29 80 100
30 | A30 32 80
31 | A31 52 88
32 | A32 60 96
33 | A33 48 72
34 | A34 52 80
35 | A35 32 72
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Lampiran 23

Data Hasil Pretest dan Posttest Keterampilan
Argumentasi Ilmiah Kelas Kontrol

No Nama Pretest Posttest
1 | A36 20 68
2 | A37 32 72
3 | A38 32 64
4 | A39 52 76
5 | A40 48 64
6 | A4l 32 68
7 | A42 60 80
8 | A43 84 92
9 | A44 20 76

10 | A45 20 60

11 | A46 80 88

12 | A47 48 72

13 | A48 24 80

14 | A49 24 68

15 | A50 48 80

16 | A51 48 60

17 | A52 24 64

18 | A53 60 80
19 | A54 72 92

20 | A55 52 76

21 | A56 60 80

22 | A57 48 76

23 | A58 60 88

24 | A59 20 76

25 | A60 60 72
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26 | A6l 20 56
27 | A62 52 80
28 | A63 24 68
29 | A64 32 80
30 | A65 24 68
31 | A66 80 92
32 | A67 60 84
33 | A68 52 76
34 | A69 24 56
35 | A70 60 84
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Lampiran 24

Hasil Uji Normalitas Kelas Eskperimen dan Kelas Kontrol

Tests of Normality
KolmogorowSmimov* Shapiro-Wilk
Model_Pembelajaran | Stawstic dt Sig Statishic di 1T
KM Kelas_eksperiman 17 a5 200 357 35 183
Kelas_kontral a7 5 054 942 35 066
A Kelas_sksperimen 124 kL 163 910 3 449
Kalas_kontrol 122 5 200° 964 35 296

* This |s a lower bound of the true signicance
3 Lilsefors Significance Comection

187



Lampiran 25

Hasil Uji Homogenitas Kelas Eskperimen dan Kelas
Kontrol

Levene's Test of Equality of Error Variances®

F df1 df2 Sig.
KM A1 1 68 740
KAl 16 1 68 735

Tests the null hypothesis that the error variance ofthe
dependentvariakle is equal across groups.

a. Design: Intercept + Model_Pembelajaran
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Lampiran 26

Hasil Uji N-Gain Score Kemampuan Metakognitif

Descripteves
¥alas Staosec | 59, Emor
Ngan_Skor  ¥elas_skspermmen  Mean 3845 01083
5% Corfdence imerval  Lower Bound 3025
for Mean Upper Bound 4085
5% Trimmad Masn 3824
Madian 3704
Variante 004
S1d. Deviation 05400
Mnimum 24
Maximum £
Range N
Interquartile Rangs 08
Skewness 707 398
Kurtosis 870 778
¥elas_kontrol Mean 3041 01586
45% Confdence Imtaval  Lower Bound 2719
farMean Upper Bound 3363
5% Trimmed Moan 3055
Nadian 3065
Vanance 009
Sid. Deviation 09381
Mnimum 12
Madmum A7
Rangs 36
Interquartla Rangs 14
Skawness - 284 398
Kuriosis - 487 778
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Lampiran 27

Hasil Uji N-Gain Score Keterampilan Argumentasi [lmiah

Descriptives
Keias Stassic | 50 Emor
Ngan_skor  Keias_akspanmen  Mean £800 02235
5% Confidence Interval Lowsr Bound 6346
Tor Mean Uppar 8aund J58
5% Trimmad Mean a744
Madian 8667
Varlante 07
Sid. Devaton 13223
Maimum 46
Maimum 1.00
Range 34
Intsrquartie Range 10
Skewness 653 .398
Kurtosés £01 778
Kesas_kontrol Mean 5376 01988
95% Confidence Interval Lowar Sound 4470
for Maan Upper Saund 5782
5% Trimmaad Mean 5428
Median 529¢
Varlance 014
Std. Devation 11822
Manimum 2
Nasimum 7e
Rangs 51
Intarquartie Rangs 10
Skewness -521 338
Kurinsis 502 778
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Lampiran 28

Hasil Perhitungan Uji MANOVA dengan SPSS 22

Tosts of Bntweon SUbjcte Eflects
Tre 0 aum Fanith |
Soulte Dapandent Varatis of Sauarey " Mean Saunw ¥ S Sasared
Canveted Medsl W 300.357* ] 30 357 ET 2 133
(] 7e2e2" 1 742629 730 007 10
it (] TE61 56T ] TT9E3 657 | 13075624 oD 298
(23 A25560.000 1 | ¢2teR0000 | 4430330 0 389
Ws_Pamtelgaan KM 300357 ] 300357 [ET w2 133
YA 742429 | 742639 780 w7 101
Enee ™ 1363000 [Z] FCET
Ll 6483971 (2] 34048
Towal ™ M0 25000 "
KN 43272000 L]
Conwcred Tetal wm 265400 L]
YN T192 000 2

a0 Sguses > 133 (Aduated R Squared » 128
b Squares = 103 (Rajusted B Squarnd = 1Ok

Mutthuiatn Tasls®
FanalEla
Efact Vale F Hmothesin of | Emor e =y Sauwed
Interzep! Pélal's Trace we | 7579252° 2000 | 67080 000 it
Wiy’ Lambaa o4 | 1679382* 2080 | 67000 o0 6
Watlings Trase | 222249 | 78793500 2000 | 67000 000 %56
Ray's Largest Root | 226 240 | 7670 352° 2000 | 67000 000 w6
Nodei_Pomticiaasn  Pilal's Trace 123 3155 2020 | 07000 o 13
Ay Lambaa 857 s1m® 2050 | 67000 (1] 122
Hateling's Trace 15¢ 5165 2000 | 62000 ote 133
Rey's Largest Root 154 515 2000 | 47.000 (1) 133
# Desigy Inteecep! + Noded_Pethislyatan
0. Exart st st
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Lampiran 29

Surat Penunjukkan Dosen Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TERNOLOGH
Todin Poct D, 1 Hlarkn Karngas T11 Ngakyan Semanng S0184

— Tekpum 404) Th313306, Webnie: fie waliurmgn o
Nomoe  : B-2380/Un 0S8 APPO0.9052024 02 Mei 224
Lump, -

Hal ! Pesunjukan Pemdembing Skopsi
Yih
Pk Thws Dusern

D1 UIN Walisungo Semurang

Avsatfiomy wluibum W, W

Bendasarkan hinil pembal wsilen Judul penelitan 3 Jurusee Pendidikan Baolog, maks

Fukultas Salns dan Teknologs mesyetujul judul shoipsi madusiswa:

Namss L'l Hland Fasiuh

NIM : ORISSOK |

Judul - Feagarah Model Pembel Search. Sofve. Ceoare. and Share (SSCS)
erhadep Kenmimpuan Metahognind des  Ketampilan  Aspumentast
Hmizh pada Materi Sesem Lmsssitas

dom mensryuk Bagak/bu:

1. Ema Wigayunts, MPY. sebagai pemtwmbing metode
2. Dr. H. Ruswan, M.A. schagas pombimbing msaten
Desvbion pesberitatuun i kami samguikam, atax perhenan dom berjasssa BapahIha kimi

weaphin terins kasih

Wassalamu ‘alastum We. W

: L Aastyono, MP,
o, 'fa' 960 [O162IXI81 1K
Tembusan: o
1. Dekas FST UIN Walisongo sehagal laporan
2. Muhasiswa yang bessanghutan
3. Arsip jususan
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Lampiran 30

Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
112 od Dy Hamika (Kimpus 51 Ngakyan S g 50185
———c Eroat [ibwaluengo 00 i Webs et walisongo ac id

Nomor + B .2603/Un 10.8/K/S2.01.08/0572024 14 Mei 2024
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Parmohonan izin Riset

Kepada Yih,
Kepala Sekolah SMA N 16 Semarang
o tempat

Assalamu'alalum Wr. WD

Diberitahukan dengan hormsl dalem rangka penulisan sknpsi, bersama inl kami
sampalcan babwa mahasiswa & bawah ind |

Nama ; Lu's Hani Fauzish
NIM : 2008086081
Fakultasijurusan - Sains dan Teknologi / Pencidiean Biciogi
Judut Penaitian Pangaruh Mode! Pembelajaran Search, Salve, Creats,
and Shara (SSCS) terhadop Kemampuan Metakognit dan
Keteramphiian Argumentasi [imish pada Malesi Siste Imunilas
Dosen Pembimbing - 1. Ema Wiayanti, M.Pd.
2 Dr. H. Ruswan, M.A,
Mahasiswa lerssbul membutuhkan data-data dengan temajudul skrpsl yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mehon mahasswa tersebut dijinkan melaksanakan
Riset di Sekolah yang bapak/ibu Pempin

Daemikian atan perhatian dan kerasamanya disampaikan lerima kasih.
Wassalamu afeium W WD,

Tembusan Yih,

;.mrmmamtmwum%mwo(mum)
. Arsp
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Lampiran 31

Nota Dinas

PEMERINTAM PROVING| JAWA TENGAM
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH |

NP B T N e S
[} .
Tt | e e st | gl
NOTA DINAS
Mepadia Yin mmmmm
Das Wapols Cabarsg Druas Pardicioan Wiayah |
Targgel -nuum
Nomer 0711081
- Jhgin Flast
can Univarsing Negel  Waksenga, Nomor
Q200U 1C VKGR DA0SZ0G4 toopgal 14 Mel 2024, parhal Permotonsn in Aiset
atagEman e ponch. Suret Shs, bomi sampokan hal el setage berket .
1. Mepala Cabang Dress Penchsbans Wik | Dines Can Provest Jews
Tengan, manborkan §n sepad |
¢ L' Hant Fauzon
N 2008086081
Proc Porctatiesn
Judel Ponedtan Pernganut Mode! Perdelajaan Search, Scive, Croake, and
Ghom (SSCS5) wdedsp Menmrpuas Melshogedl dan
Keterampdan Aguoienos Broh pods Netes Sklem
2
‘?_ uwmu:m-m
o - Sebasyt
W SMA Negor 16 Somanng
3. Ml = hal yang potu dpotackan:
: Harus Sesuai Gengen Parterin yarg 3 o
“W gengen
e E'-' MMUmmmmwm
4 Pardoien o 0 bavys urtuk keglales lencbel detas, dalar
. Sarat yorg Intah
pomtertan §n i giced;
®  Apabia Keglatan hersetadt inizh selesat agar sagera momsockan lapomn hasé
Segaten ke Cabang Dinas Poncichan Wiayoh |
Ak men an Aasir.

8. KEPALA CASANG DINAS PENDIDKAN WILAYAH |
Fepaka S Baghen Tatn Lisahe

i
Porrdicn
NP 3091000 200001 2 091

P,
n Pt Urhh 30 an et (871 | IO
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Lampiran 32

Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 16 SEMARANG

Jalon MNgacgo Tengah | Mjes m:_mmmn:nrmmﬂt)nmmuuww
Laman smas1famg «ihud

Nomor | 07YOSAR/VI/ 2024

Yang bertandatangan di bawah inl :

Nama 1 S Wabyun!,S.Pd,M Pd
NP : 19730627 199802 2 002
Pangkat/Gal, : Pembina Utama Muda/ IV ¢
Jabatan ! Kepala Sekolsh

Unit Kerja : SMA Negeri 16 Semarang
Dengan ini menerangkan bahwa saudara :

Nama [LULU HANI FAUZIAH
NIM 12008086081

Fakultas/J : Fakultas Sains dan Teknolog
PerguruanTinggl : Universitas Islam Neger Walisongo Semarang

Senar ~ benar telah mefaksanakan observasi di SMA Neger! 16 Semarang, pada tanggal 27
Mei 5.4 03 Juni 2024, kegistan obsevas tersebut dilaksanakan dalam rangka memenufy
mata kulah Pendicikan Biologl

Surat keterangan ini Gibuat agar dapat dipergunakan sebagamana mestinya.

LAY
%W,S.MN
Utama Muda/Ivc
NIP. 19730627 195802 2 002
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Lampiran 33

Dokumentasi

Wawancara 2

Kegiatan pembelajaran bersama kelas eksperimen

196



Foto bersama kelas kontrol
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Lampiran 34

Riwayat Hidup
A. Identitas Diri
Nama Lengkap : Lu’lu Hani Fauziah
Tempat & Tanggal Lahir ~ : Banyumas, 19 Oktober 2001
Alamat Rumah : Banyumas, Jawa Tengah
No. HP : 085293102020
Email : luhan.fa01@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. SD Negeri 2 Kejawar

2. MTs PPPI Miftahussalam Banyumas

3. MA PPPI Miftahussalam Banyumas

C. Karya

1. Artikel [Imiah berjudul “Pemanfaatan Teknologi Biogas
dari Limbah Organik di Indonesia”
https://journal.bkpsl.org/index.php/jplb/article /view
/227 (2023)

2. Buku ISBN “Satu Langkah Menjadi Pelopor:
Transformasi Peran Mahasiswa dalam Masyarakat”
(2023)

D. Riwayat Organisasi

1. Anggota Bidang RPK (Riset Pengembangan dan
Keilmuan) PK IMM Paripatetik UIN Walisongo
Semarang (2020-2021)

2. Sekretaris Bidang RPK (Riset Pengembangan dan
Keilmuan) PK IMM Paripatetik UIN Walisongo
Semarang (2021-2022)

3. Sekretaris Umum PK IMM Paripatetik UIN Walisongo

Semarang (2022-2023)
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https://journal.bkpsl.org/index.php/jplb/article/view/227

Bidang Internal Korkom IMM UIN Walisongo Semarang
(2023-2024)

Bendahara Ambalan Pramuka Walisongo Semarang
(2021-2022)

Asisten Administrasi dan Logistik BIRAWA Pramuka
Walisongo Semarang (2022-2023)
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